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ABSTRAK 
 
LAPORAN  
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN  
SMA NEGERI 1 PAKEM 
 
Oleh: 
Siti Nurjanah 
13406241001 
Pendidikan Sejarah 
 
 Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah program untuk mahasiswa 
kependidikan agar memiliki pengalaman di dunia mengajar yang sesuai dengan 
latar belakang pendidikannya. Dalam program PPL ini mahasiswa dapat 
menyalurkan segala ilmu yang telah didapatkan di bangku kuliah kepada para 
peserta didik di sekolah. Praktik Pengalaman Lapangan juga memberikan 
pengalaman yang sesungguhnya dalam dunia mengajar di sekolah kepada 
mahasiswa sebagai calon pendidik. Hal tersebut digunakan sebagai bekal untuk 
menjadi seorang pendidik yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dibutuhkan. 
Pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan dilakukan sesuai 
dengan kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa pendidikan. Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2016 
bertempat di SMA Negeri 1 Pakem dan mulai dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 
2016 sampai tanggal 15 September 2016.  
Dalam Praktik Pengalaman Lapangan, mahasiswa melakukan kegiatan 
mengajar baik yang bersifat terbimbing maupun yang bersifat mandiri. Mahasiswa 
menjalankan program mengajar minimal dengan 8 kali pertemuan. Program 
mengajar yang dilakukan bervariasi, yaitu menggunakan metode talking Stick, 
permainan ular tangga, diskusi, picture and picture, tanya jawab, dan presentasi. 
Hasil dari kegiatan PPL, yaitu praktik mengajar mata pelajaran sejarah wajib 
selama enam belas pertemuan di dua kelas, yakni Kelas XI-MIPA-1, XI-MIPA-2, 
XI-MIPA-3, XI-IPS-1 dan XI-IPS-2 dengan 8 Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran.  
 
 
 
Kata kunci : PPL, SMA Negeri 1 Pakem, Sejarah Wajib  
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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat  menyelesaikan laporan PPL ini 
dengan baik. Laporan PPL ini dibuat sebagai syarat bahwa penulis telah 
menyelesaikan kegiatan PPL di SMA Negeri 1 Pakem dengan baik dan lancar.  
 Kegiatan PPL ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar bagi 
mahasiswa dengan terjun langsung menjadi seorang guru di sekolah dengan 
segala tugasnya. Selain itu, kegiatan PPL ini juga dapat melatih dan 
mengembangkan kompetensi guru yang dimiliki oleh mahasiswa. 
 Kegiatan PPL dan penyusunan laporan ini tidak akan terlaksana tanpa 
adanya kerjasama dari mahasiswa PPL di SMA Negeri 1 Pakem, dosen 
pembimbing, guru pembimbing, pihak sekolah, serta berbagai pihak yang telah 
mendukung kegiatan PPL ini. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan 
terima kasih kepada :  
1. Allah SWT yang telah memberikan kemudahan, kesehatan, dan kelancaran 
dalam setiap kegiatan. 
2. Bapak dan Ibu yang selalu mendoakan dan memberikan semangat kepada 
penulis dalam melaksanakan kegiatan PPL. 
3. Dr. Dyah Kumalasari, M.Pd selaku Dosen Pembimbing PPL program studi 
Pendidikan Sejarah yang telah memberikan bimbingan kepada mahasiswa 
Pendidikan Sejarah di SMA Negeri 1 Pakem. 
4. Drs. Agus Santosa selaku Kepala SMA Negeri 1 Pakem. 
5. Drs. Sigit Waskitha selaku Waka Kurikulum yang telah bersedia 
mengkoordinir mahasiswa PPL UNY di SMA Negeri 1 Pakem. 
6. Djarot Prijono, S.Pd selaku guru pembimbing di SMA Negeri 1 Pakem 
yang telah memberikan masukan dan bimbingan kepada penulis. 
7. Bapak / Ibu guru serta Karyawan di SMA Negeri 1 Pakem yang telah 
membantu dan berkenan untuk membagi ilmu selama kegiatan PPL. 
8. Peserta didik SMA Negeri 1 Pakem yang telah memberikan suasana, 
keceriaan, dan semangat baru. 
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9. Kelas XI-MIPA-1, XI-MIPA-2, XI-MIPA 3, XI-IPS-1 dan kelas XI-IPS-2 
karena telah menerima penulis untuk mengajar sejarah peminatan. 
Terimakasih atas kerjasama, keributan, perhatian, juga semangat belajar 
kalian yang luar biasa.  
10. Serta semua pihak yang telah memberikan bantuan demi kelancaran 
pelaksanaan kegiatan PPL di SMA Negeri 1 Pakem. 
Penulis berharap dengan adanya laporan PPL ini dapat memberikan 
manfaat dan menambah wawasan bagi para pembaca.  
         
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
     Penulis 
 
 
 
Siti Nurjanah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Dalam Tri Dharma perguruan tinggi yang ketiga disebutkan tentang 
pengabdian kepada masyarakat. Hal tersebut dapat diartikan jika mahasiswa yang 
telah menyelesaikan tugas belajarnya di kampus memiliki tanggung jawab untuk 
mentransfer, mentransformasikan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh dari kampus kepada masyarakat. Salah satu kegiatan yang dapat 
membantu terwujudnya Tri Dharma perguruan tinggi tersebut adalah melalui 
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Kegiatan PPL ini diharapkan dapat 
membantu mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta jurusan kependidikan untuk 
mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan selama proses perkuliahan kepada 
siswa-siswa di sekolah. 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, setiap mahasiswa harus mengetahui 
dan memahami kondisi lingkungan serta proses pembelajaran di lokasi tempat  
PPL. Oleh karena itu, mahasiswa PPL diwajibkan untuk melaksanakan observasi 
di sekolah yang bersangkutan.   
Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada bulan Mei 2016 di SMA 
Negeri 1 Pakem maka didapatkan analisis situasi yang dijadikan patokan oleh 
penulis untuk menyusun rencana dan program kegiatan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL). Kegiatan PPL yang akan dilaksanakan diharapkan dapat 
menunjang proses belajar mengajar Sejarah di SMA Negeri 1 Pakem. 
A. ANALISIS SITUASI 
Dari kegiatan observasi yang telah dilaksanakan oleh Mahasiswa PPL 
dalam mengamati proses pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Pakem, 
penulis telah menemukan beberapa permasalahan dan potensi pembelajaran 
yang kemudian dijadikan sebagai acuan bagi Mahasiswa PPL untuk 
menyusun rencana pelaksanaan kegiatan PPL. 
SMA Negeri 1 Pakem pada tahun ajaran 2016/2017 memiliki 15 ruang 
kelas yang terdiri dari 3 kelas MIPA dan 2 kelas IPS untuk Kelas X, 3 MIPA 
dan 2 IPS, Kelas XI, 3 kelas MIPA dan 2 kelas IPS untuk Kelas XII, 3 kelas 
MIPA dan 2 kelas IPS. Jumlah siswa perkelasnya antara 31-32 siswa. Jumlah 
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siswa yang ditampung di dalam kelas tersebut merupakan jumlah yang ideal 
untuk melakukan proses pembelajaran di kelas.  
Dalam kegiatan observasi di Kelas XI, permasalahan yang terjadi 
dalam proses pembelajaran adalah siswa masih bersifat pasif dan beberapa 
siswa masih belum menunjukkan motivasi yang tinggi dalam belajar Sejarah. 
Dalam observasi, Mahasiswa PPL juga melihat teknik pengajaran yang baik 
dari guru Sejarah yaitu dengan menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan 
agar siswa menjadi lebih aktif dan merasa tertantang. Selain itu, guru juga 
tidak bersikap kaku dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat 
merasa nyaman dalam kegiatan pembelajaran. Guru juga menguasai kelas 
dengan baik sehingga keadaan kelas dapat terkontrol dengan baik. Hal yang 
perlu ditambahkan dari kegiatan pembelajaran adalah penggunaan media 
yang bervariasi dan penggunaan metode pembelajaran yang lebih bervariasi 
(tidak selalu ceramah). 
SMA Negeri 1 Pakem memiliki gedung sekolah, fasilitas, dan sarana 
prasarana yang cukup lengkap untuk menunjang proses pembelajaran. 
Sekolah telah menyediakan LCD, kipas angin, white board, spidol, dan 
penghapus untuk setiap ruang kelas. Selain itu, setiap depan ruang kelas 
memiliki papan prestasi siswa, dan tempat sampah sehingga kebersihan 
sekolah tetap terjaga dan membuat nyaman proses pembelajaran. 
Para guru di SMA Negeri 1 Pakem pada umumnya adalah guru yang 
profesional dan berkualitas. Para siswa di SMA Negeri 1 Pakem, terutama 
siswa-siswa yang mengambil jurusan Ilmu Sosial sebenarnya memiliki minat 
di bidang Sejarah hanya saja dibutuhkan usaha untuk membimbing siswa-
siswa tersebut agar dapat menggali potensi diri mereka dan memberikan 
motivasi yang tinggi agar siswa percaya bahwa pelajaran Sejarah bukanlah 
ilmu yang membosankan. Namun selain siswa-siswi jurusan Ilmu Sosial, 
jurusan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam juga memiliki minat di 
bidang Sejarah. Dalam mewujudkan hal tersebut tentunya dibutuhkan kerja 
sama yang baik antara guru dan siswanya. 
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B. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN PPL 
Setelah melaksanakan observasi di sekolah, selanjutnya Mahasiswa 
PPL menyusun program dan rancangan kegiatan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL). 
1.  Observasi Pembelajaran 
Observasi pembelajaran dilaksanakan dengan mengamati guru 
mata pelajaran Sejarah dalam melaksanakan proses pembelajaran di 
dalam kelas. Observasi tersebut dilaksanakan untuk mengenali suasana 
dan proses pembelajaran di dalam kelas serta untuk mengenal para 
siswa. Dari hasil observasi tersebut dapat disusun rencana pembelajaran 
yang baik ketika akan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan. 
2. Praktik Mengajar Terbimbing 
Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar ketika 
Mahasiswa PPL mendapat arahan tentang pembuatan perangkat 
pembelajaran oleh guru pembimbing. Perangkat pembelajaran tersebut 
meliputi buku kerja 1, 2, dan 3 yang di dalamnya terdapat berbagai 
komponen pembelajaran yang harus dipenuhi oleh Mahasiswa PPL. 
Bimbingan dilaksanakan sebelum Mahasiswa PPL mengajar di kelas. 
3. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, Mahasiswa PPL 
diwajibkan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP 
tersebut dijadikan sebagai pedoman Mahasiswa PPL dalam 
melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas. RPP yang telah 
disusun kemudian dikonsultasikan dan diserahkan kepada guru 
pembimbing. 
4. Persiapan dan Pengembangan Materi 
Sebelum mengajar, Mahasiswa PPL harus menyiapkan dan 
memahami materi yang harus diajarkan kepada para siswa. Materi yang 
disiapkan oleh Mahasiswa PPL terlebih dahulu dikonsultasikan kepada 
guru pembimbing dan disesuaikan dengan silabus. Setelah mendapat 
persetujuan dari guru pembimbing, Mahasiswa PPL mengembangkan 
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materi tersebut dengan mencari materi dari berbagai referensi. Selain itu, 
Mahasiswa PPL juga merencanakan metode pembelajaran yang akan 
digunakan saat proses pembelajaran berlangsung. 
5. Persiapan Media Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran dibutuhkan media pembelajaran 
yang dapat menunjang proses pembelajaran di dalam kelas. Oleh karena 
itu, sebelum pelaksanaan proses pembelajaran di dalam kelas terlebih 
dahulu Mahasiswa PPL mempersiapkan media pembelajaran yang tepat.  
6. Praktik Mengajar Mandiri 
Dalam praktik mengajar mandiri, Mahasiswa PPL melaksanakan 
praktik mengajar sesuai dengan mata pelajaran yang diampu yaitu 
Sejarah. Kegiatan praktik mengajar mandiri tersebut  sebagai berikut: 
a. Membuka Pembelajaran 
1) Mengucapkan salam 
2) Berdoa 
3) Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
4) Melakukan presensi siswa 
5) Memberikan apersepsi 
6) Memberikan motivasi 
7) Mengingatkan materi sebelumnya 
8) Menyampaikan materi yang akan dipelajari 
b. Pokok pembelajaran 
1) Memberikan materi 
2) Memberi dan menjawab pertanyaan kepada siswa 
3) Menghidupkan keaktifan kelas 
4) Memberikan tugas individu dan kelompok kepada siswa 
5) Memeriksa pekerjaan siswa 
6) Mengecek pemahaman siswa 
c. Menutup Pembelajaran 
1) Bersama-sama melakukan refleksi materi yang telah dibahas. 
2) Membimbing siswa menarik kesimpulan 
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3) Follow up atau tindak lanjut (pesan untuk pertemuan 
berikutnya/penyampaian materi selanjutnya) 
4) Bersama-sama menyanyikan lagu nasional (wajib) 
5) Diakhiri dengan doa dan salam. 
7. Pemberian Tugas 
Dalam pelaksanaan kegiatan PPL, Mahasiswa PPL akan 
memberikan tugas kepada siswa baik tugas individu maupun tugas 
kelompok. Tugas tersebut akan dinilai dan dimasukkan ke dalam daftar 
nilai. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
Mahasiswa PPL dalam melaksanakan praktik mengajar dan mengetahui 
sejauh mana siswa memahami materi yang Mahasiswa PPL sampaikan. 
8. Menyusun Administrasi Pembelajaran 
Mahasiswa PPL akan membuat perangkat pembelajaran yang 
berisi buku kerja 1, 2, dan 3. Buku kerja 1 berisi standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, silabus, dan RPP. Buku kerja 2 berisi program 
tahunan, program semester, dan program dan pelaksanaan harian. Buku 
kerja 3 berisi daftar hadir siswa, daftar nilai, agenda mengajar, analisis 
hasil evaluasi, program remidian dan pengayaan, dan program tindak 
lanjut. 
9. Evaluasi dan Refleksi 
Kegiatan evaluasi dan refleksi dilaksanakan oleh Mahasiswa PPL 
setiap setelah melaksanakan praktik mengajar. Evaluasi dan refleksi 
diperoleh dari diri sendiri, guru pembimbing maupun dari kritik dan 
masukan dari orang lain. 
10. Kegiatan Insidental 
Kegiatan PPL insidental dilaksanakan selama kegiatan PPL 
berlangsung. Kegiatan ini meliputi  kegiatan yang dilaksanakan oleh 
guru selain mengajar di kelas. Misalnya mengisi jam pelajaran kosong, 
menjadi guru piket, menggantikan guru ketika guru tersebut 
berhalangan, dan  lain-lain. 
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11. Penyusunan Laporan PPL 
Kegiatan penyusunan laporan dilaksanakan pada minggu terakhir 
kegiatan PPL setelah praktik mengajar mandiri selesai. Laporan ini 
disusun sebagai pertanggungjawaban atas pelaksanaan program PPL dan 
untuk mengetahui kegiatan mahasiswa selama melaksanakan kegiatan 
PPL. 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
 
A. PERSIAPAN 
1. Persiapan Sebelum Penerjunan PPL 
  Persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan  PPL 
sebagai berikut. 
a. Pendaftaran calon peserta 
  Untuk mengikuti kegiatan PPL, mahasiswa yang telah memenuhi 
persyaratan untuk mengikuti kegiatan tersebut diwajibkan mendaftar 
sebagai calon peserta PPL, baik secara tertulis maupun melalui 
internet. 
b. Pengelompokan mahasiswa dan penentuan Dosen Pembimbing 
Pembelajaran mikro 
 Pengelompokan mahasiswa dan penentuan dosen pembimbing 
pembelajaran mikro ditentukan oleh pihak LPPMP. Hal tersebut 
disesuaikan dengan lokasi penerjunan KKN-PPL. 
c. Pelaksanaan Pembelajaran Mikro 
Pembelajaran Mikro dilaksanakan pada semester enam untuk 
memberi bekal awal pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL). Dalam pelaksanaan pembelajaran mikro, mahasiswa dibagi ke 
dalam kelompok kecil yaitu antara 7-10 orang. Pembelajaran mikro 
melatih mahasiswa untuk menjadi seorang guru yang baik. Mahasiswa 
dilatih untuk mengajar di depan kelas dan melengkapi administrasi 
pembelajaran (RPP).  
Setiap mahasiswa diberi kesempatan untuk menjadi guru bagi 
mahasiswa lainnya dalam satu kelompok. Dalam satu kali tampil 
mahasiswa diberi waktu selama 15 menit. Setelah maju dosen 
pembimbing akan melakukan evaluasi tentang penampilan mahasiswa 
di depan. Dosen pembimbing akan menyampaikan hal-hal yang perlu 
diperbaiki oleh mahasiswa. 
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d. Observasi Sekolah 
Observasi di sekolah dilaksanakan agar mahasiswa dapat 
mengamati karakteristik komponen, iklim dan norma yang berlaku di 
sekolah. Hal-hal yang diamati adalah lingkungan fisik sekolah, 
perangkat dan proses pembelajaran di sekolah serta perilaku siswa. 
Adapun komponen observasi lebih jelas pada bagian pembahasan 
kondisi sekolah dan lampiran hasil observasi. Observasi ini juga 
menganalisis situasi yang ada di sekolah, misalnya tentang kekurangan 
yang terdapat di sekolah, baik berupa fisik maupun nonfisik. 
Observasi fisik antara lain : 
a. Ruang Laboratorium 
- Laboratorium Fisika 
- Laboratorium Kimia 
- Laboratorium Biologi 
- Laboratorium Komputer 
b. Ruang Perkantoran 
- Ruang kantor kepala sekolah 
- Ruang wakil kepala sekolah 
- Ruang guru 
- Ruang tata usaha 
- Ruang BK (Bimbingan Konseling) 
- Ruang Tamu 
c. Ruang Penunjang Proses Belajar Mengajar 
- Lapangan bola Volly, Basket 
- Ruang Perpustakaan 
- Ruang UKS 
- Ruang kelas lintas minat 
- Ruang serabaguna 
- Mushola 
- 4 kamar mandi guru 
- 21 kamar mandi siswa 
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- Tempat parkir guru, karyawan, dan siswa 
d. Ruang Kegiatan Siswa 
- Ruang OSIS 
- Ruang Koperasi 
e. Ruang Lain 
- 2 kantin 
Observasi fisik sekolah ini dapat diamati secara langsung oleh 
penulis. Sehingga dapat dideskipsikan bahwa kondisi fisik bangunan 
yang mencakup gedung sekolah, pagar, mushola dan kantin, taman dan 
lain-lain dalam kondisi yang cukup terawat. 
Sarana pembelajaran yang dimilik sekolah cukup lengkap, yang 
mencakup ruang laboratorium, ruang pepustakaan, ruang UKS dan 
lain-lain. 
e. Pembekalan  
Pembekalan diberikan kepada mahasiswa sebelum kegiatan PPL 
berlangsung. Pembekalan ini berisi tentang hal-hal yang harus 
dipersiapkan oleh mahasiswa baik mental maupun fisik. Pembekalan 
PPL ini dilaksanakan pada minggu pertama bulan Juli 2016. 
f. Penyerahan peserta PPL  
Penyerahan peserta PPL dilaksanakan secara formal oleh DPL PPL 
kepada pihak sekolah tempat pelaksanaan kegiatan PPL, yaitu di SMA 
Negeri 1 Pakem pada bulan Juli 2016. 
2. Persiapan Setelah Penerjunan PPL 
Setelah mahasiswa Mahasiswa PPL diterjunkan di SMA Negeri 1 
Pakem, terdapat beberapa hal harus dipersiapkan sebelum melaksanakan 
kegiatan PPL. Sebelum  dilaksanakan praktik megajar, Mahasiswa PPL 
terlebih dahulu mempersiapkan perangkat pembelajaran sebagai berikut. 
a. Silabus ini digunakan sebagai acuan dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
b. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
c. Program tahunan dan program semester 
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d. Menyiapkan buku acuan dan buku pendukung 
e. Mempelajari materi yang akan diajarkan dari berbagai sumber dan 
referensi 
f. Menyiapkan metode dan media pembelajaran yang tepat 
g. Menyiapkan pertanyaan dan soal-soal untuk evaluasi siswa 
 
B. PELAKSANAAN 
a. Kegiatan Praktik Mengajar di Kelas 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa jurusan kependidikan. Mata kuliah ini 
dilaksanakan di sekolah sebagai tempat mahasiswa berlatih untuk menjadi 
seorang tenaga pendidik yang baik. Dalam praktik ini, mahasiswa mendapat 
bimbingan dari dosen pembimbing lapangan dan guru pembimbing. 
Kegiatan PPL ini menuntut mahasiswa untuk berusaha membawa dirinya 
menjadi seorang pendidik yang baik. Dalam  kegiatan di lapangan ini, 
mahasiswa tidak hanya dituntut untuk melaksanakan tugas-tugas 
kependidikan saja tetapi juga dituntut untuk melaksanakan tugas-tugas 
administratif sebagai penunjang kegiatan-kegiatan kependidikan. Kegiatan 
PPL ini membantu mahasiswa untuk mengembangkan dirinya sebagai 
seorang guru.  
Kegiatan PPL ini akan memberikan pengetahuan sekaligus 
pengalaman bagi mahasiswa untuk terjun langsung didunia kependidikan. 
Kegiatan PPL ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 
mahasiswa untuk menjadi seorang guru yang profesional.  
Sebelum PPL dilaksanakan, terlebih dahulu Mahasiswa PPL 
berkonsultasi dengan guru pembimbing yang telah ditunjuk oleh pihak 
sekolah mengenai pelaksanaan praktik mengajar yang meliputi jadwal 
mengajar, kelas yang akan diampu, dan materi yang akan diajarkan.  
Selama satu bulan,  mahasiswa akan terjun secara penuh dalam semua 
kegiatan sekolah. Mahasiswa harus berada di sekolah setiap hari sesuai 
dengan jadwal yang berlaku di sekolah. Dalam kegiatan PPL ini, Mahasiswa 
11 
 
PPL memperoleh kesempatan mengajar sebanyak delapan kali. Rincian 
mengajar tercantum pada lampiran. 
b. Evaluasi Dari Guru Pembimbing 
Sebelum praktik mengajar dilakukan, terlebih dahulu Mahasiswa PPL 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dikonsultasikan kepada 
guru pemimbing. Selain itu Mahasiswa PPL juga menyusun perangkat 
pembelajaran yang lainnya (buku kerja 1, 2, dan 3) yang dalam proses 
pembuatannya dikonsultasikan kepada guru pembimbing. Dalam proses 
praktik mengajar di kelas, guru pembimbing mengamati Mahasiswa PPL 
sehingga guru pembimbing dapat memberikan masukan kepada Mahasiswa 
PPL tentang hal-hal yang perlu diperbaiki oleh Mahasiswa PPL dalam 
proses praktik mengajar. Masukan tersebut dapat membantu Mahasiswa 
PPL agar kegiatan praktik mengajar berjalan dengan lancar. 
c. Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan merupakan bentuk pertanggungjawaban 
mahasiswa atas kegiatan PPL yang telah dilaksanakan. Laporan PPL berisi 
kegiatan yang dilakukan selama kegiatan PPL berlangsung. Laporan ini 
disusun secara individu dengan persetujuan guru pembimbing, koordinator 
PPL sekolah, Kepala Sekolah, dan Dosen Pembimbing. 
d. Penarikan 
Penarikan mahasiswa PPL dilakukan pada tanggal 16 September 2016 
oleh pihak LPPMP yang diwakilkan pada DPL masing-masing. 
 
C. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN DAN REFLEKSI 
Kegiatan PPL ini memberikan pengalaman dan pelajaran berharga bagi 
Mahasiswa PPL. Mahasiswa PPL memperoleh banyak pelajaran dalam hal 
administratif yang meliputi pembuatan perangkat pembelajaran yang berisi 
buku kerja 1, 2, dan 3.  Selain itu, dalam hal kegiatan pembelajaran di kelas 
Mahasiswa PPL memperoleh pengalaman untuk terjun langsung menjadi 
seorang guru dan menghadapi siswa yang heterogen. Kegiatan pembelajaran 
di kelas memberi pelajaran kepada Mahasiswa PPL untuk dapat menggunakan 
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metode mengajar, teknik penyampaian materi, pengelolaan kelas, penyesuaian 
alokasi waktu, dan evaluasi pembelajaran dengan baik. 
  Adapun analisis hasil pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) adalah sebagai berikut : 
1.  Hasil Pelaksanaan Program  
 Program kerja PPL telah terlaksana dengan baik dan lancar. 
Kegiatan praktik mengajar di kelas dan pembuatan administrasi guru telah 
dapat terselesaikan sesuai dengan rencana. Selain itu, program tambahan 
dari sekolah juga telah terlaksana dengan baik. Adapun seluruh program 
yang dilaksanakan adalah sebagai berikut. 
a) Semua program yang telah Mahasiswa PPL susun. 
b) Kegiatan khusus sekolah yang melibatkan mahasiswa PPL. 
2.  Hambatan 
 Hambatan yang Mahasiswa PPL temui selama melaksanakan PPL 
di SMA Negeri 1 Pakem adalah sebagai berikut. 
a) Siswa harus dijelaskan dengan cara perlahan 
 Dalam proses pembelajaran Sejarah, siswa sering kesulitan dalam 
memahami materi sehingga materi sering tidak selesai sesuai dengan 
RPP yang telah disusun. 
b) Beberapa siswa masih pasif 
 Secara umum siswa sebenarnya sudah aktif namun masih ada 
beberapa yang sangat pasif dalam proses pembelajaran. 
c) Beberapa siswa ramai sendiri 
 Secara umum siswa-siswa SMA Negeri 1 Pakem mudah 
dikondisikan dan memperhatikan saat kegiatan pembelajaran, namun 
ada beberapa siswa yang tetap ramai meski sudah dikondisikan. 
3.  Solusi 
 Solusi untuk mengatasi hambatan yang dialami oleh Mahasiswa 
PPL selama melaksanakan PPL adalah sebagai berikut. 
a) Mahasiswa PPL menjelaskan materi dengan perlahan sampai siswa 
memahaminya. 
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b) Mahasiswa PPL berusaha membuat media dengan sebaik-baiknya untuk 
membantu siswa dalam belajar. 
c) Mahasiswa PPL memberikan tugas baik secara individu maupun 
kelompok untuk mengetes kedalaman siswa dalam memahami materi. 
d) Mahasiswa PPL memberi perhatian yang lebih dengan memberikan 
pertanyaan dan menunjuk siswa yang pasif untuk menjawab pertanyaan 
tersebut. 
e) Mahasiswa PPL selalu mengkondisikan agar kegiatan pembelajaran 
bisa berjalan dengan tertib dan lancar. 
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BAB III 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Kegiatan PPL di SMA Negeri 1 Pakem ini telah memberikan banyak 
pelajaran dan pengalaman berharga bagi Mahasiswa PPL. Dari kegiatan PPL 
ini Mahasiswa PPL dapat merasakan secara langsung bagaimana rasanya 
menjadi seorang guru dan berhadapan dengan siswa yang memiliki karakter 
berbeda-beda. 
Melalaui kegiatan PPL ini Mahasiswa PPL belajar bagaimana caranya 
menjadi seorang guru yang baik yang dapat disenangi oleh siswa dan dapat 
mentransfer ilmu yang dimiliki kepada para siswanya. Dalam 
pelaksanaannya, Mahasiswa PPL masih menemui beberapa hambatan. 
Hambatan tersebut antara lain : 
1. Siswa masih kesulitan dalam menganalisis berbagai sumber yang 
digunakan 
2. Beberapa siswa masih pasif dalam beberapa kegiatan diskusi yang 
dilakukan 
Hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi dengan cara sebagai berikut.  
1.  Mahasiswa PPL membebaskan siswa untuk bertanya terkait materi 
yang sedang dijelaskan. Dengan begitu, siswa akan lebih mudah 
dalam menyerap materi karena ada komunikasi yang baik antara 
siswa dan guru. 
2.  Pembuatan media pembelajaran seperti power point, talking stick, 
permainan ular tangga, agar siswa tidak jenuh untuk memperhatikan 
pelajaran. Selain power pint, mahasiswa PPL juga menggunakan 
video pembelajaran dan gambar-gambar atau foto-foto yang 
mendukung materi pembelajaran yang diberikan kepada siswa. 
3.  Pemberian tugas individu dan kelompok untuk mengecek kedalaman 
siswa dalam memahami materi. 
4.  Pemberian perhatian khusus kepada siswa-siswa yang pasif dalam 
mengikuti pelajaran. Caranya dengan memberikan pertanyaan 
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kepada siswa yang pasif untuk dijawab agar siswa lebih merasa 
tertantang dan aktif. 
Dari kegiatan PPL yang dilaksanakan oleh Mahasiswa PPL pada 15 
Juli-15 September 2016 di SMA Negeri 1 Pakem, Mahasiswa PPL menyadari 
jika menjadi seorang guru adalah sebuah  pengabdian. Guru tidak hanya 
bertugas untuk menyampaikan materi di dalam kelas tetapi guru juga harus 
memahami bagaimana siswanya dan mencoba berbagai cara agar siswanya 
dapat memahami materi dengan baik. 
B. SARAN 
1. Pihak Sekolah 
a. Hubungan yang baik antara SMA Negeri 1 Pakem dengan 
mahasiswa PPL UNY 2016 diharapkan dapat terus terjalin dengan 
baik hingga di masa yang akan datang.  
b. Bapak dan Ibu guru diharapkan untuk terus bersemangat dalam 
mendidik para siswa SMA Negeri 1 Pakem karena banyak sekali 
potensi siswa yang dapat digali. 
2. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Pihak UNY hendaknya mampu menjaga dan meningkatkan kualitas 
hubungan dengan setiap instansi yang dijadikan tempat kegiatan 
PPL. 
b. Mengadakan koordinasi yang lebih baik dengan mahasiswa peserta 
PPL, khususnya pihak UPPL dan mahasiswa. 
3. Mahasiswa PPL UNY 
a. Mampu bekerja sama dengan semua pihak yang terlibat dalam 
program PPL, khususnya dengan pihak sekolah. 
b. Mampu menjaga solidaritas antaranggota tim. 
c. Mahasiswa hendaknya mampu meningkatkan kemampuan dalam hal 
penguasaan materi. 
d. Mampu menjaga nama baik almamater UNY, diri pribadi maupun 
sekolah yang bersangkutan. 
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MATRIK PROGRAM KERJA PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
SMA NEGERI 1 PAKEM 
Alamat : Tegalsari, Pakembinangun, Pakem, Sleman, DIY 
 
 
Nama Mahasiswa : Siti Nurjanah       Nama Sekolah   : SMA N 1 Pakem 
NIM   : 13406241001      Alamat Sekolah  : Pakem, Sleman, DIY 
Fak/Jur/Prodi  : FIS/Sejarah/Pend. Sejarah     Guru Pembimbing PPL : Djarot Prijono S.Pd 
Dosen Pamong PPL : Rumi Wiharsih, M.Pd     Dosen Pembimbing PPL : Dr. Dyah Kumalasari, M.Pd  
No. Kegiatan Jam per minggu Jumlah 
Jam I II III IV V VI VII VIII 
1. Pembuatan Program PPL :           
 a. Observasi  2 1       3 
 b. Penyusunan Matrik Program Kerja 3 1       4 
 c. Rapat dan Evaluasi Kelompok 3 3 2 2 2 2 3 3 15 
 d. Observasi KBM GPL di kelas 3 3       6 
2. Administrasi Pembelajaran dan Guru :          
 a. Buku Induk   2       2 
 b. Silabus 3 2       5 
 c. Jadwal Piket 1 1       2 
 d. Buku Leger   6      6 
 e. Fiksasi ke Waka Kurikulum   2 1      3 
3.  Pembelajaran Kurikuler (Kegiatan Mengajar Terbimbing)          
 a. Pra Pelaksanaan Mengajar          
 1) Konsultasi 2 1       3 
 2) Pembuatan RPP 6 4       10 
 3) Pembuatan Media dan Bahan Ajar 4 3       7 
 4) Fiksasi ke GPL  2       2 
 b. Pelaksanaan          
 1) Praktik Mengajar 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 60 
 2) Penilaian dan Evaluasi     7,5   7,5 15 
 c. Pasca Pelaksanaan          
 1) Penyusunan Catatan Harian 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
 2) Penyusunan Laporan Akhir       6 8 14 
4. Kegiatan Non Kurikuler           
 a. Upacara Rutin 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
 b. Piket Sekolah (Lobi, Perpustakaan, Kopsis) 1 1 1 1 1 2 2 2 11 
 c. Upacara 17 Agustus      2   2 
 d. HUT Sekolah 13 Agustus     8    8 
 e. Observasi Kondisi OSIS 3        3 
 f. Masa Orientasi Peserta Didik Baru 9        9 
5. Kegiatan Ekstra Kurikuler           
 a. Pendampingan Ekskul Bidang Olahraga 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
 b. Pendampingan Ekskul Bidang Kesenian 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
 c. Pendampingan Ekskul Bidang Penalaran 2 1 1 1 2 1 1 1 10 
JUMLAH 240 
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PROGRAM   TAHUNAN 
Nama  Sekolah  : SMA NEGERI 1 PAKEM 
Mata Pelajaran  : SEJARAH WAJIB 
Kelas/Program :  XI 
Tahun Pelajaran 
: 2016 / 2017 
 
A. Perhitungan alokasi waktu dalam setahun berdasarkan kalender pendidikan 
1. Dasar Perhitungan Minggu Efektif Dalam Satu Tahun Pelajaran : 
a. Banyaknya pekan dalam setiap bulan 
b. Jumlah minggu efektif per bulan (minggu dimana terjadi KBM) 
c. Total pekan, minggu efektif, minggu tidak efektif per tahun. 
2. Penghitungan Minggu Efektif 
No Nama Bulan Jumlah Minggu 
Jumlah Minggu 
Efektif 
Keterangan 
1 Juli 4 2   
2 Agustus 5 5   
3 September 4 4   
4 Oktober 4 4 UTS 
5 Nopember 5 5   
6 Desember 4 0 UAS 
7 Januari 4 4   
8 Februari 4 4   
9 Maret 5 3 US 
10 April 4 0 UN 
11 Mei 5 5   
12 Juni 4 1 UKK 
  Jumlah 52 37   
 
3. Alokasi waktu per semester dan jumlah jam efektif per semester 
I. Semester  1 ( Gasal ) 
a. Jumlah minggu efektif = 20 Minggu 
b.  Jumlah jam efektif  KBM:  20   minggu  
x 2 jam pelajaran 
= 40 Jam Pelajaran 
c. Jumlah Jam untuk UH + UTS + UAS = 10 Jam Pelajaran 
d.  Cadangan =   2    Jam Pelajaran 
e.  Jumlah jam Efektif:  (b-c-d)  x  2  Jam 
Pelajaran 
= 56 Jam Pelajaran 
 
II. Semester  2  ( Genap ) 
a. Jumlah minggu efektif = 17 Minggu 
b.  Jumlah jam efektif  KBM:  17   minggu  
x 3 jam pelajaran 
= 51 Jam Pelajaran 
f.  Jumlah Jam untuk UH + UTS + UKK = 10 Jam Pelajaran 
g.  Cadangan =   2    Jam Pelajaran 
h.  Jumlah jam Efektif:  (b-c-d) 13 minggu  
x  3  Jam Pelajaran 
= 39 Jam Pelajaran 
 
B. Distribusi alokasi waktu  per Kompetensi  Dasar 
Menentukan : 
1. Alokasi per KD berdasarkan kedalaman dan keluasan materi pada kompetensi 
dasar tersebut sesuai dengan waktu efektif pada pada setiap semester 
2. Alokasi waktu program tahunan 
Sem Kompetensi Dasar Alokasi Waktu 
I 3.1 
Menganalisis proses masuk dan perkembangan penjajahan 
bangsa Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke 
Indonesia 
4 
  4.1 
Mengolah informasi tentang proses masuk dan 
perkembangan penjajahan bangsa Eropa (Portugis, 
Spanyol, Belanda, Inggris) ke Indonesia dan menyajikannya 
dalam bentuk cerita sejarah 
2 
  Ulangan harian KD 3.1 2 
  3.2 
Menganalisis strategi perlawanan bangsa Indonesia 
terhadap penjajahan bangsa Eropa (Portugis, Spanyol, 
Belanda, Inggris) sampai dengan abad ke-20 
2 
  4.2 
Mengolah informasi tentang strategi perlawanan bangsa 
Indonesia terhadap penjajahan bangsa Eropa (Portugis, 
Spanyol, Belanda, Inggris) sampai dengan abad ke-20 dan 
menyajikannya dalam bentuk cerita sejarah 
2 
  Ulangan Harian KD 3.2 2 
  3.3 
Menganalisis dampak politik, budaya, sosial, ekonomi, dan 
pendidikan  pada masa penjajahan bangsa Eropa (Portugis, 
Spanyol, Belanda, Inggris)  dalam kehidupan bangsa 
Indonesia masa kini 
4 
  4.3 
Menalar dampak politik, budaya, sosial, ekonomi, dan 
pendidikan pada masa penjajahan bangsa Eropa (Portugis, 
Spanyol, Belanda, Inggris) dalam kehidupan bangsa 
Indonesia masa kini dan menyajikannya dalam bentuk 
cerita sejarah 
2 
  Ulangan Harian KD 3.3 2 
  
3.4 
Menghargai nilai-nilai Sumpah Pemuda dan maknanya bagi 
kehidupan kebangsaan di Indonesia pada masa kini 
 
4.4 
Menyajikan langkah-langkah dalam penerapan nilai-nilai 
Sumpah Pemuda dan maknanya bagi kehidupan 
kebangsaan di Indonesia pada masa kini dalam bentuk 
tulisan dan/atau media lain 
 
  Ulangan Harian KD 3.4  
  Ulangan Tengah Semester 1 2 
  3.5 
Menganalisis sifat pendudukan Jepang dan respon bangsa 
Indonesia 
 
  4.5 
Menalar sifat pendudukan Jepang dan respon bangsa 
Indonesia dan menyajikannya dalam bentuk cerita sejarah 
 
  Ulangan Harian KD 3.5  
  3.6 
Menganalisis peran tokoh-tokoh nasional dan daerah dalam 
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia 
 
  4.6 
Menulis sejarah tentang satu tokoh nasional dan tokoh dari 
daerahnya yang berjuang melawan penjajahan 
 
  Ulangan Harian KD 3.6  
  3.7 
Menganalisis peristiwa proklamasi kemerdekaan dan 
maknanya bagi kehidupan sosial, budaya, ekonomi, politik, 
dan pendidikan bangsa Indonesia 
 
  4.7 
Menalar peristiwa proklamasi kemerdekaan dan maknanya 
bagi kehidupan sosial, budaya, ekonomi, politik, dan 
pendidikan bangsa Indonesia dan menyajikannya dalam 
bentuk cerita sejarah 
 
  Ulangan Harian KD 3.7 
 
  Ulangan Akhir Semester 1 2 
    Cadangan 2 
Jumlah Jam Pelajaran Semester I (Ganjil) 28 
II 3.8 
Menganalisis peristiwa pembentukan pemerintahan 
pertama Republik Indonesia pada awal kemerdekaan dan 
maknanya bagi kehidupan kebangsaan Indonesia masa kini 
 
  4.8 
Menalar peristiwa pembentukan pemerintahan Republik 
Indonesia pada awal kemerdekaan dan maknanya bagi 
kehidupan kebangsaan Indonesia masa kini dan 
menyajikannya dalam bentuk cerita sejarah 
 
  Ulangan Harian KD 3.8  
  3.9 
Menganalisis peran dan nilai-nilai perjuangan Bung Karno 
dan Bung Hatta sebagai proklamator serta tokoh-tokoh 
lainnya sekitar proklamasi 
 
  4.9 
Menuliskan peran dan nilai-nilai perjuangan Bung Karno 
dan Bung Hatta serta tokoh-tokoh lainnya sekitar 
proklamasi 
 
  Ulangan Harian KD 3.9  
  Ulangan Tengah Semester 2  
  3.10 
Menganalisis strategi dan bentuk perjuangan bangsa 
Indonesia dalam upaya mempertahankan kemerdekaan dari 
ancaman Sekutu dan Belanda 
 
  4.10 
Mengolah informasi tentang strategi dan bentuk perjuangan 
bangsa Indonesia dalam upaya mempertahankan 
kemerdekaan dari ancaman Sekutu dan Belanda dan 
menyajikannya dalam bentuk cerita sejarah 
 
  Ulangan Harian KD 3.11  
  Ulangan Kenaikan Kelas  
Jumlah JP Semester II ( Genap)  
Jumlah   JP Semester  I  dan  II  
 
    
     
 
 
 
                       Pakem, 19 Agustus  2016 
Mengetahui,  
   
Guru Mata Pelajaran 
 
Mahasiswa PPL 
   
 
 
 
 
DJAROT PRIJONO, S. Pd 
 
                      Siti Nurjanah 
NIP 19740407 200501 1007 NIM 13304244030 
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PROGRAM SEMESTER 
 
SEKOLAH                   : SMA NEGERI 1 PAKEM                                                                                       KELAS/SEMESTER      : XI / 1 (SATU) 
MATA PELAJARAN    : SEJARAH WAJIB                                                                                                 TAHUN PELAJARAN     : 2016 / 2017 
 
NO 
KOMPETENSI  
DASAR (KD) 
JUMLAH 
JAM 
 BULAN / MINGGU 
JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER  DESEMBER 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 2 4 
                                                     
3.1 
Menganalisis 
proses masuk 
dan 
perkembangan 
penjajahan 
bangsa Eropa 
(Portugis, 
Spanyol, 
Belanda, 
Inggris) ke 
Indonesia 
4      2  2 
 
                
U
T
S 
               
U
A
S 
  
 
4.1 
Mengolah 
informasi 
tentang proses 
masuk dan 
perkembangan 
2     2                                    
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penjajahan 
bangsa Eropa 
(Portugis, 
Spanyol, 
Belanda, 
Inggris) ke 
Indonesia dan 
menyajikannya 
dalam bentuk 
cerita sejarah 
  
Ulangan 
Harian KD 3.1 
2      2                                   
 
3.2 
Menganalisis 
strategi 
perlawanan 
bangsa 
Indonesia 
terhadap 
penjajahan 
bangsa Eropa 
(Portugis, 
Spanyol, 
Belanda, 
Inggris) 
sampai 
dengan abad 
ke-20 
2             2             
U 
T 
S 
  
               
U
A
S 
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4.2 
Mengolah 
informasi 
tentang 
strategi 
perlawanan 
bangsa 
Indonesia 
terhadap 
penjajahan 
bangsa Eropa 
(Portugis, 
Spanyol, 
Belanda, 
Inggris) 
sampai 
dengan abad 
ke-20 dan 
menyajikannya 
dalam bentuk 
cerita sejarah 
2               2           
U 
T 
S 
               
U
A
S 
  
 
  
Ulangan 
Harian K.D 3.2 
2               
 
 2                               
 
3.3 
Menganalisis 
dampak politik, 
budaya, sosial, 
ekonomi, dan 
pendidikan  
pada masa 
penjajahan 
4                 
 
 2 2    
 
U
T
S  
                
 
U
A
S 
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bangsa Eropa 
(Portugis, 
Spanyol, 
Belanda, 
Inggris)  dalam 
kehidupan 
bangsa 
Indonesia 
masa kini 
4.3 
Menalar 
dampak politik, 
budaya, sosial, 
ekonomi, dan 
pendidikan 
pada masa 
penjajahan 
bangsa Eropa 
(Portugis, 
Spanyol, 
Belanda, 
Inggris) dalam 
kehidupan 
bangsa 
Indonesia 
masa kini dan 
menyajikannya 
dalam bentuk 
cerita sejarah 
2                   
 
   2                         
 
  Ulangan 2                    
     2                      
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harian KD 3.3 
 
Ulangan Tengah 
Semester 1 
2                           2                       
 
Cadangan 2                         2                        
 
JUMLAH 24                                                  
 
 Pakem        Juli 2016  
 
 
 
Guru Mata Pelajaran 
                
 Mahasiswa PPL UNY 
 
 
 
               
 
 
                
 
                
 
                
 
 
DJAROT PRIJONO, S. Pd 
               
 SITI NURJANAH 
 
Pembina, IV/a 
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SILABUS SMA/MA/SMK/MAK 
 
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 1 PAKEM 
Mata Pelajaran  : Sejarah Indonesia (Wajib) 
Kelas   :  XI  
Kompetensi Inti  :   
 
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan  pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis  pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
Kompetensi Dasar 
Materi  Pembelajaran Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 
3.1 Menganalisis proses 
masuk dan 
perkembangan 
penjajahan bangsa Barat 
( Portugis, Belanda dan 
Inggris ) di Indonesia. 
 
Perkembangan 
Kolonialisme dan 
Imperialisme Barat  
 Perubahan, dan 
keberlanjutan  
dalam peristiwa 
sejarah pada masa 
3.1.1. 
Menjelaskan 
keadaan 
sebelum era 
Kolonialisme-
Imperialisme 
Mengamati : 
 membaca buku teks 
tentang  
pertumbuhan dan 
perkembangan 
kolonialisme dan 
imperialisme Barat 
Observasi :  mengamati 
kegiatan peserta didik dalam 
proses mengumpulkan data, 
analisis data, dan 
pembuatan laporan. 
15 mg x 2 jp 1,2,3,4,5,6 
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3.2 Menganalisis strategi 
perlawanan bangsa 
Indonesia terhadap 
penjajahan bangsa Barat 
di Indonesia sebelum dan 
sesudah abad ke-20. 
 
4.1 Mengolah informasi 
tentang proses masuk 
dan perkembangan 
penjajahan Bangsa Barat 
di Indonesia dan 
menyajikannya dalam 
bentuk  cerita sejarah. 
 
4.2 Mengolah informasi 
tentang strategi 
perlawanan bangsa 
Indonesia terhadap 
penjajahan Bangsa Barat 
di Indonesia sebelum dan 
sesudah abad ke-20 dan 
menyajikannya dalam 
bentuk cerita sejarah. 
penjajahan asing 
hingga proklamasi 
kemerdekaan 
Indonesia 
 Proses masuk dan 
perkembangan 
penjajahan Bangsa 
Barat  di Indonesia 
 Strategi 
perlawanan bangsa 
Indonesia terhadap 
penjajahan Bangsa 
Barat di Indonesia 
sebelum dan 
sesudah abad ke-
20. 
Eropa 
3.1.2. 
Menjelaskan 
pengertian dan 
lahirnya 
kolonialisme-
imperialisme 
Barat 
3.1.3. 
Menjelaskan 
proses masuk 
dan 
perkembangan 
penjajahan 
bangsa Barat ( 
Portugis, 
Belanda dan 
Inggris ) di 
Indonesia 
3.2.1. 
Menganalisis 
perang melawan 
kongsi dagang 
dan strategi 
perlawanan bangsa 
Indonesia terhadap 
penjajahan bangsa 
Barat di Indonesia 
sebelum dan 
sesudah abad ke-20. 
Menanya:                   
 berdiskusi  untuk 
mendapatkan 
klarifikasi tentang 
pertumbuhan dan 
perkembangan 
kolonialisme dan 
imperialisme Barat 
dan strategi 
perlawanan bangsa 
Indonesia terhadap 
penjajahan bangsa 
Barat di Indonesia 
sebelum dan 
sesudah abad ke-20. 
Mengeksplorasikan:   
 mengumpulkan 
informasi terkait 
dengan pertanyaan 
mengenai 
pertumbuhan dan 
  
Portofolio:          
menilai laporan peserta didik 
tentang  pertumbuhan dan 
perkembangan kolonialisme 
dan imperialisme Barat dan 
strategi perlawanan bangsa 
Indonesia terhadap 
penjajahan bangsa Barat di 
Indonesia sebelum dan 
sesudah abad ke-20. 
 
Tes tertulis:       menilai 
kemampuan peserta didik 
dalam menganalisis  tentang  
pertumbuhan dan 
perkembangan kolonialisme 
dan imperialisme Barat dan 
strategi perlawanan bangsa 
Indonesia terhadap 
penjajahan bangsa Barat di 
Indonesia sebelum dan 
sesudah abad ke-20 
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VOC 
(perlawanan 
rakyat Aceh, 
rakyat Maluku, 
Sultan Agung, 
rakyat Banten, 
rakyat Goa, 
Pangeran 
Mangkubumi 
dan Mas Said) 
3.2.2. 
Menganalisis 
perang melawan 
penjajahan 
kolonial Hindia 
Belanda 
(perlawanan 
Pattimura, 
Perang Padri, 
Perang 
Diponegoro, 
Perang 
Puputan, 
Perang Banjar, 
Perang Aceh, 
perkembangan 
kolonialisme dan 
imperialisme Barat 
dan strategi 
perlawanan bangsa 
Indonesia terhadap 
penjajahan bangsa 
Barat di Indonesia 
sebelum dan 
sesudah abad ke-20, 
melalui bacaan, 
internet  dan 
sumber-sumber lain. 
Mengasosiasi:    
 menganalisis  
informasi   yang 
didapat  dari sumber 
tertulis  dan atau  
internet serta 
sumber lainya untuk 
mendapatkan  
kesimpulan tentang 
pertumbuhan dan 
perkembangan 
kolonialisme dan 
imperialisme Barat 
dan strategi 
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Perlawanan Sri 
Sisingamaharaja 
XII) 
3.2.3. 
Menganalisis 
bentuk 
perlawanan di 
seluruh 
nusantara 
terhadap 
penjajahan 
bangsa Barat di 
Indonesia 
sebelum dan 
sesudah abad 
ke-20 beserta 
tokoh-tokohnya 
yang 
berpengaruh 
3.2.4. 
Menganalisis 
pengaruh 
kehidupan 
politik, sosial, 
perlawanan bangsa 
Indonesia terhadap 
penjajahan bangsa 
Barat di Indonesia 
sebelum dan 
sesudah abad ke-20. 
Mengkomunikasikan:   
 hasil analisis yang 
telah dilakukan 
selanjutnya dibuat 
laporan dalam 
bentuk tulisan 
tentang 
pertumbuhan dan 
perkembangan 
kolonialisme dan 
imperialisme Barat 
dan strategi 
perlawanan bangsa 
Indonesia terhadap 
penjajahan bangsa 
Barat di Indonesia 
sebelum dan 
sesudah abad ke-
20 
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dan budaya 
pemerintah 
kolonial 
terhadap 
kehidupan 
masyarakat 
indonesia kini ini 
3.3 Menganalisis dampak 
politik, budaya, sosial, 
ekonomi, dan pendidikan  
pada masa penjajahan 
bangsa Eropa (Portugis, 
Spanyol, Belanda, 
Inggris)  dalam kehidupan 
bangsa Indonesia masa 
kini. 
 
3.4 Menghargai nilai-nilai 
Sumpah Pemuda dan 
maknanya bagi 
kehidupan kebangsaan di 
Indonesia pada masa 
kini. 
 
4.3. Menalar dampak politik,  
budaya, sosial, ekonomi, 
dan pendidikan pada 
masa penjajahan bangsa 
Dampak Penjajahan 
Bangsa Eropa 
(Portugis, Spanyol, 
Belanda, Inggris) bagi 
Bangsa Indonesia 
 Politik,  
 Budaya 
 Sosial-
ekonomi,dan 
Pendidikan 
 
Pendidikan dan 
Pergerakan Nasional 
 Munculnya 
golongan elite 
baru Indonesia 
 Tumbuhnya 
kesadaran awal 
kebangsaan 
 Organisasi-
 Mengamati:           
 membaca buku teks 
tentang  strategi  
pergerakan,  tokoh-
tokoh pergerakan 
nasional  dan 
dampak penjajahan 
Barat dalam 
kehidupan bangsa 
Indonesia masa kini. 
Menanya:                  
 berdiskusi  untuk 
mendapatkan 
klarifikasi tentang  
strategi  pergerakan,  
tokoh-tokoh 
pergerakan nasional  
dan dampak 
penjajahan Barat 
dalam kehidupan 
bangsa Indonesia 
Observasi :  mengamati 
kegiatan peserta didik dalam 
proses mengumpulkan data, 
analisis data dan pembuatan 
laporan. 
  
Portofolio:          menilai 
laporan peserta didik tentang 
strategi  pergerakan,  tokoh-
tokoh pergerakan nasional  
dan dampak penjajahan 
Barat dalam kehidupan 
bangsa Indonesia masa kini. 
 
Tes tertulis:        menilai 
kemampuan peserta didik 
3 mg x 2 jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1,2,3,4,5,6 
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Eropa (Portugis, Spanyol, 
Belanda, Inggris) dalam 
kehidupan bangsa 
Indonesia masa kini dan 
menyajikannya dalam 
bentuk cerita sejarah. 
 
4.4. Menyajikan langkah-
langkah dalam penerapan 
nilai-nilai Sumpah 
Pemuda dan maknanya 
bagi kehidupan 
kebangsaan di Indonesia 
pada masa kini dalam 
bentuk tulisan dan/atau 
media lain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
organisasi 
kebangsaan 
 Sumpah Pemuda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
masa kini. 
Mengeksplorasikan:  
 mengumpulkan 
informasi terkait  
dengan strategi  
pergerakan,  tokoh-
tokoh pergerakan 
nasional  dan 
dampak penjajahan 
Barat dalam 
kehidupan bangsa 
Indonesia masa kini 
melalui bacaan, 
internet dan sumber-
sumber lainnya. 
Mengasosiasi:    
 menganalisis  
informasi dan data-
data yang didapat  
baik dari bacaan 
maupun dari  
sumber-sumber  
terkait  untuk 
mendapatkan  
kesimpulan tentang   
strategi  pergerakan,  
tokoh-tokoh 
dalam menganalisis tentang  
strategi  pergerakan,  tokoh-
tokoh pergerakan nasional  
dan dampak penjajahan 
Barat dalam kehidupan 
bangsa Indonesia masa kini. 
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3.5 Menganalisis sifat 
pendudukan Jepang dan 
respon bangsa Indonesia. 
 
4.5. Menalar sifat pendudukan 
Jepang dan respon 
bangsa Indonesia dan 
menyajikannya dalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendudukan Jepang 
di Indonesia 
 Kedatangan 
Jepang  
 Sifat pendudukan 
Jepang 
pergerakan nasional  
dan dampak 
penjajahan Barat 
dalam kehidupan 
bangsa Indonesia 
masa kini. 
Mengkomunikasikan  
 hasil analisis dan 
evaluasi selanjutnya 
dilaporkan dalam 
bentuk tulisan yang 
terkait dengan 
strategi  pergerakan,  
tokoh-tokoh 
pergerakan nasional  
dan dampak 
penjajahan Barat 
dalam kehidupan 
bangsa Indonesia 
masa kini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 mg x 2 jp 
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bentuk cerita sejarah. 
 
 Respon bangsa 
Indonesia 
terhadap 
pendudukan 
Jepang 
3.6 Menganalisis peran 
tokoh-tokoh nasional dan 
daerah dalam 
memperjuangkan 
kemerdekaan Indonesia 
 
4.6. Menulis sejarah tentang 
satu tokoh nasional dan 
tokoh dari daerahnya 
yang berjuang melawan 
penjajahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tokoh-Tokoh 
Nasional dan Daerah 
Dalam 
Memperjuangkan 
Kemerdekaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Mengamati: 
 membaca buku teks 
dan melihat  
gambar-gambar 
tentang peristiwa 
proklamasi 
kemerdekaan, 
pembentukan 
pemerintahan dan 
tokoh-tokoh 
proklamator 
Indonesia. 
Menanya:       
 berdiskusi  untuk 
mendapatkan 
klarifikasi tentang  
peristiwa proklamasi 
kemerdekaan, 
pembentukan 
pemerintahan dan 
tokoh-tokoh 
proklamator 
Indonesia. 
Mengeksplorasikan:  
Observasi : 
mengamati kegiatan peserta 
didik dalam proses 
mengumpulkan data, 
analisis data dan pembuatan 
laporan.  
 
Portofolio: 
menilai laporan peserta didik 
tentang proklamasi 
kemerdekaan, pembentukan 
pemerintahan pertama 
Republik Indonesia, serta 
peran tokoh proklamator 
dalam proklamasi. 
 
Tes tertulis:        menilai 
2 mg x 2 jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1,2,3,4,5,6 
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 mengumpulkan 
informasi terkait 
peristiwa proklamasi 
kemerdekaan, 
pembentukan 
pemerintahan dan 
tokoh-tokoh 
proklamator 
Indonesia melalui 
bacaan dan atau 
internet, serta 
sumber-sumber 
lainnya. 
Mengasosiasi:   
 menganalisis  
informasi dan data-
data yang didapat  
dari bacaan 
maupun dari  
sumber-sumber  
terkait  untuk 
mendapatkan  
kesimpulan tentang   
peristiwa 
proklamasi 
kemerdekaan, 
pembentukan 
pemerintahan dan 
kemampuan peserta didik 
dalam mengevaluasi 
proklamasi kemerdekaan, 
pembentukan pemerintahan 
pertama Republik Indonesia, 
serta peran tokoh 
proklamator dalam 
proklamasi. 
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3.7 Menganalisis peristiwa 
proklamasi kemerdekaan 
dan maknanya bagi 
kehidupan sosial, budaya, 
ekonomi, politik, dan 
pendidikan bangsa 
Indonesia. 
 
3.8 Menganalisis peristiwa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proklamasi       
Kemerdekaan 
Indonesia 
 Peristiwa 
proklamasi 
Kemerdekaa 
 Pembentukan 
tokoh-tokoh 
proklamator 
Indonesia melalui 
bacaan, internet, 
serta sumber-
sumber lainnya. 
Mengkomunikasikan:  
 hasil analisis 
kemudian 
dilaporkan dalam 
bentuk tulisan yang 
berisikan tentang 
peristiwa proklamasi 
kemerdekaan, 
pembentukan 
pemerintahan 
pertama, tokoh-
tokoh proklamator 
Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 mg x 2 jp 
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pembentukan 
pemerintahan pertama 
Republik Indonesia pada 
awal kemerdekaan dan 
maknanya bagi 
kehidupan kebangsaan 
Indonesia masa kini. 
 
3.9 Menganalisis peran dan 
nilai-nilai perjuangan 
Bung Karno dan Bung 
Hatta sebagai 
proklamator serta tokoh-
tokoh lainnya sekitar 
proklamasi 
 
4.7. Menalar peristiwa 
proklamasi kemerdekaan 
dan maknanya bagi 
kehidupan sosial, budaya, 
ekonomi, politik, dan 
pendidikan bangsa 
Indonesia dan 
menyajikannya dalam 
bentuk cerita sejarah. 
 
4.8. Menalar peristiwa 
pembentukan 
pemerintahan Republik 
pemerintahan 
pertama RI 
 Tokoh proklamator 
dan tokoh lainnya 
sekitar proklamasi 
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Indonesia pada awal 
kemerdekaan dan 
maknanya bagi 
kehidupan kebangsaan 
Indonesia masa kini dan 
menyajikannya dalam 
bentuk cerita sejarah. 
 
4.9. Menuliskan peran dan 
nilai-nilai perjuangan 
Bung Karno dan Bung 
Hatta serta tokoh-tokoh 
lainnya sekitar proklamasi 
3.10. Menganalisis strategi 
dan bentuk perjuangan 
bangsa Indonesia dalam 
upaya mempertahankan 
kemerdekaan dari 
ancaman Sekutu dan 
Belanda. 
 
4.10. Mengolah informasi 
tentang strategi dan 
bentuk perjuangan 
bangsa Indonesia dalam 
upaya mempertahankan 
kemerdekaan dari 
ancaman Sekutu dan 
Belanda dan 
Perjuangan 
Mempertahankan 
Kemerdekaan dari 
Ancaman Sekutu dan 
Belanda 
 Bentuk dan 
strategi 
perjuangan 
menghadapi 
ancaman Sekutu 
 Bentuk dan 
strategi 
perjuangan 
menghadapi 
ancaman 
 Mengamati:          
 membaca buku teks 
dan melihat  
gambar-gambar 
tentang ancaman 
terhadap  
kemerdekaan 
Indonesia dari pihak 
Sekutu dan 
Belanda. 
Menanya:  
 berdiskusi  untuk 
mendapatkan 
klarifikasi tentang 
peristiwa ancaman 
terhadap 
Observasi :  mengamati 
kegiatan peserta didik dalam 
proses mengumpulkan data, 
analisis data dan pembuatan 
laporan tentang ancaman 
terhadap  kemerdekaan 
Indonesia dari pihak Sekutu 
dan Belanda. 
 
Portofolio:           menilai 
laporan peserta didik tentang  
ancaman terhadap  
kemerdekaan Indonesia dari 
2 mg x 3 jp 1,2,3,4,5,6 
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menyajikannya dalam 
bentuk cerita sejarah. 
 
 
Belanda 
 
kemerdekaan 
Indonesia dari pihak 
Sekutu dan 
Belanda. 
Mengeksplorasikan:  
 mengumpulkan 
informasi terkait 
dengan ancaman 
terhadap  
kemerdekaan 
Indonesia dari pihak 
Sekutu dan 
Belanda. 
 Mengasosiasikan:   
 menganalisis  
informasi dan data-
data yang didapat  
dari bacaan maupun 
dari  sumber-sumber  
terkait  untuk 
mendapatkan  
kesimpulan tentang   
peristiwa  ancaman 
terhadap  
kemerdekaan 
Indonesia dari pihak 
Sekutu dan Belanda. 
Mengkomunikasikan:  
 hasil analisis 
pihak Sekutu dan Belanda. 
 
Tes Tertulis:      menilai 
kemampuan peserta didik 
dalam mengevaluasi 
peristiwa ancaman   
terhadap  kemerdekaan 
Indonesia dari pihak Sekutu 
dan Belanda 
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kemudian dilaporkan 
dalam bentuk tulisan 
yang berisi tentang   
peristiwa ancaman 
terhadap  
kemerdekaan 
Indonesia dari pihak 
Sekutu dan Belanda 
SUMBER BELAJAR : 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. 2013. Sejarah Indonesia Kelas XI. Jakarta : Kemendikbud.  
2. Amrin Imran. 1998. Sejarah Nasional dan Umum 2 : untuk Sekolah Menengah Umum Kelas 2. Jakarta : Balai Putaka 
3. Ig.Kingkin, Teja Angkasa, dkk. 2007. Sejarah untuk SMA/MA Kelas XI IPS. Jakarta : Grasindo. 
4. Prof. D. M. Habib Mustopo, dkk. 2007. Sejarah 2 SMA Kelas XI Program IPA. Jakarta : Yudhistira.  
5. Mohammd Iskandar, dkk. 2007. Sejarah Indonesia dalam Perkembangan Zaman untuk SMA Program IPA Kelas XI. Jakarta : Ganeca Exact.  
6. Prof. D. M. Habib Mustopo, dkk. 2007. Sejarah 2 SMA Kelas XI Program IPS. Jakarta : Yudhistira.  
              Sleman, 21 Juli 2016 
 
Mengetahui    
Guru Mata Pelajaran Sejarah         Mahasiswa PPL 
 
Djarot Prijono, S.Pd           Siti Nurjanah 
NIP 19740407 200501 1 007          NIM 13406241001 

1 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah                   :  SMA Negeri 1 Pakem 
Mata pelajaran        :  Sejarah Indonesia (Wajib) 
Kelas/Semester       : XI  / 1 
Materi Pokok           : Menganalis Proses Masuk dan Perkembangan Penjajahan Bangsa 
Barat (Portugis, Spanyol, Belanda dan Inggris) di Indonesia 
Alokasi Waktu         : 2 jp ( 3 x pertemuan ) 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Memahami lalu lintas perdagangan dunia sebelum era kolonialisme-imperialisme 
Eropa. 
2. Memahami latar belakang lahirnya kolonialisme-imperialisme Barat. 
3. Menjelaskan tentang kebijakan VOC di Indonesia. 
4. Memahami indonesia pasca-VOC : pengaruh Perancis, sistem tanam paksa, 
pendudukan Inggris, kebijakan pintu terbuka, dan Politik Etis. 
 
B. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agamayang dianutnya 
KI 2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsadalam pergaulan dunia. 
KI 3. Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan 
 
C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.1 Menjelaskan proses masuk dan perkembangan penjajahan bangsa Eropa 
(Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke Indonesia 
3.1.1. Menjelaskan keadaan sebelum era Kolonialisme-Imperialisme Eropa 
3.1.2. Menjelaskan pengertian dan lahirnya kolonialisme-imperialisme Barat 
3.1.3. Menjelaskan proses masuk dan perkembangan penjajahan bangsa Barat 
( Portugis, Belanda dan Inggris ) di Indonesia 
4.1 Mengolah informasi tentang peristiwa sejarah pada masa penjajahan Bangsa Barat 
berdasarkan konsep perubahan dan keberlanjutan, dan menyajikannya dalam 
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bentuk gambar, dan cerita sejarah 
4.1.1. Menyajikan laporan dalam bentuk gambar tentang rute perjalanan yang 
dilakukan oleh bangsa- bangsa Barat. 
4.1.2. Menyajikan laporan dalam  bentuk  tulisan  tentang mengapa dengan armada 
yang kuat dan dibangunnya benteng-benteng pertahanan, VOC mengalami 
kebangkrutan. 
4.1.3. Menyajikan laporan dalam bentuk tulisan tentang peranan Herman Willem 
Daendels dalam pembuatan jalan pos dari Anyer di Jawa Barat sampai 
Panarukan di Jawa Timur  
 
D. MATERI PEMBELAJARAN  
Materi Fakta 
Jalur Sutra adalah sebuah jalur perdagangan melalui Asia yang menghubungkan 
antara Timur dan Barat dengan dihubungkan oleh pedagang, pengelana, biarawan, 
prajurit, nomaden dengan menggunakan karavan dan kapal laut, dan menghubungkan 
Chang'an, Republik Rakyat Tiongkok, dengan Antiokhia, Suriah, dan juga tempat lainnya 
pada waktu yang bervariasi. Pengaruh jalur ini terbawa sampai ke Korea dan Jepang. 
Pertukaran ini sangat penting tak hanya untuk pengembangan kebudayaan Cina, 
India dan Roma namun juga merupakan dasar dari dunia modern. Istilah 'jalur sutra' 
pertama kali digunakan oleh geografer Jerman Ferdinand von Richthofen pada abad ke-
19 karena komoditas perdagangan dari Cina yang banyak berupa sutra. 
Jalur Sutra benua membagi menjadi jalur utara dan selatan begitu dia meluas dari 
pusat perdagangan Cina Utara dan Cina Selatan, rute utara melewati Bulgar-Kipchak ke 
Eropa Timur dan Semenanjung Crimea, dan dari sana menuju ke Laut Hitam, Laut 
Marmara, dan Balkan ke Venezia; rute selatan melewati Turkestan-Khorasan menuju 
Mesopotamia dan Anatolia, dan kemudian ke Antiokia di Selatan Anatolia menuju ke 
Laut Tengah atau melalui Levant ke Mesir dan Afrika Utara. 
Kebijakan VOC  
a. Menguasai pelabuhan-pelabuhan dan mendirikan benteng untuk melaksanakan 
monopoli perdangan.  
b. Melaksakan politik devide et impera ( memcah dan menguasai ) dalam rangka untuk 
menguasai kerajaan-kerajaan di Indonesia.  
c. Untuk mempererat kedudukannya, perlu mengangkat seorang Gubernur Jenderal. 
d. Melaksakan sepenuhnya Hak Oktroi yang diberikan pemerintah belanda, seperti :  
- hak monopoli  
- hak untuk membuat uang 
- hak nutuk mendirikan benteng 
- hak untuk melaksanakan perjanjian dengan kerajaan di Indonesia, dan  
- hak untuk tentara. 
e. Membangun pangkalan atau markas VOC yang semula di banten dan di 
Ambon,dipindah ke Jayakarta ( Batavia ). 
f. Melaksakan pelayaran Hongi ( Hongi tocjten ). 
g. Adanya hak ekstirpasi, yaitu hak untuk membinasakan tanaman rempah-rempah yang 
melebihi ketentuan.  
Pengaruhnya kebijaksanaan VOC bagi rakyat Indonesia  
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a) Kekuasaan raja menjadi berkurang / bahkan didominasi secara keseluruhan oleh 
VOC. 
b) Wilayah kerajaan terpecah belah dengan melahirkan kerajaan dan penguasa baru di 
bawah kendali VOC.  
c) Hak Oktroi ( istemewa ) VOC, membuat masyarakat Indoneisa menjadi miskin dan 
menderita. 
d) Rakyat Indonesia mengenal politik uang, mengenal system pertahanan benteng, etika 
perjanjian dan prajurit bersenjata modern ( senjata api, meriam ).  
e) Pelayaran HOngi, dapat dikatakan sebagai suatu perampasan, perampokan, 
perbudakan dan pembunuhan.  
f) Hak ekstirpasi bagi rakyat merupakan ancaman matinya suatu harapan / sumber 
penghasilan yang bisa berlebih. 
 
Materi Konsep 
Kolonialisme adalah pengembangan kekuasaan sebuah negara atas wilayah dan 
manusia di luar batas negaranya, seringkali untuk mencari dominasi ekonomi dari 
sumber daya, tenaga kerja, dan pasar wilayah tersebut. Istilah ini juga menunjuk kepada 
suatu himpunan keyakinan yang digunakan untuk melegitimasikan atau mempromosikan 
sistem ini, terutama kepercayaan bahwa moral dari pengkoloni lebih hebat ketimbang 
yang dikolonikan. 
Imperialisme ialah sebuah [kebijakan] di mana sebuah negara besar dapat 
memegang kendali atau pemerintahan atas daerah lain agar negara itu bisa dipelihara 
atau berkembang. Sebuah contoh imperialisme terjadi saat negara-negara itu 
menaklukkan atau menempati tanah-tanah itu 
 
Materi Prinsip 
Kolonialisme-imperialisme di Indonesia diawali oleh adanya VOC. Lahirnya 
kolonilaisme-Imperialisme dikarenakan adanya gold (ekonomi), glory (kejayaan), gospel 
(agama nasrani).. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Talking Stick 
- Langkah – langkah Talking Spidol: 
a. Setelah guru memberikan pengantar dan peserta didik disuruh membaca buku 
selama 5-10 menit. 
b. Guru memberikan spidol kepada salah satu peserta didik. 
c. Guru memutar mudik kemudian peserta didik yang memegang spidol pertama 
akan memberikan spidol kepada teman sebelahnya dan seterusnya sampai 
guru menghentikan musik. 
d. Ketika musik berhenti, siswa yang terakhir kali memegang spidol akan 
diberikan pertanyaan untuk dijawab 
2. Permainan Ular Tangga 
Langkah –langkah : 
1. Guru mempersiapkan papan permainan ular tangga beserta dadu yang 
mempunyai mata enam 
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2. Guru menempelkan kertas yang berisi pertanyaan pada setiap kotak papan 
permainan ular tangga 
3. Pertanyaan tersebut berupa kartu sesuai nomor yang ada di papan ular tangga 
tentang materi kemaharajaan VOC sesuai dengan indikator pembelajaran 
4. Guru membagi siswa untuk berpasangan menjadi kelompok, tiap kelompok ada 6 - 
7 orang siswa 
5. Tiap siswa dalam kelompok nantinya bergantian melakukan metode pembelajaran 
tersebut 
6. Setelah terbentuk guru memberikan petunjuk kepada siswa tentang tata cara 
permainan 
Cara permainan : 
1. Tiap siswa bergantian melempar dadu, dadu yang mempunyai mata enam 
2. Jika dadu yang jatuh menunjukkan mata dadu 3, maka siswa harus berjalan 3 
kotak pada papan permainan ular tangga tersebut 
3. Jika sudah dijalankan, kotak yang berisi pertanyaan dijawab oleh siswa, jika benar 
siswa tersebut mendapat poin 
4. Permainan berlanjut hingga ke kelompok-kelompok berikutnya 
5. Selanjutnya guru memberikan evaluasi hasil metode pembelajaran menggunakan 
permainan ular tangga 
6. Guru menentukan kesimpulan konsep pembelajaran 
 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media/Alat dan Bahan  : Peta, Foto, Video, Powerpoint, Spidol, LCD Proyektor 
2. Sumber Belajar             : 
- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. 2013. Sejarah Indonesia 
Kelas XI. Jakarta : Kemendikbud 
- Amrin Imran. 1998. Sejarah Nasional dan Umum 2 : untuk Sekolah Menengah 
Umum Kelas 2. Jakarta : Balai Putaka 
- Ig.Kingkin, Teja Angkasa, dkk. 2007. Sejarah untuk SMA/MA Kelas XI IPS. 
Jakarta : Grasindo 
- Prof. D. M. Habib Mustopo, dkk. 2007. Sejarah 2 SMA Kelas XI Program IPA. 
Jakarta : Yudhistira 
- Mohammd Iskandar, dkk. 2007. Sejarah Indonesia dalam Perkembangan 
Zaman untuk SMA Program IPA Kelas XI. Jakarta : Ganeca Exact 
- Prof. D. M. Habib Mustopo, dkk. 2007. Sejarah 2 SMA Kelas XI Program IPS. 
Jakarta : Yudhistira 
 
G. LANGKAH – LANGKAH  PEMBELAJARAN  
1. Pertemuan Pertama: ( 2 JP )  
a. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
Menciptakan situasi (Stimulasi) :  
 Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk proses belajar mengajar 
(kerapian dan kebersihan ruang kelas, presensi/absensi, menyiapkan media 
dan alat serta buku yang diperlukan). 
 Guru menyampaikan topik tentang “Melacak Perburuan Mutiara Dari Timur”. 
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Namun sebelum mengkaji lebih lanjut tentang topik itu, secara khusus guru 
mengadakan sesi perkenalan. Diusahakan masing-masing peserta didik bisa 
tampil untuk memperkenalkan diri (minimal sebut nama, alamat, dan cita-cita), 
terakhir guru memperkenalkan diri. 
 Guru memberikan motivasi dan bersyukur bisa bersekolah, apalagi kalau 
dibandingkan dengan zaman penjajahan dulu. 
 Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil  5 – 6  orang, menjadi 
kelompok  I, II, III, IV, V dan VI 
b. Kegiatan Inti **) (65menit) 
1. Mengamati (observing)  Guru menayangkan video tentang 
penjelajahan bangsa Barat.  
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
video tersebut. 
 Guru mendorong peserta didik untuk 
bertanya hal-hal yang sekiranya terkait 
dengan video yang  ditayangkan 
 Guru kembali menegaskan topik 
pembelajaran yang akan dibahas. 
 Guru menegaskan model pembelajaran 
yang akan dilaksanakan, dengan media 
pembelajaran Talking Stick. 
2. Menanya (questioning)  Guru melemparkan beberapa pertanyaan 
kepada peserta didik, sebelum nantinya 
peserta didik akan berdiskusi dengan 
kelompok misalnya dengan mengajukan 
pertanyaan:  
1.   Bagaimana kondisi Eropa Barat setelah 
jatuhnya Konstantinopel ke tangan Turki 
Usmani pada tahun 1453?  
2.  Apa tujuan orang-orang Barat datang ke 
Nusantara?  
3.  Bagaimana proses kedatangan Belanda 
ke Nusantara? 
3. Mengumpulkan 
informasi/mencoba 
(experimenting) 
Pada tahap ini peserta didik mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui 
: 
 Mengumpulkan informasi tentang latar 
belakang dan tujuan datangnya bangsa 
Barat ke Indonesia, tujuan datangnya 
bangsa Barat ke Indonesia, faktor yang 
menyebabkan Nusantara yang kaya dan 
indah terpaksa jatuh menjadi kekuasaan 
bangsa asing. 
4. Menalar/mengasosiasi  Mengasosiasi ( mengolah data) 
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(associating)  Menggambarkan proses masuknya bangsa 
barat ke Indonesia. 
 Mengumpulkan informasi tentang latar 
belakang dan tujuan datangnya bangsa 
Barat ke Indonesia, tujuan datangnya 
bangsa Barat ke Indonesia, faktor yang 
menyebabkan Nusantara yang kaya dan 
indah terpaksa jatuh menjadi kekuasaan 
bangsa asing 
5. Mengomunikasikan  
(comonicating) 
Mengkomunikasikan  
Pada tahap ini peserta didik menyimpulkan 
hasil pembelajaran yang dipelajari di kelas. 
c. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 
 Guru bersama siswa menyimpulkan hikmah yang dapat diambil dari materi ini.  
 Follow up atau tindak lanjut (dengan memberikan tugas : Membuat peta 
penjelajahan samudra bangsa Portugis, Spanyol, Belanda, dan Inggris) 
 Diakhiri dengan berdo’a dan salam 
 
2. Pertemuan Kedua  ( 2 JP )  
a. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
 Menciptakan situasi (Stimulasi) :  
 Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk proses belajar mengajar 
(kerapian dan kebersihan ruang kelas, presensi/absensi, menyiapkan media 
dan alat serta buku yang diperlukan). 
 Guru menyampaikan topik tentang “Kemaharajaan VOC” dan kompetensi 
yang akan dicapai. 
 Guru membagi kelas menjadi delapan kelompok peserta didik (kelompok I, II, 
III, IV, V, VI, VII, dan VIII), masing-masing kelompok sekitar 4 – 5 orang. 
b. Kegiatan Inti **) (65menit) 
1. Mengamati (observing)  Guru menayangkan beberapa gambar, 
misalnya gambar tokoh VOC seperti 
gambar Pieter Both, JP. Coen, gambar/foto 
Museum Fatahilah, gambar rempah-
rempah. 
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
gambar tersebut. 
 Guru mendorong peserta didik untuk 
bertanya hal-hal yang sekiranya terkait 
dengan gambar yang  ditayangkan 
 Guru kembali menegaskan topik 
pembelajaran yang akan dibahas. 
 Guru menegaskan model pembelajaran 
yang akan dilaksanakan, dengan media 
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pembelajaran permainan ular tangga. 
2. Menanya (questioning)  Setiap kelompok mendapatkan tugas 
menjawab pertanyaan apabila 
mendapatkan nomor di papan ular tangga. 
 Daftar pertanyaan : 
1. Mengapa VOC perlu didirikan? 
2. VOC dapat dikatakan Negara dalam 
Negara. Benarkah demikian, coba jelaskan 
dengan berbagai argumentasinya! 
3. Sebutkan hak istimewa yang dimiliki oleh 
VOC! 
4. Sebutkan faktor penyebab dibubarkannya 
VOC! 
5. VOC bangkrut karena penyakit KKN, 
benarkah demikian, coba jelaskan dengan 
contohnya! 
6. Siapa pemegang jabatan paling tinggi yang 
bertugas mengendalikan kekuasaan di 
negara jajahan VOC?  
7. Siapa gubernur jendral VOC yang 
pertama? 
8. Tahun berapa Gubernur Jenderal VOC 
Laurens Reael digantikan oleh J.P Coen? 
9. Siapa gubernur jenderal VOC yang dikenal 
berani dan kejam serta ambisius? 
10. Kapan kota Jayakarta di bumi hanguskan 
oleh J.P Coen ? 
11. Siapa yang disebut sebagai peletak dasar 
penjajahan VOC di Indonesia? 
12. Sebutkan cara – cara VOC untuk 
meningkatkan  eksploitasi kekayaan alam 
Indonesia! 
13. Tahun berapa J.P Coen kembali ke 
Belanda? 
14. Jelaskan yang dimaksud dengan politik 
devide et impera ! 
15. Dari abad berapa sampai berapa VOC 
mengalami puncak kejayaan? 
16. Jelaskan yang dimaksud denganpelayaran 
Hongi! 
17. Berikan contoh dari dilaksanakannya politik 
devide et impera? 
18. Tanggal berapa VOC dibubarkan? 
19. Tahun berapa Gubernur Jenderal VOC 
Laurens Reael digantikan oleh J.P Coen? 
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20. Sebutkan dampak pelayaran Hongi? 
21. Sebutkan faktor penyebab dibubarkannya 
VOC! 
22. Apa alasan J.P Coen memberi nama 
Batavia? 
23. Siapa gubernur jenderal VOC yang dikenal 
berani dan kejam serta ambisius? 
24. Jelaskan apa yang dimaksud kolonialisme 
dan imperialisme? 
25. Kapan kota Jayakarta di bumi hanguskan 
oleh J.P Coen ? 
26. VOC dapat dikatakan Negara dalam 
Negara. Benarkah demikian, coba jelaskan 
dengan berbagai argumentasinya! 
27. Siapa pemegang jabatan paling tinggi yang 
bertugas mengendalikan kekuasaan di 
negara jajahan VOC? 
28. Siapa gubernur jenderal VOC yang dikenal 
berani dan kejam serta ambisius? 
29. Siapa yang disebut sebagai peletak dasar 
penjajahan VOC di Indonesia? 
30. Tahukah kamu apa yang dimaksud politik 
devide et impera, bagaimana praktiknya 
yang dilakukan VOC sehingga daerah 
kekuasaan VOC bertambah luas. Jelaksan 
secara logis dan sistematis! 
3. Mengumpulkan 
informasi/mencoba 
(experimenting) 
Pada tahap ini peserta didik mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui 
: 
 Mengumpulkan informasi tentang Latar 
belakang berdirinya VOC, masa VOC 
sebelum tahun 1619 di Indonesia, masa 
VOC sesudah tahun 1619 di Indonesia., 
runtuhnya VOC, dan dampak 
perkembangan VOC di Indonesia. 
4. Menalar/mengasosiasi  
(associating) 
Mengasosiasi ( mengolah data) 
 Menggambarkan kemaharajaan VOC di 
Indonesia. 
 Mengumpulkan informasi tentang Latar 
belakang berdirinya VOC, masa VOC 
sebelum tahun 1619 di Indonesia, masa 
VOC sesudah tahun 1619 di Indonesia., 
runtuhnya VOC, dan dampak 
perkembangan VOC di Indonesia. 
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5. Mengomunikasikan  
(comonicating) 
Mengkomunikasikan  
Pada tahap ini peserta didik menyimpulkan 
hasil diskusi kelompok, adapun kegiatan : 
peserta didik diminta mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok di depan kelas. 
c. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 
 Guru bersama siswa menyimpulkan hikmah yang dapat diambil dari materi ini.  
 Follow up atau tindak lanjut (pesan untuk pertemuan berikutnya). 
 Diakhiri dengan berdo’a dan salam. 
 
3. Pertemuan Ketiga ( 2 JP )  
a. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
 Menciptakan situasi (Stimulasi) :  
 Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk proses belajar mengajar 
(kerapian dan kebersihan ruang kelas, presensi/absensi, menyiapkan media 
dan alat serta buku yang diperlukan). 
 Guru menyampaikan topik tentang “Pemerintahan Penjajahan Hindia 
Belanda”. 
 Guru menegaskan kembali tentang topik pembelajaran dan menyampaikan 
kompetensi yang akan dicapai. 
b. Kegiatan Inti **) (65menit) 
1. Mengamati (observing)  Guru menayangkan powerpoint tentang 
penjajahan Hindia Belanda 
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
video tersebut. 
 Guru mendorong peserta didik untuk 
bertanya hal-hal yang sekiranya terkait 
dengan video yang  ditayangkan 
 Guru kembali menegaskan topik 
pembelajaran yang akan dibahas 
 Guru menegaskan model pembelajaran 
yang akan dilaksanakan, dengan model  
Diskusi. 
 Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok,  
- Kelompok 1 dan 2 membahas tentang 
Alasan mengapa Daendels 
membangun jalan raya dari Anyer  
sampai Panarukan dan faktor 
kegagalan sistem sewa tanam yang 
diterapkan Raffles. 
- Kelompok 3 – 4 membahas tentang 
Dampak pemerintahan Daendels di 
Jawa dan dampak dilaksankannya 
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tanam paksa. 
- Kelompok 5 – 6 membahas tentang 
latar belakang dilaksanakannya sistem 
tanam paksa dan Mengapa 
pelaksanaan tanam paksa 
menimbulkan pro dan kontra di 
lingkungan masyarakat di negeri 
Belanda. 
2. Menanya (questioning)  Guru melemparkan beberapa pertanyaan 
kepada peserta didik, sebelum nantinya 
peserta didik akan berdiskusi dengan 
kelompok misalnya dengan mengajukan 
pertanyaan:  
1.   Nah, siapa Raffles dan bagaimana 
pandangan-pandangan nya? 
 2.  Apa tugas pokok Daendels di 
Nusantara dan apa usaha-usaha yang 
dilakukan di Daendels?  
3.   Bagaimana dampak pemerintahan 
tanam paksa bagi kehidupan 
masyarakat di Indonesia? 
3. Mengumpulkan 
informasi / mencoba 
(experimenting) 
Pada tahap ini peserta didik mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui 
: 
 Setiap kelompok mendapatkan tugas 
melakukan eksplorasi dan mengasosiasi 
melalui diskusi kelompok untuk 
menemukan rumusan jawaban sesuai 
dengan permasalahan-permasalahan 
tersebut berdasarkan bahan yang telah ada 
pada setiap kelompok. 
 Peserta didik bisa mengumpulkan informasi 
atau sumber dari buku, dan internet. 
4. Menalar/mengasosiasi  
(associating) 
Mengasosiasi ( mengolah data) 
 Menjelaskan siapakah Daendels, Raffles 
dan Van den Bosch dan bagaimana 
pandangan - pandangannya. 
 Mengumpulkan informasi tentang 
pemerintahan penjajahan Hindia Belanda. 
5. Mengomunikasikan  
(comonicating) 
Mengkomunikasikan  
Pada tahap ini peserta didik menyimpulkan 
hasil diskusi kelompok, adapun kegiatan : 
peserta didik diminta mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok di depan kelas. 
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c. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari 
 Guru bersama siswa menyimpulkan hikmah yang dapat diambil dari materi ini. 
 Follow up atau tindak lanjut (pesan untuk pertemuan berikutnya). 
 Diakhiri dengan berdo’a dan salam. 
 
H. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN  
Teknik penilaian  
No Aspek Teknik Bentuk Instrumen 
1. Pengetahuan - Penugasan 
- Tes Tertulis/Ulangan 
Harian 
-  Soal Penugasan 
-  Soal Uraian 
(Terlampir) 
2. Ketrampilan - Laporan Penugasan - Rubrik Penilaian 
 
1. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
a. Penugasan 
Membuat Peta Penjelajahan Samudera oleh Bangsa Barat (Portugis, 
Spanyol, Belanda, dan Inggris) 
b. Tes Tertulis / Ulangan Harian 
Uraian 
KISI – KISI SOAL ULANGAN HARIAN KD 3.1 
Kompeten
si Dasar 
Materi Pokok Indikator Soal 
Nomor 
Soal 
3.1. 
Menjelask
an proses 
masuk 
dan 
perkemba
ngan 
penjajaha
n bangsa 
Barat ( 
Portugis, 
Belanda 
dan 
Inggris ) di 
Indonesia. 
1. Menjelaskan latar 
belakang datangnya 
bangsa barat ke 
Indonesia. 
2. Menjelaskan 
pertualangan,penjelaj
ahan dan penemuan 
dunia baru Spanyol. 
3. Menjelaskan 
pertualangan,penjelaj
ahan dan penemuan 
dunia baru Portugis. 
4. Menjelaskan 
pertualangan, 
penjelajahan dan 
penemuan dunia baru 
Belanda. 
5. Menjelaskan 
pertualangan, 
penjelajahan dan 
penemuan dunia baru 
Inggris. 
 Jelaskan latar belakang 
penyebab kedatangan bangsa 
Barat ke Indonesia dan 
hubungannya dengan jatuhnya 
konstantinopel ke tangan Turki 
Usmani. 
 Jelaskan arti bahwa VOC adalah 
negara dalam negara.  
 Jelaskan faktor penyebab 
keruntuhan VOC 
 Jelaskan dampak kebijakan dan 
tindakan Daendels bagi 
kehidupan masyarakat di Jawa 
 Jelaskan alasan Daendels 
membangun jalan dari anyer 
sampai panarukan. 
 Jelaskan tiga prinsip dan 
kebijakan Raffles dalam 
mengelola tanah jajahan di 
Nusantara. 
 Jelaskan latar belakang 
1 
 
 
 
 
 
2 
 
3 
 
4 
 
 
5 
 
 
6 
 
 
 
7 
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6. Menjelaskan latar 
belakang berdirinya 
VOC. 
7. Menjelaskan masa 
VOC di Indonesia 
sebelum tahun 1619. 
8. Menjelaskan masa 
VOC di Indonesia 
sesudah tahun 1619. 
9. Menyebutkan struktur 
masyarakat pada 
masa pendudukan 
Belanda. 
10. Menjelaskan 
dampak 
perkembangan VOC 
di Indonesia. 
11. Menjelaskan 
pemerintahan 
Daendels di 
Indonesia. 
12. Menjelaskan 
pemerintahan Rafless 
di Indonesia. 
13. Menjelaskan 
pemerintahan Van 
den Bosch dengan 
sistim tanam 
paksanya di 
Indonesia. 
pelaksanaan tanam paksa di 
Indonesia. 
 Tunjukkan beberapa 
penyelewengan Tanam Paksa 
yang membuat kesengsaraan 
rakyat 
 Sebutkan struktur masyarakat 
pada masa pendudukan Belanda 
 Tunjukan cara – cara VOC 
meningkatkan eksploitasi 
kekayaan alam  Nusantara 
 
 
 
8 
 
 
 
9 
 
10 
 
SOAL ULANGAN HARIAN KD 3.1 
Soal Uraian KD 3.1 
1. Jelaskan keadaan Eropa Barat setelah Konstantinopel jatuh ke tangan Turki Usmani? 
Tunjukkan beberapa faktor kedatangan bangsa barat ke Nusantara! 
2. VOC dapat dikatakan Negara dalam Negara. Benarkah demikian, coba jelaskan 
dengan berbagai argumentasinya! 
3. Tunjukkan beberapa faktor penyebab dibubarkannya VOC! 
4. Bagaimana dampak kebijakan dan tindakan Daendels bagi kehidupan masyarakat di 
Jawa? 
5. Jelaskan langkah-langkah Daendels dalam bidang keamanan dan pertahanan. 
Mengapa Daendels membangun jalan raya dari Anyer sampai Panarukan! 
6. Jelaskan tiga prinsip pandangan Raffles untuk mengelola tanah jajahan di Nusantara! 
7. Apa latar belakang dilaksanakan Tanam Paksa? 
8. Tunjukkan beberapa penyelewengan Tanam Paksa yang membuat kesengsaraan 
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rakyat! 
9. Sebutkan struktur masyarakat pada masa pendudukan Belanda ! 
10. Tunjukan cara – cara VOC meningkatkan eksploitasi kekayaan alam  Nusantara! 
Kunci Jawaban 
NOMOR 
SOAL 
URAIAN 
JAWABAN 
1. Setelah jatuhnya Konstantinopel tahun 1453 ke tangan Turki Usmani, 
akses bangsa bangsa Eropa untuk mendapatkan rempah-rempah 
yang lebih murah di kawasan Laut Tengah menjadi tertutup. Harga 
rempah- rempah melambung sangat tinggi di pasar Eropa. Oleh 
karena itu, mereka berusaha mencari dan menemukan daerah-
daerah penghasil rempah-rempah ke timur. Mulailah periode 
petualangan, penjelajahan, dan penemuan dunia baru. Setelah 
Portugis berhasil menemukan kepulauan Maluku, perdagangan 
rempah-rempah semakin meluas. Faktor – faktor kedatangan bangsa 
Eropa Barat ke Nusantara antara lain; Jatuhnya konstantinopel, 
perang salib, jatuhnya kekaisaran Romawi, perkembangan IPTEK 
(penjelajahan samudra). 
2. VOC bisa dikatakan negara dalam negara karena VOC yang 
merupakan kongsi dagang Belnada di Indonesia mempunyai hak 
istimewa / hak oktroi yang dimana hak – hak tersebut seharusnya 
dimiliki oleh negara. Sehingga dengan hak – hak istimewa tersebut 
VOC bisa menjadi sebuah negara di dalam negara Indonesia. Hak 
Istimewa VOC antara lain: 1. melakukan monopoli perdagangan di 
wilayah antara Tanjung Harapan sampai dengan Selat Magelhaens, 
termasuk Kepulauan Nusantara, 2.  membentuk angkatan perang 
sendiri, 3.  melakukan peperangan, 4.  mengadakan perjanjian 
dengan raja-raja setempat, 5.  mencetak dan mengeluarkan mata 
uang sendiri, 6.  mengangkat pegawai sendiri, dan 7.  memerintah di 
negeri jajahan.  
3. VOC bangkrut karena adanya penyakit KKN yang terjadi didalam 
kepegawaian VOC, hal ini ditandai dengan banyaknya korupsi upeti 
yang dirasa kurang tinggi. Serta para pejabat VOC yang sangat ingin  
kehormatan dan kemewahan sesaat. Beban utang VOC semakin 
berat, sehingga akhirnya VOC sendiri bangkrut. 
4. Dampak kebijakan dan tindakan Daendels bagi kehidupan 
masyarakat di Jawa adalah banyak rakyat di Jawa yang menderita 
kelaparan sebab mereka bekerja tanpa di upah dan banyaknya rakyat 
yang mati karena pembangunan jalan raya anyer samapi panarukan. 
5. Langkah-langkah Daendels dalam bidang keamanan dan pertahanan 
adalah dengan membangun jalan dari anyer sampai panarukan. 
Daendels membangun jalan raya dari Anyer sampai Panarukan 
supaya memperlancar komukiasi atau pembawa berita sehingga 
Daendels bisa terus mempertahankan wilayah Jawa dari serangan 
Inggris. 
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6. Tiga prinsip pandangan Raffles untuk mengelola tanah jajahan di 
Nusantara, antara lain : Pertama, segala bentuk kerja rodi dan 
penyerahan wajib dihapus, diganti penanaman bebas oleh rakyat. 
Kedua, peranan para bupati sebagai pemungut pajak dihapuskan dan 
para bupati dimasukkan sebagai bagian pemerintah kolonial. Ketiga, 
atas dasar pandangan bahwa tanah itu milik pemerintah, maka rakyat 
penggarap dianggap sebagai penyewa. 
7. Latar belakang dilaksanakan Tanam Paksa adalah karena pemerintah 
Belanda terus mencari cara bagaimana untuk mengatasi problem 
ekonomi. Berbagai pendapat mulai dilontarkan oleh para para 
pemimpin dan tokoh masyarakat. Salah satunya pada tahun 1829 
seorang tokoh bernama Johannes Van den Bosch mengajukan 
kepada raja Belanda usulan yang berkaitan dengan cara 
melaksanakan politik kolonial Belanda di Hindia. Van den Bosch 
berpendapat untuk memperbaiki ekonomi, di tanah jajahan harus 
dilakukan penanaman tanaman yang dapat laku dijual di pasar dunia. 
Sesuai dengan keadaan di negeri jajahan, maka penanaman 
dilakukan dengan paksa. Mereka menggunakan konsep daerah 
jajahan sebagai tempat mengambil keuntungan bagi negeri induk. 
8. Beberapa penyelewengan Tanam Paksa yang membuat 
kesengsaraan rakyat, antara lain : 1. Waktu dan pekerjaan yang 
diperlukan untuk menanam tanaman Tanam Paksa melebihi 
pekerjaan yang diperlukan, 2. Tanah yang disediakan untuk tanaman 
Tanam Paksa tetap dikenakan pembayaran pajak tanah, 3. Hasil 
tanaman yang terkait dengan pelaksanaan Tanam Paksa wajib 
diserahkan kepada pemerintah Hindia Belanda. Jika harga atau nilai 
hasil tanaman ditaksir melebihi pajak tanah yang harus dibayarkan 
oleh rakyat, maka kelebihannya dikembalikan kepada rakyat, namun 
dalam kenyataannya kelebihannya tidak dikembalikan kepada rakyat, 
4. Penduduk yang bukan petani, diwajibkan bekerja di perkebunan 
atau pabrik-pabrik milik pemerintah selama lebih dari 65 hari dalam 
satu tahun, 5. Kegagalan panen yang bukan disebabkan oleh 
kesalahan rakyat petani, menjadi tanggungan petani. Yang jelas 
pelaksanaan Tanam Paksa itu tidak sesuai dengan peraturan yang 
tertulis. Hal ini telah mendorong terjadinya tindak korupsi dari para 
pegawai dan pejabat yang terkait dengan pelaksanaan Tanam Paksa. 
Tanam Paksa telah membawa penderitaan rakyat. Banyak pekerja 
yang jatuh sakit. Mereka dipaksa fokus bekerja untuk Tanam Paksa, 
sehingga nasib diri sendiri dan keluarganya tidak terurus. Bahkan 
kemudian timbul bahaya kelaparan dan kematian di berbagai daerah. 
Misalnya di Cirebon (1843 - 1844), di Demak (tahun 1849) dan 
Grobogan pada tahun 1850 
9. Struktur Masyarakat pada masa pendudukan Belanda : Golongan 1 : 
Orang – orang kulit putih (Eropa : Belanda), Golongan 2: Orang – 
orang Timur Asing (pedagang dari timur asing seperti, Arab, Cina), 
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Golongan 3; Orang – orang Pribumi 
10. Merebut pasaran produksi pertanian, seperti dengan monopoli 
rempah – rempah di Maluku,Tidak ikut aktif secara langsung dalam 
kegiatan produksi hasil pertanian, maksudnya untuk memproduksi 
hasil pertanian dibiarkan berada di tangan pribumi, yang terpenting 
VOC dapat memperoleh hasil – hasil pertanian, walaupun dengan 
cara paksa, VOC menduduki temapt – tempat yang strategis, VOC 
melakukan campur tangan terhadap kerajaan – kerajaan di 
Nusantara, terutama mengenai usaha pengumpulan hasil bumi dan 
pelaksanaan monopoli, VOC tetap mempertahankan lembaga – 
lembaga pemerintahan tradisional dengan tujuan agar bisa 
dipengaruhi atau diperalat. 
 
PEDOMAN PENILAIAN 
Nomor 
Soal 
Skor 
1 10 
2 8 
3 10 
4 5 
5 10 
6 8 
7 8 
8 8 
9 5 
10 8 
 
           
 
    
Nilai UH =  Nilai Uraian 
 
2. Instrument Penialain Ketrampilan 
PENILAIAN KINERJA PRESENTASI 
Mata Pelajaran : ............................................ 
Topik/subtopik  : ............................................ 
Nama                : ............................................ 
NIS                    : ........................................... 
Kelas                 : ........................................... 
 
No Aspek yang dinilai Penilaian 
1 Kedalaman materi presentasi 1 2 3 
2 Kreatifitas tampilan media    
3 Cara menjawab pertanyaan    
4 Ketepatan waktu    
5 Penampilan     
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Rubrik : 
Aspek yang dinilai 
Penilaian 
3 2 1 
Kedalaman materi 
presentasi 
Sangat 
lengkap 
Lengkap  Kurang 
lengkap 
Kreatifitas tampilan media Sangat kreatif Kreatif  Kurang kreatif 
Cara menjawab 
pertanyaan 
Lengkap dan 
sempurna 
Lengkap  Kurang 
lengkap 
Ketepatan waktu Tidak antusias Antusias sedang Antusias 
dalam 
kegiatan 
Penampilan Penampilan 
baik 
Penampilan 
sedang 
Penampilan 
kurang 
    Nilai :  
           
  
      
 
Interval Nilai Ketrampilan 
90 < X ≤ 100 A 
80 < X ≤ 90 B 
70 < X ≤ 80 C 
0.00 < X ≤ 70 D 
 
PEMBELAJARAN REMIDIAL 
Instrumen Penilaian Pengetahuan Materi Remidial 
Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok Indikator Soal 
Nomor 
Soal 
3.1. Menjelaskan 
proses masuk 
dan 
perkembanga
n penjajahan 
bangsa Barat ( 
Portugis, 
Belanda dan 
Inggris ) di 
Indonesia. 
1. Menjelaskan 
pengertian dan 
lahirnya 
kolonialisme-
imperialisme Barat 
2. Menunjukan 
Kebijakan 
Pemerintah 
Kolonial di 
Indonesia 
 Jelaskan pengertian 
kolonialisme dan 
imperialisme 
 Jelaskanlah mengenai 
dampak kebijakan 
tanam paksa bagi 
kehidupan masyarakat 
di Indonesia. 
 Tunjukanlah faktor 
kegagalan dari sistem 
sewa tanah yang 
diperkenankan oleh 
Raflles. 
1 
 
 
2 
 
 
 
 
 
3 
 
 
1. Jelaskan yang anda ketahu tentang kolonialisme dan imperialisme !  
2. Bagaimana dampak kebijakan tanam paksa bagi kehidupan masyarakat di 
Indonesia ? 
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3. Tunjukan faktor kegagalan dari sistem sewa tanah yang diperkenankan oleh 
Raflles ! 
Kunci Jawaban Penilaian Pengetahuan Materi Remidial 
3. Kolonialisme adalah pengembangan kekuasaan sebuah negara atas wilayah dan 
manusia di luar batas negaranya, seringkali untuk mencari dominasi ekonomi dari 
sumber daya, tenaga kerja, dan pasar wilayah tersebut. Istilah ini juga menunjuk 
kepada suatu himpunan keyakinan yang digunakan untuk melegitimasikan atau 
mempromosikan sistem ini, terutama kepercayaan bahwa moral dari pengkoloni 
lebih hebat ketimbang yang dikolonikan.Imperialisme ialah sebuah [kebijakan] di 
mana sebuah negara besar dapat memegang kendali atau pemerintahan atas 
daerah lain agar negara itu bisa dipelihara atau berkembang. Sebuah contoh 
imperialisme terjadi saat negara-negara itu menaklukkan atau menempati tanah-
tanah itu. 
4. Dampak kebijakan tanam paksa bagi kehidupan masyarakat di Indonesia adalah 
rakyat Indonesia menjadi mengenal jenis – jenis tanaman baru yang laku di jual di 
pasaran. Dampak negatifnya rakyat Indonesia menjadi sangat menderita 
dikarenakan jam bekerja yang lebih lama dari yang sudah ditetapkan sehingga 
sebagian petani lebih lama bekerja untuk memenuhi kebutuhan pemerintah 
kolonial sedangkan untuk memenuhi kebutuhannya terabaikan sehingga banyak 
rakyat Indonesia yang mengalami kelaparan, apabila petani mengalami gagal 
panen maka semua kerugian ditanggung petani, jika ada kelebihan produksi maka 
kelebihannya diambil oleh pemerintah kolonial.  
5. Faktor kegagalan dari sistem sewa tanah yang diperkenankan oleh Raflles, antara 
lain : 
a. Sulit menentukan luas tanah  
b. Rakyat Indonesia belum mengenal mata uang dan uang poundsterling pada 
waktu itu. 
c. Kurangnya pegawai yang cakap dalam melakukan sistem ini. 
 
PEMBELAJARAN PENGAYAAN 
Instrumen Penilaian Pengetahuan Materi Pengayaan 
Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok Indikator Soal 
Nomor 
Soal 
1.2 Menjelaskan 
proses masuk 
dan 
perkembanga
n penjajahan 
bangsa Barat ( 
Portugis, 
Belanda dan 
Inggris ) di 
Indonesia. 
1. Menyebutkan  
fakto - faktor 
yang mendorong 
bangsa-bangsa 
Barat pergi ke 
Dunia Timur. 
2. Menjelaskan apa 
yang dimaksud 
dengan 
pelayaran Hongi 
 
 Peserta didik dapat 
menyebutkan faktor-
faktor yang mendorong 
bangsa-bangsa Barat 
pergi ke Dunia Timur. 
 Peserta didik dapat 
menjelaskan apa yang 
dimaksud dengan 
pelayaran Hongi 
1 
 
 
 
 
2 
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1. Sebutkan faktor-faktor yang mendorong bangsa-bangsa Barat pergi ke Dunia 
Timur ! 
2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pelayaran Hongi ! 
 
Kunci Jawaban Penilaian Pengetahuan Materi Pengayaan 
1. Faktor-faktor yang mendorong bangsa-bangsa Barat pergi ke Dunia Timur, yaitu :  
a. Dikuasainya rute dan pusat – pusat perdagangan oleh orang – orang 
Islam. 
b. Adanya kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, yaitu 
dengan ditentukan peta dan kompas, yang sangat bagi pelayaran. 
c. Adanya keinginan untuk mendapatkan rempah – rempah dari daerah asal, 
sehingga harganya lebih murah dan memperoleh keuntungan yang 
sebesar – besarnya 
d. Adanya keinginan untuk melanjutkan “Perang Salib” dan menyebarkan 
agama Nasrani ke daerah – daerah yang dikunjungi 
e. Adanya jiwa petualangan, sehingga menggugah semangat untuk 
melakukan penjelajahan samudera. 
2. Pelayaran Hongi adalah  yaitu sistem perondaan yang dilakukan oleh VOC yang 
bertujuan untuk mengawasi dan mencegah pelanggaran peraturan monopoli VOC 
dan untuk mencegah timbulnya perdagangan gelap. 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                                          
                                                                                                    Sleman,               Juli  2016 
 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Sejarah                                               Mahasiswa PPL UNY Sejarah 
 
 
Djarot Prijono, S,Pd                                                             Siti Nurjanah 
NIP 19740407 200501 1 007                                               NIM 13406241001 
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Lampiran Media Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Papan Ular Tangga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 Peta Penjelajahan Samudra 
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Gambar 1.3 Gubernur Jenderal VOC petama ; Pieter Both 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.4 Remoah – rempah 
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    Gambar 1.5 Van den Bosch           Gambar 1.6 Daendels 
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Gambar 1.8 Thomas Stamford Raffles 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
23 
 
 
No. Dokumen : FM. 18.06/SMAN 1 PAKEM/KUR                                                                        Revisi : 00 
Tanggal Berlaku : 01 Juli 2015 
   
   
 
 
Gambar 1.9 J.P Coen 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah                   :  SMA Negeri 1 Pakem 
Mata pelajaran        :  Sejarah Indonesia (Wajib) 
Kelas/Semester       : XI  / 1 
Materi Pokok           : Perang melawan kolonialisme 
Alokasi Waktu         : 2 jp ( 2 pertemuan ) 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Memahami dampak-dampak penjajahan yang memicu perlawanan bersenjata 
terhadap penajajah 
2. Memahami ciri khas perlawanan rakyat indonesia sebelum lahirnya kesadaran 
nasional. 
3. Mengenali berbagai bentuk perlawanan di seluruh nusantara terhadap penjajahan 
beserta tokoh-tokohnya yang berpengaruh 
4. Menjelaskan pengaruh kehidupan politik, sosial, dan budaya pemerintah kolonial 
terhadap kehidupan masyarakat indonesia kini ini. 
 
B. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agamayang dianutnya 
KI 2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsadalam pergaulan dunia. 
KI 3. Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan 
 
C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.2 Menganalisis strategi perlawanan bangsa Indonesia terhadap penjajahan 
bangsa Barat di Indonesia sebelum dan sesudah abad ke-20 
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3.2.1. Menganalisis perang melawan kongsi dagang VOC (perlawanan rakyat 
Aceh, rakyat Maluku, Sultan Agung, rakyat Banten, rakyat Goa, Pangeran 
Mangkubumi dan Mas Said) 
3.2.2. Menganalisis perang melawan penjajahan kolonial Hindia Belanda 
(perlawanan Pattimura, Perang Padri, Perang Diponegoro, Perang 
Puputan, Perang Banjar, Perang Aceh, Perlawanan Sri Sisingamaharaja 
XII) 
3.2.3. Menganalisis bentuk perlawanan di seluruh nusantara terhadap 
penjajahan bangsa Barat di Indonesia sebelum dan sesudah abad ke-20 
beserta tokoh-tokohnya yang berpengaruh 
3.2.4. Menganalisis pengaruh kehidupan politik, sosial, dan budaya pemerintah 
kolonial terhadap kehidupan masyarakat indonesia kini ini 
4.2 Mengolah informasi tentang strategi perlawanan bangsa Indonesia terhadap 
penjajahan Bangsa Barat di Indonesia sebelum dan sesudah abad ke-20 dan 
menyajikannya dalam bentuk cerita sejarah. 
4.2.1. Menyajikan laporan dalam bentuk tulisan tentang perjuangan yang dilakukan 
oleh Sultan Ageng Tirtayasa. 
4.2.2. Menyajikan laporan dalam bentuk tulisan tentang perlawanan yang dilakukan 
oleh Pangeran Hidayatullah  
 
D. MATERI PEMBELAJARAN  
      Materi Fakta 
Dengan berbagai cara VOC berusaha menguasai kerajaan-kerajaan di Indonesia 
serta pelabuhan-pelabuhan penting. Kecuali itu, juga berusaha memaksakan monopoli 
perdagangan rempah-rempah. Pertama-tama berusaha menguasai salah satu 
pelabuhan penting, yang akan dijadikan pusat VOC. Untuk keperluan tersebut ia 
mengincar kota Jayakarta. Ketika itu Jayakarta di bawah kekuasaan Kerajaan Islam 
Banten. Sultan Banten mengangkat Pangeran Wijayakrama sebagai adipati di Jayakarta. 
Mula-mula VOC mendapat izin dari Pangeran Wijayakrama untuk mendirikan 
kantor dagang di Jayakarta. Tetapi ketika gubernur jenderal dijabat oleh J.P. Coen, 
Pangeran Wijayakrama diserangnya. Kota Jayakarta direbut dan dibakar. Kemudian di 
atas reruntuhan kota Jayakarta, J.P. Coen membangun sebuah kota baru. Kota baru itu 
diberinya nama Batavia. Peristiwa tersebut pada tahun 1619. Kota Batavia itulah yang 
kemudian menjadi pusat VOC. 
Setelah memiliki sebuah kota sebagai pusatnya, maka kedudukan VOC makin 
kuat. Usaha untuk menguasai kerajaan-kerajaan dan pelabuhan-pelabuhan penting 
ditingkatkan. Cara melakukannya dengan politik dividi et impera atau politik mengadu 
domba. Mengadu dombakan sesama bangsa Indonesia atau antara satu kerajaan 
dengan kerajaan lain. Tujuannya agar kerajaan-kerajaan di Indonesia menjadi lemah, 
sehingga mudah dikuasainya. VOC juga sering ikut campur tangan dalam urusan 
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pemerintahan kerajaan-kerajaan di Indonesia. 
Untuk menguasai perdagangan rempah-rempah, ia memaksakan monopoli, 
terutama di Maluku. Dalam usahanya melaksanakan monopoli, VOC menetapkan 
beberapa peraturan, yaitu sebagai berikut : 
1. Rakyat Maluku dilarang menjual rempah-rempah selain kepada VOC. 
2. Jumlah tanaman rempah-rempah ditentukan oleh VOC. 
3. Tempat menanam rempah-rempah juga ditentukan oleh VOC. 
Agar pelaksanaan monopoli tersebut benar-benar ditaati oleh rakyat, VOC 
mengadakan Pelayaran Hongi. Pelayaran Hongi ialah patroli dengan perahu kora-kora, 
yang dilengkapi dengan senjata, untuk mengawasi pelaksanaan monopoli di Maluku. 
Bila terjadi pelanggaran terhadap peraturan tersebut di atas, maka pelanggarnya dijatuhi 
hukuman. 
Hukuman terhadap para pelanggar peraturan monopoli disebut ekstirpasi. 
Hukuman itu berupa pembinasaan tanaman rempah-rempah milik petani yang 
melanggar monopoli, dan pemiliknya disiksa atau bisa-bisa dibunuh. 
Akibatnya penderitaan rakyat memuncak. Puluhan ribu batang tanaman pala dan 
cengkih dibinasakan. Ribuan rakyat disiksa, dibunuh atau dijadikan budak. Ribuan pula 
rakyat yang melarikan diri meninggalkan kampung halamannya, karena ngeri melihat 
kekejaman Belanda. 
Tidak sedikit yang meninggal di hutan atau gunung karena kelaparan. Tanah milik 
rakyat yang ditinggalkan, oleh VOC dibagi-bagikan kepada pegawainya. Karena 
kekejaman tersebut maka timbulah perlawanan di berbagai daerah. 
 
Materi Konsep 
Akibat terjadinya pemicu perlawanan lokal terhadap penjajahan adalah 
dikarenakan kebijakan yang terkonsep oleh bangsa bangsa eropa. Kebijakan yang 
dilakukan pemerintah portugis adalah monopoli perdagangan rempah dan penyebaran 
agama kristen. Sedangakan kebijakan pemerintah kolonial belanda adalah monopoli 
perdagangan rempah melalui campur tangan kerajaan, expansi wilayah, praktik 
diskriminasi, tanam paksa, kebijakan pintu terbuka, serta politik etis 
 
Materi Prinsip 
Tindakan berbagai kebijakan pemerintah kolonial memicu terjadinya perlawanan. 
Seperti perlawanan beberapa kesultanan dan perlawanan terhadap VOC. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Diskus 
 Guru membagi kelas menjadi 6 kelompok, tiap kelompok ada 5 – 6 perserta didik : 
- Kelompok 1 membahas tentang Perlawanan Rakyat Aceh 
- Kelompok 2 membahas tentang Perlawanan Rakyat Maluku 
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- Kelompok 3 membahas tentang Perlawanan Sultan Agung terhadap JP. Coen 
- Kelompok 4 membahas tentang Perlawanan Rakyat Banten 
- Kelompok 5 membahas tentang Perlawanan Rakyat Goa 
Kelompok 6 membahas tentang Perlawanan Pangeran Mangkubumi dan Mas 
Said 
2. Picture and Picture 
- Langkah – langkah: 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 
b. Menyajikan materi sebagai pengantar 
c. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil  4 – 6  orang, menjadi 
kelompok  I, II, III, IV, V, VI, VII dan VIII 
d. Guru membagi lembar kerja dan gambar yang sudah di potong- potong dan 
acak, kemudian peserta didik menempel gambar tersebut dengan urutan yang 
benar. 
 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media/Alat dan Bahan  : Foto, Powerpoint, Spidol, LCD Proyektor 
2. Sumber Belajar             : 
- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. 2013. Sejarah Indonesia 
Kelas XI. Jakarta : Kemendikbud 
- Amrin Imran. 1998. Sejarah Nasional dan Umum 2 : untuk Sekolah Menengah 
Umum Kelas 2. Jakarta : Balai Putaka 
- Ig.Kingkin, Teja Angkasa, dkk. 2007. Sejarah untuk SMA/MA Kelas XI IPS. 
Jakarta : Grasindo 
- Prof. D. M. Habib Mustopo, dkk. 2007. Sejarah 2 SMA Kelas XI Program IPA. 
Jakarta : Yudhistira 
- Mohammd Iskandar, dkk. 2007. Sejarah Indonesia dalam Perkembangan 
Zaman untuk SMA Program IPA Kelas XI. Jakarta : Ganeca Exact 
- Prof. D. M. Habib Mustopo, dkk. 2007. Sejarah 2 SMA Kelas XI Program IPS. 
Jakarta : Yudhistira 
 
G. LANGKAH – LANGKAH  PEMBELAJARAN  
1. Pertemuan Pertama: ( 2 JP )  
a. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
Menciptakan situasi (Stimulasi) :  
 Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk proses belajar mengajar 
(kerapian dan kebersihan ruang kelas, presensi/absensi, menyiapkan media 
dan alat serta buku yang diperlukan). 
 Guru menyampaikan topik tentang “Perang Melawan Kongsi Dagang VOC” 
dan kompetensi yang akan dicapai  
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 Guru memberikan motivasi dan bersyukur bisa bersekolah, apalagi kalau 
dibandingkan dengan zaman penjajahan dulu. 
  Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil  4 – 6  orang, menjadi 
kelompok  I, II, III, IV, V, VI, VII dan VIII 
 
b. Kegiatan Inti **) (65menit) 
1. Mengamati (observing)  Guru menayangkan gambar - gambar tokoh 
perlawanan yang ada di daerah – daerah 
Nusantara.  
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
gambar tersebut. 
 Guru mendorong peserta didik untuk 
bertanya hal-hal yang sekiranya terkait 
dengan gambar yang  ditayangkan 
 Guru kembali menegaskan topik 
pembelajaran yang akan dibahas. 
 Guru menegaskan model pembelajaran 
yang akan dilaksanakan, dengan media 
pembelajaran Diskusi 
 Guru membagi kelas menjadi 6 kelompok, 
tiap kelompok ada 5 – 6 perserta didik : 
- Kelompok 1 membahas tentang 
Perlawanan Rakyat Aceh 
- Kelompok 2 membahas tentang 
Perlawanan Rakyat Maluku 
- Kelompok 3 membahas tentang 
Perlawanan Sultan Agung terhadap JP. 
Coen 
- Kelompok 4 membahas tentang 
Perlawanan Rakyat Banten 
- Kelompok 5 membahas tentang 
Perlawanan Rakyat Goa 
- Kelompok 6 membahas tentang 
Perlawanan Pangeran Mangkubumi 
dan Mas Said 
2. Menanya (questioning)  Guru melemparkan beberapa pertanyaan 
kepada peserta didik, sebelum nantinya 
peserta didik akan berdiskusi dengan 
kelompok misalnya dengan mengajukan 
pertanyaan:  
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1.  Nah, apa kamu tahu siapa Pangeran 
Nuku?  
2.  Mengapa Nuku melancarkan 
perlawanan terhadap Belanda?  
3. Mengumpulkan 
informasi/mencoba 
(experimenting) 
Pada tahap ini peserta didik mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui 
: 
 Mengumpulkan informasi tentang strategi 
perlawanan bangsa Indonesia terhadap 
penjajahan bangsa Barat di Indonesia 
sebelum dan sesudah abad ke-20. 
4. Menalar/mengasosiasi  
(associating) 
Mengasosiasi ( mengolah data) 
 Mengumpulkan informasi tentang strategi 
perlawanan bangsa Indonesia terhadap 
penjajahan bangsa Barat di Indonesia 
sebelum dan sesudah abad ke-20 
5. Mengomunikasikan  
(comonicating) 
Mengkomunikasikan  
Pada tahap ini peserta didik menyimpulkan 
hasil diskusi kelompok, adapun kegiatan : 
peserta didik diminta mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok di depan kelas. 
c. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 
 Guru bersama siswa menyimpulkan hikmah yang dapat diambil dari materi ini.  
 Follow up atau tindak lanjut (pesan untuk pertemuan berikutnya) 
 Diakhiri dengan berdo’a dan salam 
 
2. Pertemuan Kedua  ( 2 JP )  
a. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
 Menciptakan situasi (Stimulasi) :  
 Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk proses belajar mengajar 
(kerapian dan kebersihan ruang kelas, presensi/absensi, menyiapkan media 
dan alat serta buku yang diperlukan). 
 Guru menyampaikan topik tentang “Perang Melawan Penjajahan Kolonial 
Hindia Belanda” dan kompetensi yang akan dicapai. 
 Guru membagi kelas menjadi delapan kelompok peserta didik (kelompok I, II, 
III, IV, V, VI, VII, dan VIII), masing-masing kelompok sekitar 4 – 5 orang. 
b. Kegiatan Inti **) (65menit) 
1. Mengamati (observing)  Guru menayangkan beberapa gambar, 
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misalnya gambar tokoh Pattimura, 
Pangeran Diponegoro, dan ilustrasi perang 
Aceh 
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
gambar tersebut. 
 Guru mendorong peserta didik untuk 
bertanya hal-hal yang sekiranya terkait 
dengan gambar yang  ditayangkan 
 Guru kembali menegaskan topik 
pembelajaran yang akan dibahas. 
 Guru menegaskan model pembelajaran 
yang akan dilaksanakan, dengan media 
pembelajaran Picture and Picture. 
2. Menanya (questioning)  Guru melemparkan beberapa pertanyaan 
kepada peserta didik, sebelum nantinya 
peserta didik akan berdiskusi dengan 
kelompok misalnya dengan mengajukan 
pertanyaan:  
1.  Gambar diatas terkait dengan peristiwa 
perang dimana?  
2.  Mengapa terjadi perang tersebut?  
3. Tahukah kamu siapa tokoh – tokoh 
pejuang dalam perang tersebut? 
3. Mengumpulkan 
informasi/mencoba 
(experimenting) 
Pada tahap ini peserta didik mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui 
: 
 Mengumpulkan informasi tentang strategi 
perlawanan bangsa Indonesia terhadap 
penjajahan bangsa Barat di Indonesia 
sebelum dan sesudah abad ke-20. 
4. Menalar/mengasosiasi  
(associating) 
Mengasosiasi ( mengolah data) 
 Mengumpulkan informasi tentang strategi 
perlawanan bangsa Indonesia terhadap 
penjajahan bangsa Barat di Indonesia 
sebelum dan sesudah abad ke-20. 
5. Mengomunikasikan  
(comonicating) 
Mengkomunikasikan  
Pada tahap ini peserta didik menyimpulkan 
hasil diskusi kelompok, adapun kegiatan : 
peserta didik diminta mempresentasikan hasil 
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diskusi kelompok di depan kelas. 
c. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 
 Guru bersama siswa menyimpulkan hikmah yang dapat diambil dari materi ini.  
 Follow up atau tindak lanjut (pesan untuk pertemuan berikutnya). 
 Diakhiri dengan berdo’a dan salam. 
 
H. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN  
Teknik penilaian  
No Aspek Teknik Bentuk Instrumen 
1. Pengetahuan - Penugasan 
- Tes Tertulis/Ulangan 
Harian 
-  Soal Penugasan 
-  Soal Uraian 
(Terlampir) 
2. Ketrampilan - Laporan Penugasan - Rubrik Penilaian 
 
1. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
a. Penugasan 
- Pertemuan pertama : Membuat makalah hasil diskusi kelompok. 
- Pertemuan kedua : Mengerjakan LKS Sejarah Indonesia (Wajib) hal 39 - 40 
b. Tes Tertulis / Ulangan Harian 
Uraian 
KISI – KISI SOAL ULANGAN HARIAN KD 3.1 
Kompeten
si Dasar 
Materi Pokok Indikator Soal 
Nomor 
Soal 
3.2. 
Menganali
sis strategi 
perlawana
n bangsa 
Indonesia 
terhadap 
penjajaha
n bangsa 
Barat di 
Indonesia 
sebelum 
dan 
sesudah 
abad ke-
20. 
- Menganalisis perang 
melawan kongsi 
dagang VOC 
(perlawanan rakyat 
Aceh, rakyat Maluku, 
Sultan Agung, rakyat 
Banten, rakyat Goa, 
Pangeran Mangkubumi 
dan Mas Said) 
- Menganalisis perang 
melawan penjajahan 
kolonial Hindia Belanda 
(perlawanan Pattimura, 
Perang Padri, Perang 
Diponegoro, Perang 
Puputan, Perang 
 Menjelaskan alasan serangan 
Sultan Agung melawan VC pada 
tahun 1628 belum berhasil. 
 Menjelaskan kedudukan Portugis 
di Maluku menurut hasil 
perjanjian Saragosa pada tahun 
1534 
 Menunjukan syarat – syarat yang 
diajukan VOC kepada Sultan Haji 
setelah VOC membantu Sultan 
Haji 
 Menunjukan penyebab terjadinya 
perang antara Tidore dan 
Portugis pada tahun 1529 
 Menjelaskan dampak adanya  
Perang Diponegoro yang 
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3 
 
 
 
 
4 
 
 
5 
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Banjar, Perang Aceh, 
Perlawanan Sri 
Sisingamaharaja XII) 
- Menganalisis bentuk 
perlawanan di seluruh 
nusantara terhadap 
penjajahan bangsa 
Barat di Indonesia 
sebelum dan sesudah 
abad ke-20 beserta 
tokoh-tokohnya yang 
berpengaruh 
- Menganalisis pengaruh 
kehidupan politik, 
sosial, dan budaya 
pemerintah kolonial 
terhadap kehidupan 
masyarakat indonesia 
kini ini 
berlangsung selama lima tahun 
 Menunjukan sebab umum dan 
khusus terjadinya Perang Aceh 
 Menunjukan tiga kelompok yang 
saling berebut kekuasaan di 
Kerajaan Banjar 
 Menjelaskan yang dimaksud 
dengan Hukum Tawan Karang 
dan alasan Belanda menentang 
Hukum tersebut 
 Menjelaskan latar belakang 
terjadinya perlawanan Pattimura 
 Menunjukan alasan terjadinya 
perlawanan masyarakat Batak 
terhadap Belanda 
 
6 
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9 
 
10 
 
SOAL ULANGAN HARIAN KD 3.2 
Soal Uraian KD 3.2 
1. Mengapa serangan Sultan Agung melawan VOC pada tahun 1628 belum berhasil? 
2. Bagaimana kedudukan Portugis Portugis di Maluku menurut hasil perjanjian Saragosa 
pada tahun 1534 ? 
3. Kemukakan syarat – syarat yang diajukan VOC kepada Sultan Haji setelah VOC 
membantu Sultan Haji !  
4. Kemukakan penyebab terjadinya perang antara Tidore dan Portugis pada tahun 1529 ! 
5. Bagaimana dampak adanya  Perang Diponegoro yang berlangsung selama lima 
tahun! 
6. Kemukakan sebab umum dan khusus terjadinya Perang Aceh ! 
7. Kemukakan tiga kelompok yang saling berebut kekuasaan di Kerajaan Banjar ! 
8. Apa yang dimaksud dengan Hukum Tawan karang? Mengapa Belanda menentang 
Hukum tersebut ? 
9. Jelaskan latar belakang terjadinya perlawanan Pattimura ! 
10. Kemukakan alasan terjadinya perlawanan masyarakat Batak terhadap Belanda ! 
 
Kunci Jawaban 
NOMOR 
SOAL 
URAIAN 
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JAWABAN 
1. serangan Sultan Agung melawan VOC pada tahun 1628 belum 
berhasil karena persenjataan pasukan VOC lebih unggul sehingga 
dapat dengan mudah memukul mundur pasukan Mataram. 
2. kedudukan Portugis Portugis di Maluku menurut hasil perjanjian 
Saragosa pada tahun 1534 menjadi sangat kuat dalam melakukan 
monopoli perdagangan rempah – rempah. Kedudukan Portugis 
tersebut mengganggu kedaulatan kerajaan – kerajaan yang ada di 
Maluku hingga pada tahun 1565 muncul perlawanan rakyat Ternate 
yang dipimpin oleh Sultan Khaerun/Hairun. 
3. Syarat – syarat yang diajukan VOC kepada Sultan Haji setelah VOC 
membantu Sultan Haji : 
- Banten harus menyerahkan Cirebon kepada VOC. 
- Monopoli lada di Banten dipegang oleh VOC dan harus 
menyingkirkan para pedagang Persia, India, dan Cina. 
- Banten harus membayar 600.000 ringgit apabila ingkar janji. 
- Pasukan Banten yang menguasai daerah pantai dan pedalaman 
Priangan segera ditarik kembali. 
4. Penyebab terjadinya perang antara Tidore dan Portugis pada tahun 
1529 adalah kapal – kapal Portugis menembaki jung – jung dari 
Banda yang akan membeli cengkih ke Tidore. 
5. Dampak adanya  Perang Diponegoro yang berlangsung selama lima 
tahun antara lain : 
- Kekuasaan wilayah Yogyakarta dan Surakarta berkurang. 
- Belanda mendapatkan beberapa wilayah Yogyakarta dan 
Surakarta. 
- Banyak menguras kas Belanda. 
6. Sebab umum dan khusus terjadinya Perang Aceh antara lain sebagai 
berikut : 
- Belanda memantapkan pelaksanaan Pax Netherlandica. 
- Aceh merupakan tempat yang strategis setelah dibukanya 
Terusan Suez. 
- Semakin berkembangnya imperialisme modern 
- Politik ekspansi Belanda akibat Traktat Sumatra yang berisi 
Inggris mengizinkan Belanda mengusai seluruh pulau Sumatra. 
7. Tiga kelompok yang saling berebut kekuasaan di Kerajaan Banjar, 
yaitu: 
- Kelompok Pangeran Tamjidillah (cucu Sultan Adam) 
Kelompok ini adalah kelompok yang sangat dibenci oleh rakyat 
karena tingkah lakunya yang kurang baik. Pangeran Tamjidillah 
memiliki hubungan yang erat dengan Belanda. Belanda 
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mengangkat Pangeran Tamjidillah sebagai Sultan pada tahun 
1852 
- Kelompok Pangeran Prabu Anom (cucu Sultan Adam) 
Kelompok ini adalah kelompok yang juga tidak disenangi rakyat 
karena tindakannya yang sewenang – wenang. 
- Kelompok Pangeran Hidayatullah (cucu Sultan Adam) 
Kelompok ini adalah kelompok yang disenangi rakyat dan 
dicalonkan menjadi pengganti Sultan Adam. 
8. Hukum Tawan karang adalah hak raja Bali menyita kapal yang 
kandas di wilayah perairannya. Sebelumnya, antara pemerintah 
kolonial Belanda dan penguasa Bali sepakat bahwas para penguasa 
Bali tidak akan menggunakan hukum tersebut apabila pemerintah 
kolonial membayar setiap kapal Belanda yang kandas di perairan 
Bali. Namun Belanda menentang hukum tersebut karena pemerintah 
Belanda melanggar kesepakatan tersebut dengan memprotes klaim 
raja Buleleng atas kapal Belanda yang kandas di wilayah perairannya. 
9. Latar belakang terjadinya perlawanan Pattimura antara lain: 
- Pemerintah kolonial memberlakukan kembali pemyerahan wajib 
dan kerja wajib. 
- Pemerintah kolonial menurunkan tarif hasil bumi yang wajib 
diserahkan, sedangkan pembayarannya tersendat – sendat. 
- Pemerintah kolonial memberlakukan uang kertas, sedangkan 
rakyat Maluku telah terbiasa dengan uang logam. 
- Pemerintah kolonial menggerakan pemuda Maluku untuk menjadi 
prajurit Belanda. 
10. Alasan terjadinya perlawanan masyarakat Batak terhadap Belanda 
antara lain : 
- Raja Sisingamaharaja XII tidak bersedia wilayah kerajaannya 
semakin diperkecil oleh Belanda. Raja Sisingamaharaja XII tidak 
dapat menerima kota Natal, Mandailing, Angkola, dan Sipirok di 
Tapanuli Selatan dikuasai oleh Belanda. 
- Belanda ingin mewujudkan Pax Netherlandica. Untuk 
mewujudkan Pax Netherkandica Belanda menguasai daerah 
Tapanuli Utara sebagai lanjutan atas pendudukannya di Tapanuli 
Selatan dan Sumatra Timur. Belanda menempatkan pasukannya 
di Taruntung dengan alasan untuk melindungi para penyebar 
agama Kristen yang tergabung dalam Rhijnsnhezending. Tokoh 
penyebarnya bernama Nomensen (orang Jerman). 
 
PEDOMAN PENILAIAN 
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Nomor 
Soal 
Skor 
1 5 
2 5 
3 10 
4 5 
5 5 
6 10 
7 10 
8 10 
9 10 
10 10 
 
Nilai = 
           
 
    
Nilai UH =  Nilai Uraian 
 
2. Instrument Penialain Ketrampilan 
PENILAIAN KINERJA PRESENTASI 
Mata Pelajaran : ............................................ 
Topik/subtopik  : ............................................ 
Nama                : ............................................ 
NIS                    : ........................................... 
Kelas                 : ........................................... 
 
No Aspek yang dinilai Penilaian 
1 Kedalaman materi presentasi 1 2 3 
2 Kreatifitas tampilan media    
3 Cara menjawab pertanyaan    
4 Ketepatan waktu    
5 Penampilan     
 
Rubrik : 
Aspek yang dinilai 
Penilaian 
3 2 1 
Kedalaman materi 
presentasi 
Sangat 
lengkap 
Lengkap  Kurang 
lengkap 
Kreatifitas tampilan media Sangat kreatif Kreatif  Kurang kreatif 
Cara menjawab 
pertanyaan 
Lengkap dan 
sempurna 
Lengkap  Kurang 
lengkap 
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Ketepatan waktu Tidak antusias Antusias sedang Antusias 
dalam 
kegiatan 
Penampilan Penampilan 
baik 
Penampilan 
sedang 
Penampilan 
kurang 
    Nilai :  
           
  
      
 
Interval Nilai Ketrampilan 
90 < X ≤ 100 A 
80 < X ≤ 90 B 
70 < X ≤ 80 C 
0.00 < X ≤ 70 D 
 
PEMBELAJARAN REMIDIAL 
Instrumen Penilaian Pengetahuan Materi Remidial 
Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok Indikator Soal 
Nomor 
Soal 
3.2. Menganalisis 
strategi 
perlawanan 
bangsa 
Indonesia 
terhadap 
penjajahan 
bangsa Barat 
di Indonesia 
sebelum dan 
sesudah abad 
ke-20. 
- Menganalisis 
perang melawan 
kongsi dagang 
VOC (perlawanan 
rakyat Aceh, 
rakyat Maluku, 
Sultan Agung, 
rakyat Banten, 
rakyat Goa, 
Pangeran 
Mangkubumi dan 
Mas Said) 
- Menganalisis 
perang melawan 
penjajahan 
kolonial Hindia 
Belanda 
(perlawanan 
Pattimura, Perang 
Padri, Perang 
Diponegoro, 
 Menjelaskan berkhirnya 
Perang Padri I 
 Menjelaskan alsan 
Belanda mengirim Dr. 
Snouck Hurgronje 
 Menunjukan isi 
perjanjian Bongaya 
1 
 
2 
 
 
3 
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Perang Puputan, 
Perang Banjar, 
Perang Aceh, 
Perlawanan Sri 
Sisingamaharaja 
XII) 
- Menganalisis 
bentuk perlawanan 
di seluruh 
nusantara 
terhadap 
penjajahan bangsa 
Barat di Indonesia 
sebelum dan 
sesudah abad ke-
20 beserta tokoh-
tokohnya yang 
berpengaruh 
- Menganalisis 
pengaruh 
kehidupan politik, 
sosial, dan budaya 
pemerintah 
kolonial terhadap 
kehidupan 
masyarakat 
indonesia kini ini 
 
Soal Remidial  
1. Bagaimana Perang Padri I berakhir ? 
2. Mengapa Belanda mengirimkan Dr. Snouck Hurgronje ? 
3. Sultan Hasanuddin dipaksa untuk menandatangani Perjanjian Bongaya pada 
tanggal 18 November 1667. Kemukakan isi perjanjian Bongaya tersebut ! 
 
Kunci Jawaban Penilaian Pengetahuan Materi Remidial 
1. Perang Padri I berakhir ditandai dengan adanya peristiwa perdamaian di Padang 
pada tanggal 15 November 1825. 
2. Belanda mengirimkan Dr. Snouck Hurgronje adalah untuk memata – matai atau 
menyelidiki tata negara Aceh, agar bisa mengetahui kelemahan Aceh. 
3. Isi perjanjian Bongaya antara lain: 
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- Goa harus mengakui hal monopoli VOC 
- Semua orang Barat, kecuali Belanda harus meninggalkan wilayah Goa 
- Goa harus membayar biaya perang 
 
PEDOMAN PENILAIAN REMIDIAL 
 
Nomor 
Soal 
Skor 
1 5 
2 5 
3 5 
 
Nilai = 
           
 
    
 
PEMBELAJARAN PENGAYAAN 
Instrumen Penilaian Pengetahuan Materi Pengayaan 
Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok Indikator Soal 
Nomor 
Soal 
3.3. Menganalisis 
strategi 
perlawanan 
bangsa 
Indonesia 
terhadap 
penjajahan 
bangsa Barat 
di Indonesia 
sebelum dan 
sesudah abad 
ke-20. 
- Menganalisis 
perang melawan 
kongsi dagang 
VOC (perlawanan 
rakyat Aceh, 
rakyat Maluku, 
Sultan Agung, 
rakyat Banten, 
rakyat Goa, 
Pangeran 
Mangkubumi dan 
Mas Said) 
- Menganalisis 
perang melawan 
penjajahan 
kolonial Hindia 
Belanda 
(perlawanan 
Pattimura, Perang 
Padri, Perang 
Diponegoro, 
Perang Puputan, 
 Menjelaskan jalannya 
perlawanan Pangeran 
Mangkubumi dan 
Raden Mas Said dan 
menunjukan pula 
pembagian wilayah 
perlawanan antara 
kedua pasukan itu. 
 Menjelaskan alasan 
mengapa 
Sisingamaharaja XII 
menentang Kristenisasi 
yang dilakukan 
Belanda. 
1 
 
 
 
 
 
 
 
2 
16 
 
 
No. Dokumen : FM. 18.06/SMAN 1 PAKEM/KUR                                                                        Revisi : 00 
Tanggal Berlaku : 01 Juli 2015 
   
   
 
Perang Banjar, 
Perang Aceh, 
Perlawanan Sri 
Sisingamaharaja 
XII) 
- Menganalisis 
bentuk perlawanan 
di seluruh 
nusantara 
terhadap 
penjajahan bangsa 
Barat di Indonesia 
sebelum dan 
sesudah abad ke-
20 beserta tokoh-
tokohnya yang 
berpengaruh 
- Menganalisis 
pengaruh 
kehidupan politik, 
sosial, dan budaya 
pemerintah 
kolonial terhadap 
kehidupan 
masyarakat 
indonesia kini ini 
 
Soal Penilaian Pengetahuan Materi Pengayaan 
1. Coba jelaskan jalannya perlawanan Pangeran Mangkubumi dan Raden Mas Said 
dan menunjukan pula pembagian wilayah perlawanan antara kedua pasukan itu ! 
2. Mengapa Sisingamaharaja XII menentang Kristenisasi yang dilakukan Belanda ? 
 
Kunci Jawaban Penilaian Pengetahuan Materi Pengayaan 
1. Pangeran Mangkubumi dan Mas Said bersepakat untuk bersatu melawan VOC. 
Agar persekutuan keduanya kukuh, Raden Mas Said dijadikan menantu dan 
membagi wilayah perjuangan. Raden Mas Said bergerak di bagian timur, daerah 
Surakarta ke selatan terus ke Madiun, Ponorogo dengan Sukowati sebagai 
pusatnya. Adapun Mangkubumi berkonsentrasi di bagian barat Surakarta terus 
kebarat dengan pusatnya di hutan beringin dan desa Pacetokan, dekat Pleret 
(termasuk daerah Yogyakarta sekarang). 
17 
 
 
No. Dokumen : FM. 18.06/SMAN 1 PAKEM/KUR                                                                        Revisi : 00 
Tanggal Berlaku : 01 Juli 2015 
   
   
 
2. Sisingamaharaja XII menentang Kristenisasi yang dilakukan Belanda karena 
dikhawatirkan perkembangan agama Kristen itu akan menghilangkan tatanan 
tradisional dan bentuk kesatuan negeri yang telah ada secara turun – temurun. 
Untuk menghalangi proses Kristenisasi ini, pada tahun 1877 Raja Sisingamaharaja 
XII berkampanye kelilling ke daerah – daerah untuk menghimbau agar masyarakat 
mengusir para zending yang memaksakan agama Kristen kepada penduduk. 
 
PEDOMAN PENILAIAN PENGAYAAN 
 
Nomor 
Soal 
Skor 
1 10 
2 10 
 
Nilai = 
           
 
     
                                                                                                                                                                                          
                                                                                                    Sleman,   22  Agustus  2016 
 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Sejarah                                               Mahasiswa PPL UNY Sejarah 
 
 
Djarot Prijono, S,Pd                                                             Siti Nurjanah 
NIP 19740407 200501 1 007                                               NIM 13406241001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah                   : SMA Negeri 1 Pakem 
Mata pelajaran        : Sejarah Indonesia (Wajib) 
Kelas/Semester       : XI  / 1 
Materi Pokok           : Menganalisis dampak politik, budaya, sosial, ekonomi, dan pendidikan  
pada masa penjajahan bangsa Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, 
Inggris) dalam kehidupan bangsa Indonesia masa kini 
Alokasi Waktu         : 2 jp ( 3 pertemuan ) 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Memahami ciri khas perjuangan rakyat indonesia setelah tahun 1908. 
2. Memahami latar belakang lahirnya organisasi-organisasi pergerakan nasional di 
indonesia. 
3. Memahami latar belakang beragamnya sikap organisasi pergerakan nasional 
menghadapi belanda : moderat-kooperatif, radikal-kooperatif, dan bertahan. 
4. Memahami peran kaum terpelajar dan cendikiawan dalam tiap-tiap organisasi 
pergerakan nasional yang mereka dirikan. 
5. Memahami peran organisasi-organisasi pergerakan nasional dalam menggalang 
persatuan bangsa serta sebagai tempat persemaian kader-kader militan dalam 
perjuangan meraih kemerdekaan. 
 
B. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agamayang dianutnya 
KI 2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsadalam pergaulan dunia. 
KI 3. Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan 
 
C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.3 Menganalisis dampak politik, budaya, sosial, ekonomi, dan pendidikan  pada 
masa penjajahan bangsa Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris)  dalam 
kehidupan bangsa Indonesia masa kini. 
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3.3.1. Menjelaskan dampak politik, budaya, sosial, ekonomi, dan pendidikan  
pada masa penjajahan bangsa Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, 
Inggris)  dalam kehidupan bangsa Indonesia yaitu adanya Politik Etis / 
Politik Balas Budi. 
3.3.2. Menjelaskan faktor lahirnya pergerakan nasional. 
3.3.3. Menjelaskan perkembangan pergerakan nasional. Periode nasional 
politik, periode radikal, periode bertahan. 
4.1 Mengolah informasi tentang peristiwa sejarah pada masa penjajahan Bangsa Barat 
berdasarkan konsep perubahan dan keberlanjutan, dan menyajikannya dalam 
bentuk gambar, dan cerita sejarah 
4.1.1. Menyajikan laporan dalam  bentuk  tulisan  tentang latar belakang perlawanan 
Sultan Agung terhadap JP. Coen. 
4.1.2. Menyajikan laporan dalam bentuk tulisan tentang latar belakang perang Padri 
yang berlangsung selama lima tahun.  
 
D. MATERI PEMBELAJARAN  
Materi Fakta 
Sejak kedatangan bangsa-bangsa Eropa ke wilayah Nusantara pada abad ke-16, 
bangsa Indonesia telah mengadakan perlawanan. Namun segala bentuk perlawanan 
yang dilakukan tersebut selalu mengalami kegagalan. Adapun faktor penyebab 
gagalnya perjuangan bangsa Indonesia dalam mengusir penjajah adalah: 
a. Perjuangan bersifat kedaerahan. 
b. Perlawanan tidak dilakukan secara serentak. 
c. Masih tergantung pimpinan (jika pemimpin tertangkap, perlawanan terhenti). 
d. Kalah dalam persenjataan. 
e. Belanda menerapkan politik adu domba (devide et impera). 
Berdasarkan pengalaman tersebut, kaum terpelajar ingin berjuang dengan cara 
yang lebih modern yaitu menggunakan kekuatan organisasi. Pada tanggal 20 Mei 1908 
kaum terpelajar mendirikan wadah perjuangan yang dikenal dengan Budi Utomo. 
Lahirnya Budi Utomo ini kemudian diikuti oleh lahirnya organisasi-organisasi sosial, 
ekonomi, dan politik yang lain. Lahirnya organisasi-organisasi tersebut menandai 
lahirnya masa pergerakan nasional. Pergerakan nasional ini mempunyai ciri-ciri yang 
berbeda dengan pergerakan bangsa Indonesia sebelumnya. Pergerakan nasional 
setelah tahun 1908 mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 
a. Pergerakan bersifat kebangsaan (nasional). 
b. Pergerakan menggunakan sistem organisasi yang modern dan demokratis, serta 
tidak terpusat pada pimpinan. 
c. Pergerakan didirikan oleh kaum terpelajar yang memiliki pandangan luas dan jauh 
ke depan. 
d. Bentuk perjuangan tidak bersifat fisik, melainkan gerak sosial,ekonomi, dan 
pendidikan. 
Adapun laju pergerakan nasional Indonesia disebabkan oleh faktor dari dalam 
negeri maupun dari luar negeri. 
1. Faktor dari dalam negeri. Faktor-faktor yang mendorong pergerakan nasional yang 
muncul dari bangsa sendiri di antaranya adalah: 
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a. penderitaan yang berkepanjangan, 
b. lahirnya golongan cendikiawan, dan 
c. kenangan kejayaan masa lampau yang pernah dialami bangsa Indonesia pada 
zaman Sriwijaya dan Majapahit. 
2. Faktor dari luar negeri. Faktor yang berpengaruh terhadap munculnya pergerakan 
nasional Indonesia yang berasal dari luar negeri adalah: 
a. kemenangan Jepang atas Rusia 1905 
b. kebangkitan nasional negara-negara tetangga seperti India dan Filipina, 
c. pengaruh masuknya paham-paham baru seperti nasionalisme dan demokrasi 
 
Materi Konsep 
Pergerakan nasional lahir dari penderitaan rakyat. Bangsa Indonesia terbelakang 
disemua bidang. Mereka miskin,ekonominya dikuasai bangsa asing. Orang 
Indonesiapun hidup dengan biaya 2.5 sen setiap hari. Dibidang Pendidikanpun 
Indonesia tertinggal. Sebagian rakyat masih buta huruf. Jumlah sekolah lebih sedikit 
dibandingkan jumlah penduduk.Lagi pula tidak semua orang bebas memasuki sekolah. 
Rakyat biasa hanya bisa memasuki memasuki sekolah rendah pribumi. Murid-murid 
diajar hanya sekedar membaca, menulis dan berhitung, setelah tamat mereka diangkat 
sebagai pegawai rendah dengan gaji yang kecil. Pendidikan yang memakai sistem barat 
hanya boleh diikuti oleh anak pegawai yang bergaji besar, anak bangsawan atau anak 
orang kaya. 
Rakyat tidak mempunyai tempat untuk mengadukan nasib. Penguasa-penguasa 
pribumi tidak berkuasa lagi. Raja-raja dan para bupati hanya memerintah sesuai dengan 
kehendak Belanda. Bahkan,banyak diantaranya dijadikan alat untuk menindas rakyat. 
Dalam keadaan seperti itu, golongan pelajar tampil kemuka. Mereka adalah orang-
orang Indonesia yang mendapat pendidikan Barat. Mereka mempelopori dan memimpin 
pergerakan nasional. Mereka berjuang di berbagai bidang. Ada yang berjuang di bidang 
Politik, Ekonomi, maupun di bidang Pendidikan. Tujuan perjuangan itu satu, yakni 
mencapai kemerdekaan bangsa dan tanah air. 
Peristiwa-peristiwa di dalam negeri berpengaruh pula terhadap Pergerakan 
Nasional. Peristiwa itu antara lain kemenangan Jepang dalam perang melawan rusia 
pada tahun 1905, Jepang bangsa Asia sedangkan Rusia bangsa Eropa(barat). 
Kemenangan Jepang itu membuktikan bahwa bangsa Asia bisa mengalahkan bangsa 
Eropa. Revolusi cina dan gerakan nsional India dan Filipina, mempengaruhi juga 
pergerakan nasional. Revolsi Cina meletus pada tahun 1911. Golongan nasionalis Cina 
berhasil mengalahkan Dinasti Manchu yang sudah lama menguasai negeri Cina. Dinasti 
Manchu bukan orang cina asli. 
Di India terjadi gerakan nasional menentang penjajahan Inggris. Pemimipin 
terkemuka India adalah Mahatma Gandhi.Di Filipina terjadi pula gerakan nasional 
menentang penjajahan Spanyol. 
Pergerakan Nasional 
Latar Belakang: 
 Max Havelaar karangan Douwes Dekker atau Multatuli menentang praktek tanam 
paksa di daerah Lebak, Baron van Hoevel mengkritik penyelewengan tanam paksa. 
 Theodore van Deventer, menuntut penghapusan tanam paksa. Dikenal sebagai 
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politik etis atau politik balas budi. Dilaksanakan th 1901:[edukasi, irigasi, 
transmigrasi] 
 Untuk anak Eropa dan Bumiputera kelas atas ada sekolah [HIS, MULO, AMS, 
Kweekschool, STOVIA, THS] 
 Pendidikan dianggap menaikkan status sosial anak 
 Pendidikan menimbulkan golongan cendekiawan/pelajar 
Perlawanan Bangsa Indonesia 
a. Sebelum tahun 1908 - bersifat lokal - tidak menggunakan organisasi modern - 
bergantung kepada seorang pemimpin. 
b. Sesudah tahun 1908 - bersifat nasional - menggunakan organisasi modern - tidak 
bergantung pada seorang pemimpin 
Faktor pengaruh tumbuhnya pergerakan nasional di Indonesia : 
1. Faktor dari dalam 
a. Penderitaan akibat praktek-praktek kolonialisme yang menumbuhkan perasaan 
senasib dan sepenanggungan 
b. Politik Etis menumbuhkan golongan cendekiawan dan menjadi pelopor 
pergerakan nasional 
2. Faktor dari luar 
a. Kemenangan Jepang melawan Rusia dalam perang tahun 1905 
b. Adanya pergerakan nasional di negara lain seperti India, Fillipina, Cina, Turki 
Klasifikasi pergerakan nasional berdasar sifat gerakan: 
a. Kooperatif : Kerjasama dengan penjajah 
b. Non-Kooperatif : tidak bekerjasama dengan pemerintah 
c. Klasifikasi berdasar misi: 
Sifat misi - radikal [IP, PKI, PNI, Partindo, Gerindo] - moderat [PSII, PII, BU, 
Parindra] Prinsip perjuangan - Kooperatif [BU, PSII, Gerindo] - Non-kooperatif [PKI, PNI, 
Partindo] - Insidental [Parindra][ada pada saat dibutuhkan] Dasar gerakan politik - 
Kebangsaan [PNI, Partindo, Parindra, BU, IP, Gerindo] - Internasional [PKI] - Agama 
[PSII, PII] 
 
Materi Prinsip 
Munculnya organisasi pergerakan nasional yang moderatfi-kooperatif, radikal-
kooperatif, dan bertahan. Diantaranya adalah budi utomo, sarekat islam, 
muhammadiyah, indische partij, gerakan pemuda, gerakan perempuan, PI, PKI, PNI, 
Partindo, PNI pendidikan PNI baru, taman siswa, GAPI. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Diskusi 
 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media/Alat dan Bahan  : Video, Spidol, LCD Proyektor 
2. Sumber Belajar             : 
- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. 2013. Sejarah Indonesia 
Kelas XI. Jakarta : Kemendikbud 
- Amrin Imran. 1998. Sejarah Nasional dan Umum 2 : untuk Sekolah Menengah 
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Umum Kelas 2. Jakarta : Balai Putaka 
- Ig.Kingkin, Teja Angkasa, dkk. 2007. Sejarah untuk SMA/MA Kelas XI IPS. 
Jakarta : Grasindo 
- Prof. D. M. Habib Mustopo, dkk. 2007. Sejarah 2 SMA Kelas XI Program IPA. 
Jakarta : Yudhistira 
- Mohammd Iskandar, dkk. 2007. Sejarah Indonesia dalam Perkembangan 
Zaman untuk SMA Program IPA Kelas XI. Jakarta : Ganeca Exact 
- Prof. D. M. Habib Mustopo, dkk. 2007. Sejarah 2 SMA Kelas XI Program IPS. 
Jakarta : Yudhistira 
 
G. LANGKAH – LANGKAH  PEMBELAJARAN  
1. Pertemuan Pertama: ( 2 JP )  
a. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
Menciptakan situasi (Stimulasi) :  
 Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk proses belajar mengajar 
(kerapian dan kebersihan ruang kelas, presensi/absensi, menyiapkan media 
dan alat serta buku yang diperlukan). 
 Guru menyampaikan topik tentang “Membangun Jati Diri Keindonesiaan”. 
Namun sebelum mengkaji lebih lanjut tentang topik itu, secara khusus guru 
mengadakan sesi perkenalan. Diusahakan masing-masing peserta didik bisa 
tampil untuk memperkenalkan diri (minimal sebut nama, alamat, dan cita-cita), 
terakhir guru memperkenalkan diri. 
 Guru memberikan motivasi dan bersyukur bisa bersekolah, apalagi kalau 
dibandingkan dengan zaman penjajahan dulu. 
 Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil  5 – 6  orang, menjadi 
kelompok  I, II, III, IV, V dan VI 
b. Kegiatan Inti **) (65menit) 
1. Mengamati (observing)  Guru menayangkan powerpoint tentang 
dampak politik, budaya, sosial, ekonomi, 
dan pendidikan  pada masa penjajahan 
bangsa Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, 
Inggris)  dalam kehidupan bangsa 
Indonesia .  
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
powerpoint tersebut. 
 Guru mendorong peserta didik untuk 
bertanya hal-hal yang sekiranya terkait 
dengan materi yang ada di powerpoint . 
 Guru kembali menegaskan topik 
pembelajaran yang akan dibahas. 
 Guru menegaskan model pembelajaran 
yang akan dilaksanakan, dengan model 
pembelajaran Diskusi 
2. Menanya (questioning)  Guru melemparkan beberapa pertanyaan 
kepada peserta didik, sebelum nantinya 
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peserta didik akan berdiskusi dengan 
kelompok misalnya dengan mengajukan 
pertanyaan:  
1.   Apa yang terlintas dipikiran kalian 
tentang koran yang terbit pada masa 
Hindia Belanda?  
2.  Bahasa apakah yang digunakan dalam 
koran itu?  
3. Mengumpulkan 
informasi/mencoba 
(experimenting) 
Pada tahap ini peserta didik mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui 
: 
 Mengumpulkan informasi tentang dampak 
politik, budaya, sosial, ekonomi, dan 
pendidikan  pada masa penjajahan bangsa 
Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris)  
dalam kehidupan bangsa Indonesia. 
4. Menalar/mengasosiasi  
(associating) 
Mengasosiasi ( mengolah data) 
 Mengumpulkan informasi tentang dampak 
politik, budaya, sosial, ekonomi, dan 
pendidikan  pada masa penjajahan bangsa 
Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris)  
dalam kehidupan bangsa Indonesia. 
5. Mengomunikasikan  
(comonicating) 
Mengkomunikasikan  
Pada tahap ini peserta didik menyimpulkan 
hasil pembelajaran yang dipelajari di kelas. 
c. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 
 Guru bersama siswa menyimpulkan hikmah yang dapat diambil dari materi ini.  
 Follow up atau tindak lanjut (menyempaikan pesan untuk pertemuan yang 
akan datang) 
 Diakhiri dengan berdo’a dan salam 
 
2. Pertemuan Kedua  ( 2 JP )  
a. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
 Menciptakan situasi (Stimulasi) :  
 Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk proses belajar mengajar 
(kerapian dan kebersihan ruang kelas, presensi/absensi, menyiapkan media 
dan alat serta buku yang diperlukan). 
 Guru menyampaikan topik tentang “Membangun Jati Diri Keindonesiaan” dan 
kompetensi yang akan dicapai. 
 Guru membagi kelas menjadi delapan kelompok peserta didik (kelompok I, II, 
III, IV, V, VI, VII, dan VIII), masing-masing kelompok sekitar 4 – 5 orang. 
b. Kegiatan Inti **) (65menit) 
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1. Mengamati (observing)  Guru menayangkan beberapa gambar, 
misalnya gambar Ahmad Dahlan, Budi 
Utomo, dan Taman Siswa. 
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
gambar tersebut. 
 Guru mendorong peserta didik untuk 
bertanya hal-hal yang sekiranya terkait 
dengan gambar yang  ditayangkan 
 Guru kembali menegaskan topik 
pembelajaran yang akan dibahas. 
2. Menanya (questioning)  Guru melemparkan beberapa pertanyaan 
kepada peserta didik, sebelum nantinya 
peserta didik akan berdiskusi dengan 
kelompok misalnya dengan mengajukan 
pertanyaan:  
1.   Kelompok 1 dan 2 membahas tentang 
Organisasi – organisasi awal pergerakan 
(Karakteristik, faktor lahirnya, 
perkembangan pergerakannya) 
2.  Kelompok 3 dan 4 membahas tentang 
Organisasi Keagamaan (Karakteristik, 
faktor lahirnya, perkembangan 
pergerakannya). 
3. Kelompok 5 dan 6 membahas tentang 
Organisasi Pemuda dan Partai Komunis 
Indonesia (Karakteristik, faktor lahirnya, 
perkembangan pergerakannya). 
4. Kelompok 7 dan 8 membahas tentang 
Organisasi Wanita dan  Taman Siswa 
(Karakteristik, faktor lahirnya, 
perkembangan pergerakannya). 
3. Mengumpulkan 
informasi/mencoba 
(experimenting) 
Pada tahap ini peserta didik mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui 
: 
 Mengumpulkan informasi tentang dampak 
politik, budaya, sosial, ekonomi, dan 
pendidikan  pada masa penjajahan bangsa 
Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris)  
dalam kehidupan bangsa Indonesia. 
4. Menalar/mengasosiasi  
(associating) 
Mengasosiasi ( mengolah data) 
 Mengumpulkan informasi tentang dampak 
politik, budaya, sosial, ekonomi, dan 
pendidikan  pada masa penjajahan bangsa 
Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris)  
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dalam kehidupan bangsa Indonesia. 
5. Mengomunikasikan  
(comonicating) 
Mengkomunikasikan  
Pada tahap ini peserta didik menyimpulkan 
hasil diskusi kelompok, adapun kegiatan : 
peserta didik diminta mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok di depan kelas. 
c. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 
 Guru bersama siswa menyimpulkan hikmah yang dapat diambil dari materi ini.  
 Follow up atau tindak lanjut (pesan untuk pertemuan berikutnya) 
 Diakhiri dengan berdo’a dan salam. 
 
3. Pertemuan Ketiga ( 2 JP )  
a. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
 Menciptakan situasi (Stimulasi) :  
 Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk proses belajar mengajar 
(kerapian dan kebersihan ruang kelas, presensi/absensi, menyiapkan media 
dan alat serta buku yang diperlukan). 
 Guru menyampaikan topik tentang “Proses Penguatan Jati Diri Bangsa”. 
 Guru menegaskan kembali tentang topik pembelajaran dan menyampaikan 
kompetensi yang akan dicapai. 
b. Kegiatan Inti **) (65menit) 
1. Mengamati (observing)  Guru menayangkan video tentang proses 
penguatan jati diri bangsa. 
 Peserta didik diminta untuk mengamati. 
 Guru mendorong peserta didik untuk 
bertanya hal-hal yang sekiranya terkait 
dengan video yang  ditayangkan. 
 Guru kembali menegaskan topik 
pembelajaran yang akan dibahas 
 Guru menegaskan model pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
2. Menanya (questioning)  Guru melemparkan beberapa pertanyaan 
kepada peserta didik, sebelum nantinya 
peserta didik akan berdiskusi dengan 
kelompok misalnya dengan mengajukan 
pertanyaan:  
1.   Nah, siapa tahun kapan sumpah 
pemuda berlangsung? 
2.  Ada yang hafal teks sumpah pemuda?  
3.   Apa yang terkandung dalam sumpah 
pemuda? 
4. Kapan Kongres Sumpah Pemuda 
pertama kali diselenggarakan? 
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3. Mengumpulkan 
informasi / mencoba 
(experimenting) 
Pada tahap ini peserta didik mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui 
: 
 Setiap kelompok mendapatkan tugas 
melakukan eksplorasi dan mengasosiasi 
melalui diskusi kelompok untuk 
menemukan rumusan jawaban sesuai 
dengan permasalahan-permasalahan 
tersebut berdasarkan bahan yang telah ada 
pada setiap kelompok. 
 Peserta didik bisa mengumpulkan informasi 
atau sumber dari buku, dan internet. 
4. Menalar/mengasosiasi  
(associating) 
Mengasosiasi ( mengolah data) 
 Mengumpulkan informasi tentang dampak 
politik, budaya, sosial, ekonomi, dan 
pendidikan  pada masa penjajahan bangsa 
Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris)  
dalam kehidupan bangsa Indonesia. 
5. Mengomunikasikan  
(comonicating) 
Mengkomunikasikan  
Pada tahap ini peserta didik menyimpulkan 
hasil pembelajaran yang dipelajari di kelas. 
c. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari 
 Guru bersama siswa menyimpulkan hikmah yang dapat diambil dari materi ini. 
 Follow up atau tindak lanjut (pesan untuk pertemuan berikutnya). 
 Diakhiri dengan berdo’a dan salam. 
 
H. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN  
Teknik penilaian  
No Aspek Teknik Bentuk Instrumen 
1. Pengetahuan  Penugasan 
 Tes Tertulis/Ulangan 
Harian 
  Soal Penugasan 
  Soal Uraian 
(Terlampir) 
2. Ketrampilan  Laporan Penugasan  Rubrik Penilaian 
 
1. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
a. Penugasan 
 Membuat catatan tentang organisasi – organisasi pemuda yang ada pada 
saat ini di daerahmu. Buatlah dalam bentuk esai lima hingga tujuh lembar 
kertas folio : 
1. Bagaimana latar belakang terbentuknya? 
2. Siapa penggagas berdirinya? 
3. Kapan dan dimana didirikannya? 
4. Apakah tujuan organisasi itu? 
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2. Tes Tertulis / Ulangan Harian 
Uraian 
KISI – KISI SOAL ULANGAN HARIAN KD 3.1 
Kompeten
si Dasar 
Materi Pokok Indikator Soal 
Nomor 
Soal 
3.3. 
Menganali
sis 
dampak 
politik, 
budaya, 
sosial, 
ekonomi, 
dan 
pendidika
n  pada 
masa 
penjajaha
n bangsa 
Eropa 
(Portugis, 
Spanyol, 
Belanda, 
Inggris)  
dalam 
kehidupan 
bangsa 
Indonesia 
masa kini 
 Menjelaskan 
karakteristik 
perjuangan bangsa 
Indonesia. 
 Menjelaskan faktor 
lahirnya pergerakan 
nasional. 
 Menjelaskan 
perkembangan 
pergerakan nasional. 
Periode nasional 
politik, periode 
radikal, periode 
bertahan 
 Menjelaskan karakterisitk 
perjuangan bangsa indonesia 
setelah tahun 1908. 
 Menjelaskan secara singkat 
lahirnya Budi Utomo. 
 Menjelaskan periode 
nasionalisme poltik. 
 Menyebutkan organisasi yang 
bersifat radikal. 
 Menjelaskan lahirnya taman 
siswa 
1 
 
 
2 
 
 
3 
4 
 
5 
 
SOAL ULANGAN HARIAN KD 3.3 
Soal Uraian KD 3.3 
1. Jelaskan karakterisitk perjuangan bangsa indonesia setelah tahun 1908. 
2. Jelaskan secara singkat lahirnya Budi Utomo. 
3. Jelaskan periode nasionalisme poltik. 
4. Sebutkan organisasi yang bersifat radikal. 
5. Jelaskan lahirnya taman siswa 
Kunci Jawaban 
NOMOR 
SOAL 
URAIAN 
JAWABAN 
1. Pergerakan nasional setelah tahun 1908 mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut. 
a. Pergerakan bersifat kebangsaan (nasional). 
b. Pergerakan menggunakan sistem organisasi yang modern dan 
demokratis, serta tidak terpusat pada pimpinan. 
c. Pergerakan didirikan oleh kaum terpelajar yang memiliki 
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pandangan luas dan jauh ke depan. 
d. Bentuk perjuangan tidak bersifat fisik, melainkan gerak 
sosial,ekonomi, dan pendidikan. 
Adapun laju pergerakan nasional Indonesia disebabkan oleh faktor dari 
dalam negeri maupun dari luar negeri 
1. Faktor dari dalam negeri. Faktor-faktor yang mendorong 
pergerakan nasional yang muncul dari bangsa sendiri di antaranya 
adalah: 
a. penderitaan yang berkepanjangan, 
b. lahirnya golongan cendikiawan, dan 
c. kenangan kejayaan masa lampau yang pernah dialami 
bangsa Indonesia pada zaman Sriwijaya dan Majapahit. 
2. Faktor dari luar negeri. Faktor yang berpengaruh terhadap 
munculnya pergerakan nasional Indonesia yang berasal dari luar 
negeri adalah: 
a. kemenangan Jepang atas Rusia 1905, 
b. kebangkitan nasional negara-negara tetangga seperti India 
dan Filipina, 
c. pengaruh masuknya paham-paham baru seperti nasionalisme 
dan demokrasi. 
2. Budi Utomo (Boedi Oetomo) adalah sebuah organisasi pergerakan 
nasional yang paling berpengaruh di Indonesia. Organisasi ini 
didirikan pada tanggal 20 Mei 1908 oleh sejumlah mahasiswa 
STOVIA (School tot Opleiding van Indische Artsen) seperti Soetomo, 
Gunawan, Cipto Mangunkusumo, dan R.T Ario Tirtokusumo. Tanggal 
berdirinya Budi Utomo, 20 Mei, sampai sekarang diperingati sebagai 
Hari Kebangkitan Nasional kerena organisasi ini dianggap sebagai 
organisasi kebangsaan yang pertama. Berdirinya Budi Utomo tak 
bisa lepas dari peran dr. Wahidin Sudirohusodo, walaupun bukan 
pendiri Budi Utomo, namun beliaulah yang telah menginspirasi 
Sutomo dan kawan-kawan untuk mendirikan organisasi pergerakan 
nasional ini. Wahidin Sudirohusodo sendiri adalah seorang alumni 
STOVIA yang sering berkeliling di kota-kota besar di Pulau Jawa 
untuk mengkampanyekan gagasannya mengenai bantuan dana bagi 
pelajar-pelajar pribumi berprestasi yang tidak mampu melanjutkan 
sekolah. Gagasan ini akhirnya beliau kemukakan kepada pelajar-
pelajar STOVIA di Jakarta, dan ternyata mereka menyambut baik 
gagasan mengenai organisasi pendidikan tersebut. Pada hari Minggu 
tanggal 20 Mei 1908, dihadapan beberapa mahasiswa STOVIA, 
Sutomo mendeklarasikan berdirinya organisasi Budi Utomo. Tujuan 
yang hendak dicapai dari pendirian organisasi Budi Utomo tersebut 
antara lain: 
Memajukan pengajaran. 
Memajukan pertanian, peternakan dan perdagangan. 
Memajukan teknik dan industri. 
Menghidupkan kembali kebudayaan. 
Pada tanggal 3-5 Oktober 1908, Budi Utomo menyelenggarakan 
kongresnya yang pertama di Kota Yogyakarta. Hingga diadakannya 
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kongres yang pertama ini, BU telah memiliki tujuh cabang di 
beberapa kota, yakni Batavia, Bogor, Bandung, Magelang, 
Yogyakarta, Surabaya, dan Ponorogo. Pada kongres di Yogyakarta 
ini, diangkatlah Raden Adipati Tirtokoesoemo (mantan bupati 
Karanganyar) sebagai presiden Budi Utomo yang pertama. Semenjak 
dipimpin oleh Raden Adipati Tirtokoesoemo, banyak anggota baru 
BU yang bergabung dari kalangan bangsawan dan pejabat kolonial, 
sehingga banyak anggota muda yang memilih untuk menyingkir. 
Dibawah kepengurusan "generasi tua", kegiatan Budi Utomo yang 
awalnya terpusat di bidang pendidikan, sosial, dan budaya, akhirnya 
mulai bergeser di bidang politik. Strategi perjuangan BU juga ikut 
berubah dari yang awalnya sangat menonjolkan sifat 
protonasionalisme menjadi lebih kooperatif dengan pemerintah 
kolonial belanda. Pada tahun 1928, Budi Utomo masuk menjadi 
anggota PPPKI (Permufakatan Perhimpunan-Perhimpunan Politik 
Kebangsaan Indonesia), suatu federasi partai-partai politik Indonesia 
yang terbentuk atas prakarsa PNI Sukarno. Jika dilihat dari 
keanggotaannya, Budi Utomo sebenarnya adalah sebuah 
perkumpulan kedaerahan Jawa. Namun sejak konggres di Batavia 
tahun 1931, keanggotaan Budi Utomo dibuka untuk semua orang 
Indonesia. Budi Utomo juga membuktikan diri sebagai sebuah 
organisasi yang bersifat nasional dengan cara bergabung di PBI 
(Persatuan Bangsa Indonesia). Penggabungan inilah yang kemudian 
membentuk sebuah organisasi baru bernama PARINDRA (Partai 
Indonesia Raya). Meskipun pada masanya Budi Utomo tidak memiliki 
pamor seterang organisasi-organisasi pergerakan nasional lain 
seperti Sarekat Islam (SI) atau Indiche Partij (IP). Namun BU tetap 
memiliki andil yang besar dalam perjuangan pergerakan nasional 
karena telah menjadi pelopor organisasi kebangsaan. Itulah mengapa 
hari kelahiran Budi Utomo, 20 Mei diperingati sebagai Hari 
Kebangkitan Nasional. 
3. Periode nasionalisme politik bergerak di bidang politik untuk meraih 
kemerdekaan indonesia. Organisasinya ialah Indische Partij (IP), 
gerakan pemuda, gerakan perempuan. 
4. Organisasi yang bersifat radikal yaitu PI, PKI, PNI, Partindo, PNI 
pendidikan atau PNI baru 
5. Tamansiswa berdiri pada 3 Juli 1922, pendirinya adalah Raden Mas 
Soewardi Soeryaningrat atau yang biasa dikenal dengan Ki Hajar 
Dewantara. Awal pendirian Taman Siswa diawali dengan 
ketidakpuasan dengan pola pendidikan yang dilakukan oleh 
pemerintah kolonial, karena jarang sekali negara kolonial yang 
memberikan fasilitas pendidikan yang baik kepada negara 
jajahannya. Seperti yang dikatakan oleh ahli sosiolog Amerika 
“pengajaran merupakan dinamit bagi sistem kasta yang 
dipertahankan dengan keras di dalam daerah jajahan”. 
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Oleh sebab itu maka didirikanlah Taman Siswa, berdirinya 
Taman Siswa merupakan tantangan terhadap politik pengajaran 
kolonial dengan mendirikan pranata tandingan. Taman Siswa adalah 
badan perjuangan kebudayaan dan pembangunan masyarakat yang 
menggunakan pendidikan dalam arti luas untuk mencapai cita-
citanya. Bagi Taman Siswa, pendidikan bukanlah tujuan tetapi media 
untuk mencapai tujuan perjuangan, yaitu mewujudkan manusia 
Indonesia yang merdeka lahir dan batinnya. Merdeka lahiriah artinya 
tidak dijajah secara fisik, ekonomi, politik, dsb, sedangkan merdeka 
secara batiniah adalah mampu mengendalikan keadaan. 
Dengan proses berdirinya Taman Siswa Ki Hajar Dewantara 
telah mengesampingkan pendapat revolusioner pada masa itu, tetapi 
dengan seperti itu secara langsung usaha Ki Hajar merupakan lawan 
dari politik pengajaran kolonial. Lain dari pada itu kebangkitan 
bangsa-bangsa yang dijajah dan perlawanan terhadap kekuasaan 
kolonial umumnya disebut dengan istilah nasionalisme atau paham 
kebangsaan menuju kemerdekaan. Taman Siswa mencita-citakan 
terciptanya pendidikan nasional, yaitu pendidikan yang beralas 
kebudayaan sendiri. Dalam pelaksanaanya pendidikan Taman Siswa 
akan mengikuti garis kebudayaan nasional dan berusaha mendidik 
angkatan muda di dalam jiwa kebangsaan.  
Pendidikan Taman Siswa dilaksanakan berdasar Sistem Among, 
yaitu suatu sistem pendidikan yang berjiwa kekeluargaan dan 
bersendikan kodrat alam dan kemerdekaan. Dalam sistem ini setiap 
pendidik harus meluangkan waktu sebanyak 24 jam setiap harinya 
untuk memberikan pelayanan kepada anak didik sebagaimana orang 
tua yang memberikan pelayanan kepada anaknya. 
Sistem Among tersebut berdasarkan cara berlakunya disebut 
Sistem Tut Wuri Handayani. Dalam sistem ini orientasi pendidikan 
adalah pada anak didik, yang dalam terminologi baru disebut Student 
Centered. Di dalam sistem ini pelaksanaan pendidikan lebih 
didasarkan pada minat dan potensi apa yang perlu dikembangkan 
pada anak didik, bukan pada minat dan kemampuan apa yang dimiliki 
oleh pendidik. Apabila minat anak didik ternyata akan ke luar “rel” 
atau pengembangan potensi anak didik di jalan yang salah maka 
pendidik berhak untuk meluruskannya. 
Untuk mencapai tujuan pendidikannya, Taman Siswa 
menyelanggarakan kerja sama yang selaras antar tiga pusat 
pendidikan yaitu lingkungan keluarga, lingkungan perguruan, dan 
lingkungan masyarakat. Pusat pendidikan yang satu dengan yang 
lain hendaknya saling berkoordinasi dan saling mengisi kekurangan 
yang ada. Penerapan sistem pendidikan seperti ini yang dinamakan 
Sistem Trisentra Pendidikan atau Sistem Tripusat Pendidikan. 
Pendidikan Taman siswa berciri khas Pancadarma, yaitu Kodrat 
Alam (memperhatikan sunatullah), Kebudayaan (menerapkan teori 
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Trikon), Kemerdekaan (memperhatikan potensi dan minat maing-
masing indi-vidu dan kelompok), Kebangsaan (berorientasi pada 
keutuhan bangsa dengan berbagai ragam suku), dan Kemanusiaan 
(menjunjung harkat dan martabat setiap orang) 
 
     Pedoman penilaian 
1) Setiap soal apabila dijawab benar sempurna diberi nilai  25 
2) Setiap soal apabila dijawab mendekati benar diberi nilai  20 
3) Setiap soal apabila dijawab setengahbenar diberi nilai  15 
4) Setiap soal apabila dijawab tapi salah diberi nilai  5 
5) Setiap soal apabila yang tidak dijawab diberi nilai  0 
 
           
 
    
Nilai UH =  Nilai Uraian 
 
2. Instrument Penialain Ketrampilan 
PENILAIAN KINERJA PRESENTASI 
Mata Pelajaran : ............................................ 
Topik/subtopik  : ............................................ 
Nama                : ............................................ 
NIS                    : ........................................... 
Kelas                 : ........................................... 
No Aspek yang dinilai Penilaian 
1 Kedalaman materi presentasi 1 2 3 
2 Kreatifitas tampilan media    
3 Cara menjawab pertanyaan    
4 Ketepatan waktu    
5 Penampilan     
 
Rubrik : 
Aspek yang dinilai 
Penilaian 
3 2 1 
Kedalaman materi 
presentasi 
Sangat 
lengkap 
Lengkap  Kurang 
lengkap 
Kreatifitas tampilan media Sangat kreatif Kreatif  Kurang kreatif 
Cara menjawab 
pertanyaan 
Lengkap dan 
sempurna 
Lengkap  Kurang 
lengkap 
Ketepatan waktu Tidak antusias Antusias sedang Antusias 
dalam 
kegiatan 
Penampilan Penampilan 
baik 
Penampilan 
sedang 
Penampilan 
kurang 
    Nilai :  
15 
 
 
No. Dokumen : FM. 18.06/SMAN 1 PAKEM/KUR                                                                        Revisi : 00 
Tanggal Berlaku : 01 Juli 2015 
   
   
 
           
  
      
 
Interval Nilai Ketrampilan 
90 < X ≤ 100 A 
80 < X ≤ 90 B 
70 < X ≤ 80 C 
0.00 < X ≤ 70 D 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                                          
                                                                                                    Sleman, 22 Agustus  2016 
 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Sejarah                                               Mahasiswa PPL UNY Sejarah 
 
 
Djarot Prijono, S.Pd                                                             Siti Nurjanah 
NIP 19740407 200501 1 007                                               NIM 13406241001 
16 
 
 
No. Dokumen : FM. 18.06/SMAN 1 PAKEM/KUR                                                                        Revisi : 00 
Tanggal Berlaku : 01 Juli 2015 
   
   
 
 











































DAFTAR NILAI SISWA 
          Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Pakem  
 Nama Tes :  Ulangan Harian 1 Tahun 2016  
 Mata Pelajaran :  SEJARAH  
 Kelas/Program :  XI MIPA 1   KKM 
Tanggal Tes :  22 Agustus 2016   75 
Pokok Bahasan/Sub :  Proses Masuk dan Perkembangan 
Penjajahan Bangsa Barat (Portugis, 
Spanyol, Belanda dan Inggris) di Indonesia 
 
 
No Nama Peserta L/P 
Hasil Tes Objektif (30%) Nilai 
Tes 
Essay 
(70%) 
Nilai 
Akhir 
Predikat Keterangan 
Benar Salah Nilai 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
1 ADELA SEFA ARNETA P 0 15 0,00 0,00 0,00 #VALUE! Belum 
tuntas 
2 ADITYA TAUFIQ 
SAPUTRO 
L 9 6 60,00 93,75 83,63 #VALUE! Tuntas 
3 AMALIA RAHMADANTI P 8 7 53,33 100,00 86,00 #VALUE! Tuntas 
4 AMARA WIDIANTI P 8 7 53,33 65,00 61,50 #VALUE! Belum 
tuntas 
5 ANGGIS YUSTIKA M P 6 9 40,00 87,50 73,25 #VALUE! Belum 
tuntas 
6 ANNISA 
RATNANINGRUM 
P 10 5 66,67 76,25 73,38 #VALUE! Belum 
tuntas 
7 AVONZORA BINTANG P L 7 8 46,67 78,75 69,13 #VALUE! Belum 
tuntas 
8 AYU NUR WINDASARI P 12 3 80,00 100,00 94,00 #VALUE! Tuntas 
9 DEVITA RAVIANA PUTRI P 10 5 66,67 97,50 88,25 #VALUE! Tuntas 
10 DEWI FORTUNA P 9 6 60,00 83,75 76,63 #VALUE! Tuntas 
11 DWI RETNO WATI P 9 6 60,00 100,00 88,00 #VALUE! Tuntas 
12 DIYAH PUSPITA SARI P 9 6 60,00 90,00 81,00 #VALUE! Tuntas 
13 HARYA YUDA BUWANA L 8 7 53,33 88,75 78,13 #VALUE! Tuntas 
14 HENY PRIMA W P 10 5 66,67 91,25 83,88 #VALUE! Tuntas 
15 KHOIRUNISA 
RAMADHANI 
P 9 6 60,00 92,50 82,75 #VALUE! Tuntas 
16 LYDIA KHORI W P 9 6 60,00 83,75 76,63 #VALUE! Tuntas 
17 MUHAMMAD WIJI NUR H L 10 5 66,67 86,25 80,38 #VALUE! Tuntas 
18 NUR ALFI AULIA J P 10 5 66,67 90,00 83,00 #VALUE! Tuntas 
19 NURIZCHA AFRI L 12 3 80,00 80,00 80,00 #VALUE! Tuntas 
20 RADEN BAGUS DIMAS L 8 7 53,33 75,00 68,50 #VALUE! Belum 
BW tuntas 
21 RAHMA SYAHRI P 11 4 73,33 90,00 85,00 #VALUE! Tuntas 
22 RAKYAN RAMADHANDI L 11 4 73,33 82,50 79,75 #VALUE! Tuntas 
23 RIFKY FAISAL ACHMAD L 11 4 73,33 73,75 73,63 #VALUE! Belum 
tuntas 
24 RIZKA IDHA NURLAILA P 8 7 53,33 92,50 80,75 #VALUE! Tuntas 
25 SALMA KURNIA HAQ P 9 6 60,00 90,00 81,00 #VALUE! Tuntas 
26 SHAFILAH AHMAD F P 8 7 53,33 97,50 84,25 #VALUE! Tuntas 
27 SITI NUR KHAIZAH P 11 4 73,33 87,50 83,25 #VALUE! Tuntas 
28 SOMA REZA MAULANA L 9 6 60,00 92,50 82,75 #VALUE! Tuntas 
29 TANGGUH JUNIOR R L 12 3 80,00 78,75 79,13 #VALUE! Tuntas 
30 TAZKIA SALSABILA P 11 4 73,33 97,50 90,25 #VALUE! Tuntas 
31 WILUJENG OKNI A P 13 2 86,67 90,00 89,00 #VALUE! Tuntas 
32 YULI FAJAR SUBEKTI P 7 8 46,67 95,00 80,50 #VALUE! Tuntas 
 -  Jumlah peserta test =  32 Jumlah Nilai =  1960 2728 2497     
 -  Jumlah yang tuntas =  25 Nilai Terendah =  0,00 0,00 0,00     
 -  Jumlah yang belum tuntas =  7 Nilai Tertinggi =  86,67 100,00 94,00     
 -  Persentase peserta tuntas =  78,1 Rata-rata =  61,25 85,23 78,04     
 -  Persentase peserta belum tuntas 
=  21,9 
Standar Deviasi 
=  15,65 17,71 15,75     
          Mengetahui : 
  
Yogyakarta, 30 September 2016 
Guru Mata Pelajaran 
  
Mahasiswa PPL Sejarah 
    
    
    
    DJAROT PRIJONO, S.Pd 
  
SITI NURJANAH 
NIP 19740407 200501 1 007 
  
                    NIM 13406241001 
    
 
 
 
 
 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL PILIHAN GANDA 
       Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Pakem 
Nama Tes :  Ulangan Harian 1 Tahun 2016 
Mata Pelajaran :  SEJARAH 
Kelas/Program :  XI MIPA 1 
Tanggal Tes :  22 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Proses Masuk dan Perkembangan Penjajahan Bangsa Barat 
(Portugis, Spanyol, Belanda dan Inggris) di Indonesia 
No Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif Jawaban 
Tidak Efektif 
Keterangan 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 0,151 Tidak Baik 0,156 Sulit CE Tidak Baik 
2 0,354 Baik 0,313 Sedang A Revisi Pengecoh 
3 0,714 Baik 0,969 Mudah ACDE Revisi Pengecoh 
4 0,562 Baik 0,875 Mudah BC Revisi Pengecoh 
5 0,370 Baik 0,781 Mudah - Cukup Baik 
6 0,440 Baik 0,375 Sedang C Revisi Pengecoh 
7 0,453 Baik 0,594 Sedang A Revisi Pengecoh 
8 0,343 Baik 0,656 Sedang A Revisi Pengecoh 
9 0,446 Baik 0,188 Sulit BE Revisi Pengecoh 
10 0,063 Tidak Baik 0,031 Sulit AE Tidak Baik 
11 0,358 Baik 0,875 Mudah BE Revisi Pengecoh 
12 0,372 Baik 0,656 Sedang E Revisi Pengecoh 
13 0,629 Baik 0,906 Mudah ABCD Revisi Pengecoh 
14 0,629 Baik 0,906 Mudah ABCD Revisi Pengecoh 
15 0,629 Baik 0,906 Mudah ABCD Revisi Pengecoh 
       Mengetahui : 
  
Yogyakarta, 30 September 2016 
Guru Mata Pelajaran 
  
Mahasiswa PPL Sejarah 
    
    
    
    DJAROT PRIJONO, S.Pd 
  
SITI NURJANAH 
NIP 19740407 200501 1 007 
  
NIM 13406241001 
 
 
 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL ESSAY 
      Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Pakem 
Nama Tes :  Ulangan Harian 1 Tahun 2016 
Mata Pelajaran :  SEJARAH 
Kelas/Program :  XI MIPA 1 
Tanggal Tes :  22 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Proses Masuk dan Perkembangan Penjajahan Bangsa Barat 
(Portugis, Spanyol, Belanda dan Inggris) di Indonesia 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 0,761 Baik 0,844 Mudah Cukup Baik 
2 0,508 Baik 0,645 Sedang Baik 
3 0,878 Baik 0,969 Mudah Cukup Baik 
4 0,598 Baik 0,819 Mudah Cukup Baik 
5 0,721 Baik 0,869 Mudah Cukup Baik 
6 0,685 Baik 0,871 Mudah Cukup Baik 
7 0,731 Baik 0,918 Mudah Cukup Baik 
8 0,747 Baik 0,926 Mudah Cukup Baik 
9 0,505 Baik 0,563 Sedang Baik 
10 0,820 Baik 0,949 Mudah Cukup Baik 
            
      Mengetahui : 
 
Yogyakarta, 30 September 2016 
Guru Mata Pelajaran 
 
Mahasiswa PPL Sejarah 
   
   
   
   DJAROT PRIJONO, S.Pd 
 
  SITI NURJANAH 
NIP 19740407 200501 1 007 
 
NIM 13406241001 
 
DAFTAR NILAI SISWA 
          Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Pakem  
 Nama Tes :  Ulangan Harian 1 Tahun 2016  
 Mata Pelajaran :  SEJARAH  
 Kelas/Program :  XI MIPA 2   KKM 
Tanggal Tes :  18 Agustus 2016   75 
Pokok Bahasan/Sub :  Proses Masuk dan Perkembangan 
Penjajahan Bangsa Barat (Portugis, 
Spanyol, Belanda dan Inggris) di 
Indonesia 
 
 
No Nama Peserta L/P 
Hasil Tes Objektif (0%) Nilai 
Tes 
Essay 
(100%) 
Nilai 
Akhir 
Predikat Keterangan 
Benar Salah Nilai 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
1 ADITA RIANTO L       92,50 92,50 #VALUE! Tuntas 
2 ADITYA IMAM WIBISONO L       87,50 87,50 #VALUE! Tuntas 
3 AELFIAN LEONA NURPRASETYA L       86,25 86,25 #VALUE! Tuntas 
4 AISYAH NURUL IQLIMA P       93,75 93,75 #VALUE! Tuntas 
5 DEWI KANESWARA W.A P       82,50 82,50 #VALUE! Tuntas 
6 DEWI MASITOH P       92,50 92,50 #VALUE! Tuntas 
7 DIYAH NOVI SEKARINI P       92,50 92,50 #VALUE! Tuntas 
8 DIYAH HESTI PUTRI F. P       80,00 80,00 #VALUE! Tuntas 
9 EKA PUTRI KRISTIYANTI P       93,75 93,75 #VALUE! Tuntas 
10 FAIZ IRSAD K L       66,25 66,25 #VALUE! Belum tuntas 
11 FAKHRIZAL DHIMAR MAKRUFI L       0,00 0,00 #VALUE! Belum tuntas 
12 FITRI YUNIANTI SUNARTO P       85,00 85,00 #VALUE! Tuntas 
13 HARDIANSYAH FACHRURROZI L       90,00 90,00 #VALUE! Tuntas 
14 IKSAN SATRIA DWI NUGROHO L       91,25 91,25 #VALUE! Tuntas 
15 ISNAINI KHOIRUNNISA P       93,75 93,75 #VALUE! Tuntas 
16 JEVINSA FEBITA SANDRI P       91,25 91,25 #VALUE! Tuntas 
17 KARINEZ LEONY INAYA PUTRI P       91,25 91,25 #VALUE! Tuntas 
18 MELIANA FAJRI NURKHASANAH P       100,00 100,00 #VALUE! Tuntas 
19 MITA NUR AZIZAH P       73,75 73,75 #VALUE! Belum tuntas 
20 MUHAMMAD ANWAR L       91,25 91,25 #VALUE! Tuntas 
21 NENOK EKA YUNI ASTUTI P       82,50 82,50 #VALUE! Tuntas 
22 NORA LUTFINA P       81,25 81,25 #VALUE! Tuntas 
23 RIZKY AGUSTINA RAHMAWATI P       95,00 95,00 #VALUE! Tuntas 
24 RIZQIYAH FITRIANI P       93,75 93,75 #VALUE! Tuntas 
25 SITI FAJAR UTAMI P       91,25 91,25 #VALUE! Tuntas 
26 SITI NURUL JANNAH P       75,00 75,00 #VALUE! Tuntas 
27 TITALIA AURELIE NUR CAHYANI P       76,25 76,25 #VALUE! Tuntas 
28 TRI SINTA AGATHA P       76,25 76,25 #VALUE! Tuntas 
29 VINK RAHMAWATI P       92,50 92,50 #VALUE! Tuntas 
30 YOGA SUKMADIANTO L       92,50 92,50 #VALUE! Tuntas 
31 YUNI ISWANTI P       91,25 91,25 #VALUE! Tuntas 
32 YUSUF MINUDIN L       88,75 88,75 #VALUE! Tuntas 
 -  Jumlah peserta test =  32 Jumlah Nilai =  0 2711 2711     
 -  Jumlah yang tuntas =  
29 
Nilai Terendah 
=  0,00 0,00 0,00     
 -  Jumlah yang belum tuntas =  
3 
Nilai Tertinggi 
=  0,00 100,00 100,00     
 -  Persentase peserta tuntas =  90,6 Rata-rata =  #DIV/0! 84,73 84,73     
 -  Persentase peserta belum tuntas =  
9,4 
Standar 
Deviasi =  #DIV/0! 17,23 17,23     
          Mengetahui : 
  
Yogyakarta, 24 Agustus 2016 
Guru Mata Pelajaran 
  
Mahasiswa PPL Sejarah 
    
    
    
    DJAROT PRIJONO, S.Pd 
  
SITI NURJANAH 
NIP 19740407 200501 1 007 
  
                    NIM 13406241001 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL ESSAY 
      Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Pakem 
Nama Tes :  Ulangan Harian 1 Tahun 2016 
Mata Pelajaran :  SEJARAH 
Kelas/Program :  XI MIPA 2 
Tanggal Tes :  18 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Proses Masuk dan Perkembangan Penjajahan Bangsa Barat 
(Portugis, Spanyol, Belanda dan Inggris) di Indonesia 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 0,613 Baik 0,819 Mudah Cukup Baik 
2 0,489 Baik 0,492 Sedang Baik 
3 0,940 Baik 0,944 Mudah Cukup Baik 
4 0,592 Baik 0,800 Mudah Cukup Baik 
5 0,625 Baik 0,853 Mudah Cukup Baik 
6 0,898 Baik 0,969 Mudah Cukup Baik 
7 0,723 Baik 0,914 Mudah Cukup Baik 
8 0,733 Baik 0,867 Mudah Cukup Baik 
9 0,592 Baik 0,881 Mudah Cukup Baik 
10 0,710 Baik 0,910 Mudah Cukup Baik 
      Mengetahui : 
 
Yogyakarta, 24 Agustus 2016 
Guru Mata Pelajaran 
 
Mahasiswa PPL Sejarah 
   
   
   
   DJAROT PRIJONO, S.Pd 
 
SITI NURJANAH 
NIP 19740407 200501 1 007 
 
                        NIM 13406241001 
 
 DAFTAR NILAI SISWA 
          Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Pakem  
 Nama Tes :  Ulangan Harian 1 Tahun 2016  
 Mata Pelajaran :  SEJARAH  
 Kelas/Program :  XI MIPA 3   KKM 
Tanggal Tes :  18 Agustus 2016   75 
Pokok Bahasan/Sub :  Proses Masuk dan Perkembangan 
Penjajahan Bangsa Barat (Portugis, 
Spanyol, Belanda dan Inggris) di 
Indonesia 
 
 
No Nama Peserta L/P 
Hasil Tes Objektif (0%) Nilai 
Tes 
Essay 
(100%) 
Nilai 
Akhir 
Predikat Keterangan 
Benar Salah Nilai 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
1 ADINDA DELIMA DARA P       0,00 0,00 #VALUE! Belum tuntas 
2 AGATHA PUSPITA FEBIANTI P       93,75 93,75 #VALUE! Tuntas 
3 AGUSTINUS SANGGA BUANA L       77,50 77,50 #VALUE! Tuntas 
4 AJENG RAHMA YUDHITA P       90,00 90,00 #VALUE! Tuntas 
5 ANDREA NINDYA YUDHITA P       85,00 85,00 #VALUE! Tuntas 
6 ANNISA EKA WARDANI P       97,50 97,50 #VALUE! Tuntas 
7 ATIKAH SALSABILAH DANI 
SARI 
P       75,00 75,00 #VALUE! Tuntas 
8 BAGAS SAPTO AJI L       95,00 95,00 #VALUE! Tuntas 
9 BAYU SATRIA MANGGALA L       61,25 61,25 #VALUE! Belum tuntas 
10 BENITO DIRGANTARA L       63,75 63,75 #VALUE! Belum tuntas 
11 DIMAS SURYA WIJAYA L       77,50 77,50 #VALUE! Tuntas 
12 ELING KRIS PRAKOSO L       90,00 90,00 #VALUE! Tuntas 
13 EVA DOLISA P       0,00 0,00 #VALUE! Belum tuntas 
14 VIDARA FEBIANI P       95,00 95,00 #VALUE! Tuntas 
15 GUSTAV GAUTAMA 
WIDYATMAKA 
L       87,50 87,50 #VALUE! Tuntas 
16 ICHA TRI WULAN DHARI P       95,00 95,00 #VALUE! Tuntas 
17 INTAN GHANISWARI P       93,75 93,75 #VALUE! Tuntas 
18 LYDIA CAHYANINGRUM P       87,50 87,50 #VALUE! Tuntas 
19 MELIA MELIANA 
SETYANINGRUM 
P       85,00 85,00 #VALUE! Tuntas 
20 NENENG USWATUN HASANAH P       92,50 92,50 #VALUE! Tuntas 
21 NUR AULIA HAQQIYA P       93,75 93,75 #VALUE! Tuntas 
22 NURI WULANDARI P       87,50 87,50 #VALUE! Tuntas 
23 NUZUL JAUHAROH AZIZAH 
ULFAH 
P       97,50 97,50 #VALUE! Tuntas 
24 RAMADHAN GALIH RAKA SIWI L       73,75 73,75 #VALUE! Belum tuntas 
25 RIDHANANTO HARI SETYAWAN L       77,50 77,50 #VALUE! Tuntas 
26 SHARON ANGELINE TADELI P       92,50 92,50 #VALUE! Tuntas 
27 SHELINA SYALMADIA AJI P       88,75 88,75 #VALUE! Tuntas 
28 SOFIA NURUL MAHMUDA P       88,75 88,75 #VALUE! Tuntas 
29 WAHYU WIDYASTUTI P       98,75 98,75 #VALUE! Tuntas 
30 WINDA PUTRI PERMATA SARI P       95,00 95,00 #VALUE! Tuntas 
31 YASNI RAMADHANTI P       78,75 78,75 #VALUE! Tuntas 
32 YAZMIN KHAIRUNNISA P       90,00 90,00 #VALUE! Tuntas 
 -  Jumlah peserta test =  32 Jumlah Nilai =  0 2605 2605     
 -  Jumlah yang tuntas =  27 Nilai Terendah =  0,00 0,00 0,00     
 -  Jumlah yang belum tuntas =  5 Nilai Tertinggi =  0,00 98,75 98,75     
 -  Persentase peserta tuntas =  84,4 Rata-rata =  #DIV/0! 81,41 81,41     
 -  Persentase peserta belum tuntas =  
15,6 
Standar Deviasi 
=  #DIV/0! 23,32 23,32     
          Mengetahui : 
  
Yogyakarta, 24 Agustus 2016 
Guru Mata Pelajaran 
  
Guru Mata Pelajaran 
    
    
    
    DJAROT PRIJONO, S.Pd 
  
SITI NURJANAH 
NIP 19740407 200501 1 007 
  
                    NIM 13406241001 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL ESSAY 
      Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Pakem 
Nama Tes :  Ulangan Harian 1 Tahun 2016 
Mata Pelajaran :  SEJARAH 
Kelas/Program :  XI MIPA 3 
Tanggal Tes :  18 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Proses Masuk dan Perkembangan Penjajahan Bangsa Barat 
(Portugis, Spanyol, Belanda dan Inggris) di Indonesia 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 0,737 Baik 0,719 Mudah Cukup Baik 
2 0,598 Baik 0,473 Sedang Baik 
3 0,897 Baik 0,866 Mudah Cukup Baik 
4 0,747 Baik 0,825 Mudah Cukup Baik 
5 0,821 Baik 0,769 Mudah Cukup Baik 
6 0,916 Baik 0,938 Mudah Cukup Baik 
7 0,799 Baik 0,914 Mudah Cukup Baik 
8 0,916 Baik 0,938 Mudah Cukup Baik 
9 0,826 Baik 0,875 Mudah Cukup Baik 
10 0,831 Baik 0,875 Mudah Cukup Baik 
      Mengetahui : 
 
Yogyakarta, 24 Agustus 2016 
Guru Mata Pelajaran 
 
Mahasiswa PPL Sejarah 
   
   
   
   DJAROT PRIJONO, S.Pd 
 
SITI NURJANAH 
NIP 19740407 200501 1 007 
 
                        NIM 13406241001 
 
DAFTAR NILAI SISWA 
          Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Pakem  
 Nama Tes :  Ulangan Harian 1 Tahun 2016  
 Mata Pelajaran :  SEJARAH  
 Kelas/Program :  XI IPS 1   KKM 
Tanggal Tes :  22 Agustus 2016   75 
Pokok Bahasan/Sub :  Proses Masuk dan Perkembangan 
Penjajahan Bangsa Barat (Portugis, 
Spanyol, Belanda dan Inggris) di Indonesia 
 
 
 
No Nama Peserta L/P 
Hasil Tes Objektif (30%) Nilai 
Tes 
Essay 
(70%) 
Nilai 
Akhir 
Predikat Keterangan 
Benar Salah Nilai 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
1 ANDREAS DEWANTO E L 11 4 73,33 93,75 87,63 #VALUE! Tuntas 
2 ANGGITA PUTRI HUTAMI P 11 4 73,33 91,25 85,88 #VALUE! Tuntas 
3 AYUNI MAULIDINA 
LESTARI 
P 0 15 0,00 0,00 0,00 #VALUE! Belum 
tuntas 
4 CHATARINA DWI AYU S P 9 6 60,00 95,00 84,50 #VALUE! Tuntas 
5 DAVID NATALINO 
BARROS N 
L 0 15 0,00 0,00 0,00 #VALUE! Belum 
tuntas 
6 DESRI ARUM MULYANI P 12 3 80,00 96,25 91,38 #VALUE! Tuntas 
7 DICKY ARVA AJIE 
PRATAMA 
L 11 4 73,33 96,25 89,38 #VALUE! Tuntas 
8 
DWI SRI LESTARINI 
P 8 7 53,33 77,50 70,25 #VALUE! Belum 
tuntas 
9 DYAH PUTRI 
WULANDARI 
P 10 5 66,67 95,00 86,50 #VALUE! Tuntas 
10 EKA BINTANG NUR 
CAHYA 
L 13 2 86,67 96,25 93,38 #VALUE! Tuntas 
11 ELSA LUCIANA P 12 3 80,00 95,00 90,50 #VALUE! Tuntas 
12 FAIKH KHENI ANGRAENI P 10 5 66,67 95,00 86,50 #VALUE! Tuntas 
13 GABRIELLA ADINDA W P 11 4 73,33 95,00 88,50 #VALUE! Tuntas 
14 HAIKAL NOVENDRA 
ALFAN Z 
L 11 4 73,33 87,50 83,25 #VALUE! Tuntas 
15 HARUMINGGA 
OGUSTARIA 
P 11 4 73,33 97,50 90,25 #VALUE! Tuntas 
16 
IFI ALBARAZIN  JANNAH 
P 9 6 60,00 73,75 69,63 #VALUE! Belum 
tuntas 
17 IMAM TANTOWIJAYA L 11 4 73,33 87,50 83,25 #VALUE! Tuntas 
18 INTAN KUSUMA 
WIDYASTUTI 
P 10 5 66,67 93,75 85,63 #VALUE! Tuntas 
19 KARTIKA QIYARA 
WANGI 
P 12 3 80,00 71,25 73,88 #VALUE! Belum 
tuntas 
20 MAGNUS DWITIYA N L 11 4 73,33 87,50 83,25 #VALUE! Tuntas 
21 MELINA NUR HALIMA P 10 5 66,67 78,75 75,13 #VALUE! Tuntas 
22 MUHAMMAD TITO 
ABDUL A 
L 12 3 80,00 85,00 83,50 #VALUE! Tuntas 
23 NURHIDAYAH P 7 8 46,67 77,50 68,25 #VALUE! Belum 
tuntas 
24 PUJI LESTARI P 9 6 60,00 83,75 76,63 #VALUE! Tuntas 
25 RICO ANDRIAN 
SETIAWAN 
L 9 6 60,00 90,00 81,00 #VALUE! Tuntas 
26 RINDIANI LOLA PADMA P 11 4 73,33 93,75 87,63 #VALUE! Tuntas 
27 RR IZA RAHMA 
WULANDARI 
P 9 6 60,00 90,00 81,00 #VALUE! Tuntas 
28 
SEZALIA AGITA PUTRI 
P 9 6 60,00 56,25 57,38 #VALUE! Belum 
tuntas 
29 SHALMANDA OCTARISA P 10 5 66,67 85,00 79,50 #VALUE! Tuntas 
30 SISKA AMEILIA P 9 6 60,00 95,00 84,50 #VALUE! Tuntas 
31 YULIANA MITHA KUSMA 
N 
P 12 3 80,00 90,00 87,00 #VALUE! Tuntas 
32 YUNI KHAIRUN NISA P 10 5 66,67 85,00 79,50 #VALUE! Tuntas 
 -  Jumlah peserta test =  32 Jumlah Nilai =  2067 2635 2465     
 -  Jumlah yang tuntas =  25 Nilai Terendah =  0,00 0,00 0,00     
 -  Jumlah yang belum tuntas =  7 Nilai Tertinggi =  86,67 97,50 93,38     
 -  Persentase peserta tuntas =  78,1 Rata-rata =  64,58 82,34 77,02     
 -  Persentase peserta belum 
tuntas =  21,9 
Standar Deviasi 
=  19,12 23,43 21,65     
          Mengetahui : 
  
Yogyakarta, 30 September 2016 
Guru Mata Pelajaran 
  
Mahasiswa PPL Sejarah 
    
    
    
    DJAROT PRIJONO, S.Pd 
  
SITI NURJANAH 
NIP 19740407 200501 1 007 
  
                    NIM 13406241001 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL PILIHAN GANDA 
       Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Pakem 
Nama Tes :  Ulangan Harian 1 Tahun 2016 
Mata Pelajaran :  SEJARAH 
Kelas/Program :  XI IPS 1 
Tanggal Tes :  22 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Proses Masuk dan Perkembangan Penjajahan Bangsa Barat 
(Portugis, Spanyol, Belanda dan Inggris) di Indonesia 
No Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif Jawaban 
Tidak Efektif 
Keterangan 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 0,360 Baik 0,344 Sedang CDE Revisi Pengecoh 
2 0,269 Cukup Baik 0,250 Sulit - Cukup Baik 
3 0,886 Baik 0,938 Mudah ACDE Revisi Pengecoh 
4 0,762 Baik 0,906 Mudah BCE Revisi Pengecoh 
5 0,524 Baik 0,750 Mudah BC Revisi Pengecoh 
6 0,544 Baik 0,438 Sedang ACE Revisi Pengecoh 
7 0,713 Baik 0,813 Mudah ABE Revisi Pengecoh 
8 0,654 Baik 0,844 Mudah BE Revisi Pengecoh 
9 -0,017 Tidak Baik 0,063 Sulit BE Tidak Baik 
10 0,120 Tidak Baik 0,063 Sulit AE Tidak Baik 
11 0,531 Baik 0,781 Mudah BE Revisi Pengecoh 
12 0,427 Baik 0,688 Sedang DE Revisi Pengecoh 
13 0,886 Baik 0,938 Mudah ABCD Revisi Pengecoh 
14 0,886 Baik 0,938 Mudah ABCD Revisi Pengecoh 
15 0,886 Baik 0,938 Mudah ABCD Revisi Pengecoh 
       Mengetahui : 
  
Yogyakarta, 30 September 2016 
Guru Mata Pelajaran 
  
Mahasiswa PPL Sejarah 
   
 
    
    
    DJAROT PRIJONO, S.Pd 
  
SITI NURJANAH 
NIP 19740407 200501 1 007 
  
NIM 13406241001 
 
 
 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL ESSAY 
      Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Pakem 
Nama Tes :  Ulangan Harian 1 Tahun 2016 
Mata Pelajaran :  SEJARAH 
Kelas/Program :  XI IPS 1 
Tanggal Tes :  22 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Proses Masuk dan Perkembangan Penjajahan Bangsa Barat 
(Portugis, Spanyol, Belanda dan Inggris) di Indonesia 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 0,826 Baik 0,838 Mudah Cukup Baik 
2 0,695 Baik 0,734 Mudah Cukup Baik 
3 0,842 Baik 0,878 Mudah Cukup Baik 
4 0,740 Baik 0,856 Mudah Cukup Baik 
5 0,789 Baik 0,828 Mudah Cukup Baik 
6 0,773 Baik 0,828 Mudah Cukup Baik 
7 0,765 Baik 0,766 Mudah Cukup Baik 
8 0,777 Baik 0,824 Mudah Cukup Baik 
9 0,758 Baik 0,856 Mudah Cukup Baik 
10 0,787 Baik 0,832 Mudah Cukup Baik 
            
      Mengetahui : 
 
Yogyakarta, 30 September 2016 
Guru Mata Pelajaran 
 
Mahasiswa PPL Sejarah 
   
   
   
   DJAROT PRIJONO, S.Pd 
 
SITI NURJANAH 
NIP 19740407 200501 1 007 
 
                        NIM 13406241001 
 
HASIL ANALISIS SOAL ESSAY 
 
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Pakem 
Nama Tes :  Ulangan Harian 1 Tahun 2016 
Mata Pelajaran :  SEJARAH 
Kelas/Program :  XI IPS 2 
Tanggal Tes :  18 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Proses Masuk dan Perkembangan Penjajahan Bangsa Barat 
(Portugis, Spanyol, Belanda dan Inggris) di Indonesia 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 0,639 Baik 0,803 Mudah Cukup Baik 
2 0,460 Baik 0,586 Sedang Baik 
3 0,487 Baik 0,976 Mudah Cukup Baik 
4 0,163 Tidak Baik 0,883 Mudah Tidak Baik 
5 0,609 Baik 0,824 Mudah Cukup Baik 
6 - - 1,000 Mudah Cukup Baik 
7 0,302 Baik 0,931 Mudah Cukup Baik 
8 0,323 Baik 0,948 Mudah Cukup Baik 
9 0,305 Baik 0,807 Mudah Cukup Baik 
10 0,061 Tidak Baik 0,983 Mudah Tidak Baik 
      Mengetahui : 
 
Yogyakarta, 24 Agustus  2016 
Guru Mata Pelajaran 
 
Mahasiswa PPL Sejarah 
   
   
   
   DJAROT PRIJONO. S.Pd 
 
SITI NURJANAH 
NIP 19740407 200501 1 007 
 
                        NIM 13406241001 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR NILAI SISWA 
          Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Pakem  
 Nama Tes :  Ulangan Harian 1 Tahun 2016  
 Mata Pelajaran :  SEJARAH  
 Kelas/Program :  XI IPS 2   KKM 
Tanggal Tes :  18 Agustus 2016   75 
Pokok  Bahasan/Sub :  Proses Masuk dan Perkembangan 
Penjajahan Bangsa Barat (Portugis, 
Spanyol, Belanda dan Inggris) di 
Indonesia 
 
 
No Nama Peserta L/P 
Hasil Tes Objektif (0%) Nilai 
Tes 
Essay 
(100%) 
Nilai 
Akhir 
Predikat Keterangan 
Benar Salah Nilai 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
1 ALMIRA ARDIANA  P       92,50 92,50 #VALUE! Tuntas 
2 ANANTA ARYASATYA M.W L       85,00 85,00 #VALUE! Tuntas 
3 ATTARIA SHOVIA ILMAWAN P       95,00 95,00 #VALUE! Tuntas 
4 DEBBY HUSNA N.A P       87,50 87,50 #VALUE! Tuntas 
5 DENISA SALSABILA N P       95,00 95,00 #VALUE! Tuntas 
6 DEVITA SEKAR NINGRUM P         95,00 95,00  #VALUE!  Tuntas 
7 DEWI TRI RAHAYU P       90,00 90,00 #VALUE! Tuntas 
8 FAJRIN YULIA SARI P       71,25 71,25 #VALUE! Belum tuntas 
9 FARAH DIBA R P       75,00 75,00 #VALUE! Tuntas 
10 FARAH MAHSHEED A P       88,75 88,75 #VALUE! Tuntas 
11 FITRIA SEKAR LARASATI P       76,25 76,25 #VALUE! Tuntas 
12 GANESHA GILDAMEGA I P       75,00 75,00 #VALUE! Tuntas 
13 HAFIZHAH F.D.S P       100,00 100,00 #VALUE! Tuntas 
14 KRISNAWAN H L       77,50 77,50 #VALUE! Tuntas 
15 MARISA SALSABILA P       90,00 90,00 #VALUE! Tuntas 
16 MITA DWI ASTUTI P       88,75 88,75 #VALUE! Tuntas 
17 MUHAMMAD HAFIDZ MAULANA          88,75 88,75  #VALUE!  Tuntas 
18 NADIA EVANIA P       90,00 90,00 #VALUE! Tuntas 
19 NUR MUHAMMAD IKSANUN L       85,00 85,00 #VALUE! Tuntas 
20 PUTRI RAHMADHANI P       91,25 91,25 #VALUE! Tuntas 
21 REKI LUKI RAHMAWATI P       83,75 83,75 #VALUE! Tuntas 
22 RETNO RISMADANA P       95,00 95,00 #VALUE! Tuntas 
23 RIFKA YUKE GINAWATI P       87,50 87,50 #VALUE! Tuntas 
24 RIZKI SEPTIYANI P       85,00 85,00 #VALUE! Tuntas 
25 SEPTYAMARSHA A P       95,00 95,00 #VALUE! Tuntas 
26 SHERINA ALYSSA N P       95,00 95,00 #VALUE! Tuntas 
27 SITI KHOIRUNNISA N P       81,25 81,25 #VALUE! Tuntas 
28 SITI NUR ALIMAH P       92,50 92,50 #VALUE! Tuntas 
29 SURYA SAID SETIYAWAN L       73,75 73,75 #VALUE! Belum tuntas 
30 TAUFIQ NURHIDAYAT L       97,50 97,50 #VALUE! Tuntas 
31 ZSA - ZSA SALSABILA P       100,00 100,00 #VALUE! Tuntas 
 -  Jumlah peserta test =  29 Jumlah Nilai =  0 2540 2540     
 -  Jumlah yang tuntas =  
27 
Nilai Terendah 
=  0,00 71,25 71,25     
 -  Jumlah yang belum tuntas =  
2 
Nilai Tertinggi 
=  0,00 100,00 100,00     
 -  Persentase peserta tuntas =  93,1 Rata-rata =  #DIV/0! 87,59 87,59     
 -  Persentase peserta belum tuntas =  
6,9 
Standar 
Deviasi =  #DIV/0! 8,11 8,11     
          Mengetahui : 
  
Yogyakarta, 24 Agustus 2016 
Guru Mata Pelajaran 
  
Mahasiswa PPL Sejarah 
    
    
    
    DJAROT PRIJONO, S.Pd 
  
SITI NURJANAH 
NIP 19740407 200501 1 007 
  
                    NIM 13406241001 
 
Hasil Remidi Ulangan Harian I XI MIPA 1 
NO NAMA NILAI 
1 AMARA WIDIANTI 76 
2 ANGGIS YUSTIKA M 80 
3 ANNISA RATNANINGRUM 78 
4 AVONZORA BINTANG P 75 
5 RADEN BAGUS DIMAS BW 85 
6 RIFKY FAISAL ACHMAD 75 
 
Hasil Ulangan Harian I Susulan XI MIPA 1 
NO NAMA NILAI 
1 ADELA SEFA ARNETA 85 
 
 
 
 
Mengetahui : 
  
Yogyakarta, 13 September  2016 
Guru Mata Pelajaran 
  
Mahasiswa PPL Sejarah 
    
    
    
    DJAROT PRIJONO, S.Pd 
  
SITI NURJANAH 
NIP 19740407 200501 1 007 
  
NIM 13406241001 
 
 
Hasil Remidi Ulangan Harian I XI MIPA 2 
NO NAMA NILAI 
1 FAIZ IRSAD K 80 
2 MITA NUR AZIZAH 90 
 
Hasil Ulangan Harian I Susulan XI MIPA 2 
NO NAMA NILAI 
1 FAKHRIZAL DHIMAR MAKRUFI 76 
 
 
 
 
Mengetahui : 
  
Yogyakarta, 13 September  2016 
Guru Mata Pelajaran 
  
Mahasiswa PPL Sejarah 
    
    
    
    DJAROT PRIJONO, S.Pd 
  
SITI NURJANAH 
NIP 19740407 200501 1 007 
  
 NIM 13406241001 
 
 
 
 
Hasil Remidi Ulangan Harian I XI MIPA 3 
NO NAMA NILAI 
1 BAYU SATRIA MANGGALA 80 
2 BENITO DIRGANTARA 80 
3 RAMADHAN GALIH RAKA SIWI 85 
 
Hasil Ulangan Harian I Susulan XI MIPA 3 
NO NAMA NILAI 
1 ADINDA DELIMA DARA 90 
2 EVA DOLISA 85 
 
 
 
 
 
Mengetahui : 
  
Yogyakarta, 13 September  2016 
Guru Mata Pelajaran 
  
Mahasiswa PPL Sejarah 
    
    
    
    DJAROT PRIJONO, S.Pd 
  
SITI NURJANAH 
NIP 19740407 200501 1 007 
  
 NIM 13406241001 
 
 
Hasil Remidi Ulangan Harian I XI IPS 1 
NO NAMA NILAI 
1 DWI SRI LESTARINI 80 
2 IFI ALBARAZIN  JANNAH 76 
3 KARTIKA QIYARA WANGI 76 
4 NURHIDAYAH 85 
5 SEZALIA AGITA PUTRI 75 
 
Hasil Ulangan Harian I Susulan XI IPS 1 
NO NAMA NILAI 
1 AYUNI MAULIDINA LESTARI 80 
2 DAVID NATALINO BARROS N 76 
 
 
 
 
Mengetahui : 
  
Yogyakarta, 13 September  2016 
Guru Mata Pelajaran 
  
Mahasiswa PPL Sejarah 
    
    
    
    DJAROT PRIJONO, S.Pd 
  
SITI NURJANAH 
NIP 19740407 200501 1 007 
  
 NIM 13406241001 
 
 
Hasil Remidi Ulangan Harian I XI IPS 2 
NO NAMA NILAI 
1 FAJRIN YULIA SARI 85 
2 SURYA SAID SETIYAWAN 75 
 
 
 
 
 
Mengetahui : 
  
Yogyakarta, 13 September  2016 
Guru Mata Pelajaran 
  
Mahasiswa PPL Sejarah 
    
    
    
    DJAROT PRIJONO, S.Pd 
  
SITI NURJANAH 
NIP 19740407 200501 1 007 
  
 NIM 13406241001 
 








MINGGU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU
1 2 1 2 3 4 5 6 1 2 3 1
3 4 5 6 7 8 9 7 8 9 10 11 12 13 4 5 6 7 8 9 10 2 3 4 5 6 7 8
10 11 12 13 14 15 16 14 15 16 17 18 19 20 11 12 13 14 15 16 17 9 10 11 12 13 14 15
17 18 19 20 21 22 23 21 22 23 24 25 26 27 18 19 20 21 22 23 24 16 17 18 19 20 21 22
24 25 26 27 28 29 30 28 29 30 31 25 26 27 28 29 30 23 24 25 26 27 28 29
31 30 31
MINGGU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU
1 2 3 4 5 1 2 3 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4
6 7 8 9 10 11 12 4 5 6 7 8 9 10 8 9 10 11 12 13 14 5 6 7 8 9 10 11
13 14 15 16 17 18 19 11 12 13 14 15 16 17 15 16 17 18 19 20 21 12 13 14 15 16 17 18
20 21 22 23 24 25 26 18 19 20 21 22 23 24 22 23 24 25 26 27 28 19 20 21 22 23 24 25
27 28 29 30 25 26 27 28 29 30 31 29 30 31 26 27 28
MINGGU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU
1 2 3 4 1 1 2 3 4 5 6 1 2 3
5 6 7 8 9 10 11 2 3 4 5 6 7 8 7 8 9 10 11 12 13 4 5 6 7 8 9 10
12 13 14 15 16 17 18 9 10 11 12 13 14 15 14 15 16 17 18 19 20 11 12 13 14 15 16 17
19 20 21 22 23 24 25 16 17 18 19 20 21 22 21 22 23 24 25 26 27 18 19 20 21 22 23 24
26 27 28 29 30 31 23 24 25 26 27 28 29 28 29 30 31 25 26 27 28 29 30
30
Libur Umum : 6,7 Juli 2016 : Hari Raya Idul  Fitri 1437 H Pakem, 18 Juli  2016
MINGGU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU 12 September 2016 : Hari Besar Idul Adha 1437 H Kepala SMA Negeri 1 Pakem,
1 2 Oktober 2016 : Tahun Baru Hijriah 1438
2 3 4 5 6 7 8 25 Nopember 2016 : Hari Guru Nasional
9 10 11 12 13 14 15 12 Desember 2016 : Maulid Nabi Muhammad SAW
16 17 18 19 20 21 22 25 Desember 2016 : Hari  Raya Natal 2016 Drs. AGUS SANTOSA
23 24 25 26 27 28 29 1 Januari 2017 : Tahun Baru 2017 Pembina, IV/a
30 31 1 Mei 2017 : Hari Buruh Nasional  2017 NIP. 19590710 199003 1 003
Keterangan : 2 Mei 2017 : Hari Pendidikan Nasional
HBE : Hari-hari Belajar Efektif 2 s.d 7 Januari 2017 Porsenitas Pesdik (sore Hari)
1 s.d 16 Juli 2016 Libur kenaikan kelas  1 - 8  Maret  2017  Penilaian  Tengah Semester - 2 (PTS-2)
18 s.d 20 Juli 2016 PLS dan Pendidikan Karakter 6 s.d 11 Maret 2017   Ujian Praktik
1 sd 7   Agustus 2016  kstra Pramuka Sistem Blok Klas XII 13 s.d 15   Maret  2017  perkiraan TPHBS Provinsi
13 Agustus 2016 Hari Ulang Tahun SMA N 1 Pakem 18 Maret  2017 Penyampaian Laporan  PTS-2
17 Agustus 2016  Upacara HUT Kemerdekaan RI 24 s.d 26 Maret 2017 Kemah Akhir Tahun Kelas X
29 Agustus s.d 4 September  2016  kstra Pramuka Sistem Blok Klas XI 20 s.d 28 Maret 2017  Ujian Sekolah (US)
13 September 2016 Peringatan Hari Raya Idul Adha 3  s.d  6  April 2017  Ujian Nasional (UN) PBT
 1  s.d  8 Oktober 2016  Penilaian Tengah Semester-1 (PTS-1) 13 Mei 2017 Perkiraan Pengumuman Kelulusan
22  Oktober 2016 Penyampaian Laporan  PTS-1 30 Mei 2017 Wisuda dan Pelepasan Purna Siswa
19 Oktober 2016 Studi Lingkungan Kelas X 1 s.d 8  Juni 2017  Penilian Akhir Tahun / Kenaikan Kelas ( PAKK)
25 November 2016   Hari Guru Indonesia 17 Juni 2017 Pembagian Rapor Sem.-2 (Kenaikan Kelas)
 1  s.d 8 Desember 2016  Penilaian  Akhir Semester-1(PAS-1) 19 s.d 24 Juni 2017 Libur Ramadhan
9 - 13 Desember 2016 Studi Tour Kelas XI 27  Juni s.d 1 Juli 2017 Libur Idul Fitri 
17  Desember 2016 Pembagian Rapor Semester-1 3 s.d 15 Juli 2017 Libur Semester Genap
19 - 31 Desember 2016  Libur Semester Gasal 17 s.d 19 Juli 2017 Hari-hari Pertama Masuk Sekolah
Revisi : 01
Tanggal       : 01 Juli 2015
HBE= 20 hari JANUARI   2017 HBE= 20 hari
KALENDER PENDIDIKAN SMA NEGERI 1 PAKEM
TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017
JULI  2016 HBE=  14 hari AGUSTUS  2016 HBE= 26 hari SEPTEMBER   2016 HBE= 26 hari OKTOBER 2016 HBE= 26 hari 
JULI  2017 HBE = 13 hari
Nomor          : FM.03 / SMAN 1 PAKEM / KUR
FEBRUARI  2017 HBE= 24 hari
MARET   2017 HBE = 27 hari APRIL   2017 HBE = 25 hari MEI   2017 HBE = 25 hari JUNI  2017 HBE = 26 hari
NOVEMBER   2016 HBE= 25 hari DESEMBER  2016
SMAN 1 PAKEM
YOGYAKARTA


